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ABSTRAK

Elssi Brada, (2022): Penerapan Model Pembelajaran Paired Story Telling
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa
Sekolah Dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan
menggunakan model paired story telling pada siswa kelas IV SDN 011
Pulau Jambu. Keterampilan berbicara siswa diukur dari aspek kelancaran,
ketepatan pilihan kata, struktur kalimat, intonasi, ekspresi. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 011 Pulau Jambu yang berjumlah 22 anak. Model
penelitian ini menggunakan model penelitian Hermawan. Tahapan siklus
dalam penelitian ini menggunakan langkah perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, dokumentasi, tes. Teknik analisis data menggunakan
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
paired story telling dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal
ini ditunjukkan oleh perolehan hasil observasi pada siklus | dari 22 orang
siswa, diketahui bahwa keterampilan berbicara siswa yang termasuk dalam
kategori tuntas mencapai 16 siswa (72%). Hasil siklus I ke siklus 11
mengalami peningkatan keterampilan berbicara siswa kategori tuntas
menjadi 18 siswa (81%).

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Model Paired Story Telling
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ABSTRACK

Elssi Brada, (2022): The Application of The Paired Story Telling Learning
Model to Improve The Speaking Skills of Elementary
School Students.

This study aims to improve speaking skills by using a paired story telling
model in class students IV SDN 011 Pulau Jambu. Students” speaking skills
are measured from aspects of fluency, accuracy of word choice, sentence
structure, intonation, expression. This type of research is classroom action
research. The subject of this research is class student IV SDN 011 Pulau
Jambu totaling 22 children. This research model uses Hermawan’s research
model. Cycle stages in this research use planning, implementation,
observation, and reflection steps. Data collection techniques were carried
out by observation, documentation, test. Data analysis techniques using
quantitative and qualitative. The results of this study indicate that paired
story telling model can improve students’ speaking skills. This is shown by
the results of observation in the | cycle of 22 students, it is known that the
speaking skills of students who are included in the complete category reach
16 students (72%). The results of cycle | to cycle Il experienced an increase
in students speaking skills in the complete category to 18 students (81%).

Kevwords : Speaking Skill, Pairved Story Telling Model
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan aspek vang penting bagi manusia untuk
memenuhi  tuntutanya sebagai makhluk sosial dimana mereka
membutuhkanya untuk berinteraksi dengan manusia lain. Interaksi antar
manusia akan terjadi dengan baik secara lisan atau tertulis apabila manusia
memiliki keterampilan berbahasa yang baik pula. Keterampilan berbahasa
akan membuat manusia lebih mudah untuk memahami pentingnya fungsi
bahasa dalam kehidupan menuntut anak harus menguasai keterampilan
berbahasa.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 dan Peraturan Presiden
Nomor 63 Tahun 2019 telah mengatur penggunaan bahasa Indonesia yang
sesual dengan kaidah atau aturan bahasa Indonesia. Kaidah bahasa
Indonesia meliputi kaidah tata bahasa, kaidah ejaan, dan kaidah
pembentukan istilah. Kaidah tata bahasa dan kaidah pembentukan istilah
berkaitan dengan lisan dan tulis. Salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang wajib dikuasai siswa adalah berbicara, tujuan utama berbicara ialah
untuk berkomunikasi.

Keterampilan berbicara sangat penting bagi siswa baik di dalam
proses pembelajaran di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Berbicara merupakan aktivitas yang sulit, karena berbicara tidak sekedar

mengeluarkan kata-kata dan bunyi-bunyi, melainkan penyusunan gagasan,



tata bahasa, lafal, pemahaman dan kefasihan yang dikembangkan sesuai
dengan pendengar atau penyimak.

Setiap orang memiliki kemampuan untuk berbicara tetapi tidak
semua orang memiliki keterampilan berbicara yang baik dan benar. Siswa
berpikir atas dasar pengalaman konkretnya atau nyata, sehingga diperlukan
kegiatan vang nyata agar siswa mudah memahami konsep yang diajarkan.
Untuk itu pembelajaran yang dilakukan haruslah mengedepankan
keaktifan siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 7 Maret
2022, Pukul 07:30 WIB di SDN 011 Pulau Jambu di kelas IV, diketahui
dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru selalu menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, ketika guru meminta siswa untuk
menyampaikan cerita dengan urutan yang baik. Pada saat bercerita siswa
terlihat sulit memulai cerita, mengurutkan jalan cerita dan mengakhiri
cerita yang disampaikan, selain itu siswa tidak fokus dalam bercerita
schingga cerita yang disampaikan tidak sistematis. Hal lain vang terjadi
adalah siswa bosan mendengarkan cerita yang disampaikan oleh temanya
terlebih lagi cerita itu tidak dapat menarik perhatian mereka. Hasil
wawancara peneliti pada tanggal 8 Maret 2022, Pukul 09:00 WIB dengan
wali kelas IV, juga membuktikan bahwa siswa tidak mampu menceritakan
kembali isi cerita vang sudah dijelaskan guru. Kata bahasa Indonesia siswa

juga sangat minim, sehingga membuat guru harus mengajar dengan



bantuan bahasa daerah. Beberapa istilah bahasa Indonesia, harus
diterjemahkan guru dengan bahasa daerah. Hal ini membuktikan bahwa
banyak siswa belum terampil dalam berbicara khususnya menyvampaikan
cerita. Rendahnya nilai keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 011
Pulau Jambu disebabkan oleh cara mengajar guru yang kurang inovatif
sehingga siswa merasa bosan untuk mengikuti pelajaran serta guru hanya
memberikan sedikit porsi untuk praktik langsung yang sifatnya menantang
perhatian dan kemampuan siswa. Jika kondisi pembelajaran seperti itu
dibiarkan, maka keterampilan berbicara siswa kelas [V SDN 011 Pulau
Jambu akan terus berada pada tingkat rendah.

Masih minimnya keterampilan berbicara siswa juga sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar vang diperoleh siswa dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Dari 22 jumlah siswa, ada 12 siswa yang
nilainya masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan 10 siswa
nilainya sudah di atas KKM. KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia
di kelas IV SDN 011 Pulau Jambu sebesar 70. Nilai keterampilan
berbicara siswa juga mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia secara
klasikal yang dapat dilihat rata-rata kelas sebesar 68,59. nilai keterampilan
berbicara siswa kelas IV SDN 011 Pulau Jambu masih rendah. Data UTS
(Ujian Tengah Semester) Bahasa Indonesia siswa terletak pada lampiran.
Disinilah peran guru dituntut mampu untuk mencari cara agar kondisi
pembelajaran menjadi lebih aktif, terutama dalam upaya meningkatkan

dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa.



Persentase Jumlah Ketuntasan Siswa

Gambar 1.1 Persentase Ketuntasan Siswa

Berdasarkan pemasalahan di atas perlunya tindakan untuk mengatasi
permasalahan tesebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang
tepat. Penerapan model pembelajaran ini akan membuat siswa ikut aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, schingga suasana pembelajaran
akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa adalah Model Paisred Story Telling.

Model pembelajaran paired story  telling merupakan model
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah-masalah tersebut
apalagi model ini sudah dibuktikan oleh Hermawan (2016) yang
menyatakan bahwa model ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa, Model pembelajaran paired story telling lebih menekankan kepada
pembelajaran  yang berpusat pada siswa. siswa bercerita secara
berpasangan supaya siswa lebih berani untuk bercerita dan aktif' dalam

pembelajaran bahasa Indonesia. Model pembelajaran paired siory relling



ialah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dilandasi oleh teori
belajar konstruktivisme.

Model pembelajaran paired story telling yang mengutamakan peran
individu atau siswa dalam belajar. Siswa dituntut untuk belajar dengan
menggunakan semua indera dan juga siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuanyva sendiri. Peran guru dalam model
pembelajaran ini hanya menyediakan sumber-sumber belajar, memberi
motivasi (support) kepada siswa untuk belajar dan membimbing siswa.
Dalam penerapan model pembelajaran paired story telling, siswa akan
bekerja secara berpasangan dalam suasana gotong royong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan berkomunikasi
sehingga keterampilan berbicara siswa pun akan meningkat. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok masing-masing siswa memiliki tanggung
jawab untuk menyelesaikan bagian dari tugas kelompok vang diberikan.
Kemudian siswa harus bekerjasama dengan pasangannya untuk
menyatukan bagian tugas yang diberikan dengan cara saling bercerita satu
sama lain. Model pembelajaran paired story telling juga dapat melatih
siswa untuk membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia vang baik
dan menambah kata-kata bahasa Indonesia siswa. Semua permasalahan itu
dapat diatasi melalui diskusi antar siswa sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

Permasalahan yang ada pada kelas IV SDN 011 Pulau Jambu, vakni

keterampilan berbicara siswa yang masih rendah dapat ditingkatkan.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti terdorong untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Paired Story Telling untuk Meningkatkan

Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, maka diidentifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah dari indikator
kelancaran berbicara di depan, yaitu tidak ragu-ragu, terputus-putus
siswa dapat mengeluarkan katanya secara utuh tidak terbata-bata
gagap atau tersendak.

2. Keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah dari indikator
intonasi yaitu tinggi rendah nada, suku kata nada panjang pendek
tempo.

3. Keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah dari indikator
struktur kalimat yaitu penggunaan kata baku atau kata yang mudah
dimengerti secara baik dan keterangan yang jelas.

4. Motode yang digunakan guru kurang memberikan kesempatan siswa
untuk keterampilan berbicara siswa sehingga tidak menarik siswa
untuk aktif dalam pembelajaran.

5. Penggunaan model paired story telling dalam proses pembelajaran

selama ini belum digunakan oleh guru.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana perencanaan pembelajaran model paired story telling
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 011
Pulau Jambu ?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran model paired story telling
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 011
Pulau Jambu ?

Bagaimana peningkatan kemampuan keterampilan berbicara siswa
dengan menggunakan model paired story telling di kelas IV SDN 011

Pulau Jambu ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan :

Perencanaan model pembelajaran paired story telling untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 011 Pulau
Jambu.

Pelaksanaan model pembelajaran  paired story  telling  dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 011 Pulau

Jambu.



3.

Peningkatan kemampuan keterampilan berbicara siswa dengan

menggunakan model paired story telling.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis

maupun praktis, dari kedua manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut :

.

ta

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsep baru
tentang manfaat model pembelajaran paired story telling.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pendidik, mahasiswa, pelajar atau pihak-pihak lainya. Manfaat yang
didapat dari penulisan ini antara lain:
a. Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

2) Untuk meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara
siswa sechingga dapat menggali potensi siswa dalam
pembelajaran.

b. Bagi Guru
1} Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk menambah

dan memperluas wawasan kemampuan keterampilan guru



dalam menciptakan proses pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan menyenangkan.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki proses belajar
mengajar pada pembelajaran Tematik sehingga tujuan
penyelenggaraan pendidikan  dapat  tercapai  secara
maksimal.

c. Bagi Sekolah

) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 011 Pulau Jambu,

2} Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi lembaga
pendidikaan dalam usaha menemukan model pembelajaran
yvang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran,

d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti  untuk
meningkatkan  model mengajar yang tepat dan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada proses belajar
mengajar nanti.
F. Penjelasan Istilah
1. Paired Story Telling

Model pembelajaran paired story telling merupakan model

pembelajaran  kooperatif vang dilandasi  oleh teori  belajar

konstruktivisme. Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran,
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mengajukan, dan menjawab pertanyaan. Model pembelajaran paired
story telling dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa,
pengajar, dan materi pelajaran. paired adalah berpasang-pasangan
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainya. Sedangkan story
telling adalah suatu cara menyampaikan tujuan apresiasi sebuah cerita
dan aktivitas ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan  keterampilan  berbicara  siswa.  Menurut
(Novianti:2017)  paired storytelling adalah  bercerita secara
berpasangan dan memerlukan banyak latihan sebagai salah satu
kegiatan seni cerita.
Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara pada hakikatnya adalah kemampuan
memiliki dan menata gagasan secara logis dan sistematis,
menuangkanya ke dalam kode kebahasaaan sesuai dengan kaidah
bahasa vyang digunakan serta konteks komunikasi yang sesuai.
Menurut Muaamar (2008:320) keterampilan berbicara pada hakikatnya
merupakan keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
mengucapakan kata-kata untuk menceritakan, mengekspresikan,
menyatakan, menyvampaikan pikiran, gagasan dan perasaan kepada
orang lain dengan kepercyaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur,
benar, dan bertanggung jawab, serta dengan menghilangkan masalah
psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, bera lidah, dan

lain-lain.
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PEMBAHASAN

A. Kajian Teori

1.

Model Pembelajaran Paired Story Telling

a. Pengertian Model Pembelajaran

Seorang guru dalam proses pembelajaran harus mempunyai
strategi, teknik atau model pembelajaran. Pentingnya seorang guru
untuk mempunyai suatu model pembelajaran yang akan diterapkan
di kelas. Pentingnya untuk menguasai model pembelajaran yang
akan diterapkan juga dapat digunakan untuk mengefektifkan proses
pembelajara. Adanya model pembelajaran dapat mengaktifkan siswa
lebih kreatif dan inovatif, dan juga dapat meningkatkan daya serap
siswa terhadap materi pelajaran dengan adanya model pembelajaran
yang bervariasi.

Menurut Indriana (2011:16), mengatakan “model adalah
bantuan atau gambaran visual yang menyoroti berbagai gagasan dan
variabel utama dalam sebuah proses atau sebuah system”. Menurut
Suprijono  (2013:46), “model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas maupun tutorial”.

Model pembelajaran ialah sebuah rancangan Huda (2014)

menyatakan:
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Model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu,
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir dan
sebagainya. Dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam
tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu. Sebagian model
berpusat pada penyampaian guru, sementara bagian vang lain
berusaha fokus pada respon siswa dalam mengerjakan tugas
dan posisi-posisi siswa sebagai partner dalam proses
pembelajaran (hlm.73).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman untuk membantu proses pembelajaran yang direncanakan
agar siswa terlibat aktif’ dalam tugas-tugas kognitif dan sosial
tertentu serta siwa paham akan posisinya sebagai patner dalam

proses pembelajaran.

. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran  kooperatif  merupakan  model
pembelajaran  yang di  dalamnya siswa bekerjasama untuk
menyelesaikan sebuah tugas yang telah diberikan. Pembelajaran
kooperatif ini termasuk ke dalam salah satu strategi pembelajaran
dalam strategi ini akan terbentuk interaksi atau komunikasi antar
kelompok teman sebayanya.

Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2013:15), “pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”.
Sedangkan menurut Stahl (dalam Isjoni, 2013:15), menyatakan

“pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih
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baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku
sosial”. Menurut Zakaria (dalam Isjoni, 2013:21), “pembelajaran
kooperatif dirancang bagi tujuan melibatkan pelajar secara aktif
dalam proses pembelajaran menerusi perbincangan dengan rekan-
rekan dalam kelompok kecil”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
pembelajaran  kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil vang
melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan belajar sswa lebih
baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku
sosial.

Model Pembelajaran Paired Story Telling

Model paired story telling berasal dari kata vaitu: paired
artinya berpasangan, sedangkan story telling terdiri dari dua kata
yaitu story berarti cerita, dan telling berarti menceritakan,
penggabungan dua kata story felling berarti penceritaan cerita.
Menceritakan atau mendongeng dalam menyampaikan perasaan atau
sebuah cerita kepada anak-anak secara lisan. Model pembelajaran
paired story telling merupakan salah satu model kooperatif vang
dilandasi oleh teori konstruktivisme (Echols, dalam Adinda 2020:3).

Model pembelajaran paired story telling ialah model yang
mengutamakan peran individu atau siswa dalam belajar. Siswa

dituntut untuk menggunakan semua indera dan juga siswa diberikan
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kesempatan untuk mengembangkan pengetahuanya sendiri. Model
pembelajaran paired story telling dikembangkan sebagai pendekatan
interaktif antar siswa, pengajar, dan bahan pelajaran. Adanya model
ini siswa diharapkan mampu untuk mengungkapkan ide dan
gagasanya dalam mengolah informasi yang didapatkan melalui
sebuah cerita, sehingga siswa lebih aktif untuk berkomunikasi di
dalam kelas.

Menurut Fatkhurrohman (2015:101), mengatakan bahwa
“model paired story telling dikembangkan sebagai pendekatan
interaktif antar siswa, pengajar, dan bahan pelajaran”. Sedangkan
menurut Isjoni (dalam Saleh, 2017:259), mengatakan “dalam
pelaksanaan  kegiatan model ini siswa  dirangsang untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam berpikir dan berimajinasi
schinngga siswa menjadi aktif untuk berpartisipasi di kelas dan
terdorong untuk belajar”.

Menurut Azis & Christian, (dalam Widiastini, 2021:387),
“dalam pembelajaran model paired story telling siswa akan bekerja
secara berpasangan dalam suasana gotong royong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan berkomunikasi
sehingga tujuan pembelajaran pun dapat diwujudkan™. Paired story
telling ini dapat memotivasi untuk belajar lebih baik dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. Menurut Sylvia (dalam

Widiastini, 2021:387), “penerapan model paired story telling proses
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pembelajaran yang dilakukan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar lebih aktif dan tentunya lebih bisa membangun
kerjasama dengan teman sebaya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran paired story  telling merupakan
pembelajaran yvang dikembangkan sebagai pendekatan interaktif
siswa, pengajar, dan bahan pelajaran. Model ini akan mengaktifkan
siswa bekerjasama dengan sesama siswa lain dalam suasana gotong-
royong dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah
informasi serta dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa
melalui interaksi/komunikasi siswa sehingga siswa bisa lebih aktif
dalam membangun kerjasama dengan teman sebayvanya.

d. Langkah - Langkah Model Paired Story Telling

Model pembelajaran paired story telling merupakan model
pendekatan interaktif kepada siswa yang berpusat pada siswa,
dalam kegiatan pembelajaran model ini siswa akan diransang untuk
dapat mengembangkan potensi kreativitas siswa dalam berpikir
dan berimajinasi dalam mengolah sebuah informasi menjadi
sebuah cerita.

Menurut Isjoni (2010:81), menyatakan langkah-langkah
paired story telling sebagai berikut:

1} Guru membagi bahan pelajaran menjadi dua bagian; 2)

Guru  memberikan brainstorming dengan tujuan  untuk

mengaktifkan skemata siswa terhadap materi yang akan
dibahas; 3) Siswa berkelompok secara berpasangan; 4)
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Bagian pertama diberikan kepada siswa yang pertama,
bagian vang kedua diberikan kepada siswa yang kedua; 5)
Siswa mengerjakan bagiannya masing-masing; 6) Kegiatan
diakhiri dengan diskusi mengenai topik yang dibahas pada
hari itu.

Menurut Huda (2011:151), mengemukakan langkah-
langkah paired story telling sebagai berikut:

1} Guru membagi bahan pelajaran menjadi dua bagian; 2)
Guru menanyakan apa saja vang siswa ketahul mengenai
topik tersebut; 3) Siswa dikelompokkan secara berpasangan.
4) Bagian pertama diberikan kepada siswa yang pertama,
bagian kedua diberikan kepada siswa yang kedua; 5) Siswa
mengerjakan  bagianya  masing-masing  berdasarkan
informasi vang diperoleh: 6) Setelah selesai siswa saling
melengkapi dan berinteraksi antara yang satu dengan vang
lain; 7) Guru dan siswa bersama-sama mendiskusikan
materi ajar yang dibahas.

Menurut Lie (2014:45), langkah-langkah model paired
story telling sebagai berikut:

1)} Pengajar membagi bahan yang akan dibagikan menjadi
dua bagian; 2) Setelah bahan pelajaran diberikan, pengajar
memberi pengenalan mengenai topik yang akan dibahas
pada pelajaran hari itu. Pengajar bias menuliskan topik
dipapan tulis dan menanvakan apa vyang siswa ketahui
mengenai topik tersebut; 3) Kemudian siswa dipasangkan;
4) Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa vang
pertama, sedangkan siswa kedua menerima bagian vang
kedua; 5) Kemudian siswa disuruh membaca ataun
mendengarkan bagian mereka masing-masing; 6) Sambil
membaca atau mendengarkan siswa disuruh mencatat
beberapa kata atau frasa kunci yang ada dalam bagian
masing-masing; 7) Setelah selesai membaca siswa saling
menukar daftar kata/frasa kunci  dengan pasanganya
msaing-masing; 8)  Sambil mengingat-ingat  atau
memperhatikan bagian yang telah dibaca atau didengarkan
sendiri, masing - masing siswa berusaha untuk mengarang
bagian lain yang belum dibaca atau didengarkan, atau vang
sudah dibaca atau didengarkan pasanganya. 9) Siswa yang
telah membaca atau mendengarkan bagian vang pertama
berusaha menuliskan apa wvang terjadi selanjutnya.
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Sementara itu, siswa yang membaca atau mendengarkan
bagian wyang kedua menuliskan apa vang terjadi
sebelumnya; 10) Tentu saja, versi karangan sendiri i tidak
harus sama dengan bahan yang sebenarnya. Setelah selesai
menulis siswa diberikan kesempatan untuk membacakan
hasil karangan mereka; 11) Kegiatan imi diakhiri dengan
diskusi mengenai topik pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran
paired story telling dalam keterampilan berbicara yang digunakan
adalah menurut Lie (2014:45).

Kelebihan Model Paired Story Telling

Model pembelajaran paired story telling salah satu model
vang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa, Model ini
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan
berimajinasi dalam menyusun sebuah cerita. Adapun kelebihan
model pembelajaran paired story telling menurut ahli.

Menurut Lie (2014:46-47) kelebihan model pembelajaran
paired story telling yaitu:

1) Dapat meningkatkan partisipasi siswa; 2) Cocok untuk
tugas-tugas sederhana; 3) Lebih banyak mendapat
kesempatan untuk memberikan atau mendapatkan masukan
pada masing-masing anggota kelompok; 4) Interaksi vang
terjalin lebih mudah; 5) Lebih mudah dan cepat membentuk
kelompok sehingga tidak membuang banyak waktu.

Menurut Kusuma (2021:54) kelebihan model pembelajaran

paired story telling vaitu:
1) Siswa akan berpartisipasi terhadap materi vang akan dipelajari

selama proses pembelajaran berlangsung. Pada saat proses

penelitian siswa yang diberikan perlakuan model paired story
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telling mengikuti proses pembelajaran dengan antusias ketika
diminta untuk mengarang cerita yang akan diceritakan di depan
kelas.

2) Siswa dapat mengolah informasi. Sesuai dengan yang terlihat
pada saat proses penelitian siswa vang diberikan perlakuan
model paired story telling dapat mengarang cerita dari kata
kunci yang telah ditentukan.

2) Memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dengan teman sebangkunya.

Kekurangan Model Paired Story Telling

Adapun kekurangan model pembelajaran paired story telling
menurut Lie (2014:46) yaitu:

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.

2) Lebih sedikit ide yang muncul.

3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.

Kekurangan model paired story telling menurut Kusuma

(2021:54) yaitu:

1) Waktu vyang dibutuhkan banyak agar siswa mendapat
kesempatan yang sama untuk menceritakan hasil karangannya.

2) Banyak kelompok yang harus diawasi sehingga guru harus
dapat membagi kesempatan pada semua kelompok.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa kelebihan model paired story telling adalah membuat siswa
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dapat bekerja sama dalam kelompok, menghargai pendapat orang
lain, dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Dengan
menerapkan model pembelajaran ini dapat membuat siswa akan
lebih banyak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, mereka
dapat berkontribusi dengan memberikan pendapat masing - masing,
kelompok secara berpasangan lebih mudah dibentuk dan lebih
menghemat waktu. Melalui pembelajaran paired story telling siswa
diberikan kesempatan untuk saling bertukar informasi mengenai
sebuah cerita.

Kekurangan model pembelajaran paired story telling ini
banyak kelompok vang harus diperhatikan oleh guru agar fokus
dalam pembelajaran. Jika ada perselisihan jawaban tidak ada
penengahnya karena jawaban merupakan hasil pemikiran masing-
masing siswa tidak berpatokan pada betul atau salahnya cerita yang
dibuat siswa.

Hubungan Model Paired Story Telling dengan Keterampilan
Berbicara

Hubungan model paired story telling dengan keterampilan
berbicara wyaitu pada kegiatan bercerita. Model pembelajaran
paired story telling merupakan pembelajaran yang merangsang
siswa untuk mengembangkan kreativitas berpikir dan berimajinasi
dalam mengolah informasi yang diperoleh menjadi sebuah cerita.

Sedangkan keterampilan berbicara merupakan kemampuan siswa
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dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat vang
berhubungan dengan materi pelajaran yang sesuai dengan gramatik
(tata bahasa) yang benar. Keterampilan berbicara lebih mudah
dikembangkan apabila siswa memperoleh kesempatan untuk
mengomunikasikan sesuatu secara alami kepada orang lain. Untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru  melatih
berbicara siswa melalui model pembelajaran, salah satu model
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa
dengan menggunakan model paired story telling.

Model pembelajaran paired story telling digunakan dalam
pengajaran membaca dan bercerita, model ini juga menggabungkan
pada kegiatan membaca dan bercerita. Model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbagi cerita dengan cara
berpasangan untuk berbagi pengalaman dengan siswa lain. Model
paired story telling merupakan kegiatan pembelajaran yang
mengembangkan dan menekankan kepada kegiatan bekerjasama
antar siswa yang satu dengan yang lainya. Aktivitas yang timbul
dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya keterampilan dan
pengetahuan untuk berpikir, berimajinasi dalam menyusun sebuah
cerita. Sehingga siswa lebih  banyak berpartisipasi  dalam
menyampaikan ide dan gagasannya melalui sebuah cerita.

Berbantuan model paired story telling memberikan dampak positif
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terhadap keterampilan berbicara siswa yang lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Menurut Arini (dalam Hermawan, 2016:2), strategi berbicara
yang dapat dilakukan antara lain: 1) percakapan; 2)
memperlihatkan dan bercerita; 3) diskusi; 4) bercerita; 5) laporan
lisan; 6) wawancara; 7) pertunjukkan drama; 8) bermain peran; 9)
pertunjukkan boneka; 10) berbicara serempak.

Menurut Huda (dalam Hermawan, 2016:8), vang menyatakan
bahwa “model paired story telling dapat diterapkan dalam
pembelajaran  membaca, menulis, mendengarkan ataupun
berbicara”. Model pembelajaran paired story telling Menurut Lie
(2014:71), merupakan “model pembelajaran yang menggabungkan
kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara™. Siswa
diransang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan
berimajinasi. Menurut Hermawan (dalam Widiastini, 2021:390),
mengatakan “paired story telling ini dapat memotivasi untuk
belajar lebih baik dalam meningkatkan keterampilan berbicara”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
strategi dalam pembelajaran berbicara dapat dilakukan dengan
percakapan, bercerita, berdiskusi dan lain sebagainya. Model
paired story telling juga digunakan dalam pengajaran membaca,

menulis mendengarkan dan berbicara sehingga model paired story
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telling dapat memotivasi untuk belajar lebih baik dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
2. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan sebuah kemampuan
berbahasa dalam mengucapkan bunyi-bunyi  artikulasi  atau
mengucapkan kata-kata untuk menyatakan ide, pikiran, pendapat,
gagasan dan perasaan kepada orang lain. Keterampilan berbicara
merupakan salah satu  aspek keterampilan berbahasa, dalam
berbicara penggunaan bahasa yang baik dan benar akan dapat
menciptakan situasi yang komunikatif. Keterampilan berbicara
dengan keterampilan berbahasa sangat erat kaitanya saling terhubung
untuk membentuk proses pemahaman yang baik (Tarigan dalam
Tambunan 2018:4).

Berbicara merupakan komunikasi secara lisan kepada lawan
bicara melalui interaksi dua orang atau lebih yang dapat saling
bertukar pikiran dan perasaan. Sebagai seorang guru perlunya
merancang pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan
potensi  keterampilan berbicara siswa Menurut Tarigan (dalam
Tambunan, 2018:4), “berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan”.

Hal ini sejalan dengan pemyataan Agung (dalam Aufa 2020:87),
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mengatakan “berbicara merupakan kegiatan kehidupan manusia
normal vang sangat penting karena dengan berbicara kita dapat
berkomunikasi  dengan  manusia, mengemukakan pendapat,
menyampaikan gagasan dan pesan, mengekspresikan perasaan dalam
semmua kondisi emmosional, dlI”. Berbicara lebih dari sekedar
pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata karena berbicara adalah
sarana untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar (Hikmawati &
Wahyudi (2015).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa berbicara merupakan komunikasi atau interaksi secara lisan
yvang dilakukan oleh dua orang yang diucapkan berupa bunyi-bunyi
atau kata-kata untuk mengomunikasikan gagasan, pikiran, dan
perasaan kepada pendengar.

b. Jenis — Jenis Keterampilan Berbicara
Berbicara memiliki beberapa jenis yang dibedakan menjadi
empat jenis menurut Harianto (2020:415) vyaitu berbicara
mendadak, berbicara berdasarkan catatan kecil, berbicara
berdasarkan hafalan, dan berbicara berdasarkan naskah.
1) Berbicara mendadak, terjadi karena seseorang tanpa
direncanakan sebelumnya harus berbicara di depan umum, hal

ini dapat terjadi karena tuntutan situasi.
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3)

4)
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Berbicara berdasarkan catatan kecil, pembicara vang taraf
dalam belajar mempersiapkan bahan pembicaraanya dengan
cermat dan dituliskan secara lengkap.

Berbicara berdasarkan hafalan, Berbicara yang dicatat dalam
sebuah buku kemudian dihafalkan.

Berbicara berdasarkan naskah, Berbicara yang sudah disusun
rapat berlandaskan naskah dilaksanakan dalam situasi yang
bersifat resmi.

Menurut Chotimah (2017:32) pada keterampilan berbicara

terdapat berbagai jenis berbicara yaitu bercerita berdasar gambar,

berbicara berdasarkan ransangan suara, wawancara, diskusi, pidato,

dan debat.

1)

2)

3)

Berbicara berdasar gambar, mengungkapkan kemampuan
berbicara dengan gambar vyang berisi aktivitas vang
mencerminkan maksud, gagasan, makna, dan situasi tertentu.
Berbicara berdasarkan ransangan suara, berbicara berdasarkan
ransangan suara yang berasal dari radio atau rekaman vang
sengaja dibuat.

Wawancara, berbicara dengan (oral interview) wawancara
yang digunakan untuk menilai kompetensi berbicara seseorang

dalam suatu bahasa.
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4) Pidato, berbicara dengan berpidato berbahasa lisan vyang

melatih kemampuan peserta didik mengungkapkan gagasan

dalam bahasa yang tepat dan cermat.

5) Debat, berdiskusi, berdebat dan berdialog berbicara vang

melibatkan dua orang pembicara.

Menurut Musaba (2012), keterampilan berbicara dapat dibagi

menjadi beberapa jenis diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bercerita, bercerita atau mendongeng adalah cara yang
dilakukan untuk menyvampaikan suatu cerita kepada para
penyimak.

Bercakap-cakap, salah satu bentuk komunikasi dengan orang
lain suatu cara penyampaian melalui percakapam.

Diskusi, diartikan sebagai pertemuan ilmiah untuk bertukar
pikiran mengenai suatu masalah ditandai dengan adanya
kelompok peserta.

Wawancara, kegiatan tanva jawab dengan seseorang vang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya.

Debat, berarti bertukar pikiran secara terbuka untuk membahas
masalah.

Pidato, kegiatan berbicara di depan umum atau berorasi untuk

menyatakan pendapatnya.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas jenis-jenis
keterampilan berbicara pada penelitian ini peneliti fokus kepada
bercerita pada jenis penelitian dikemukakan oleh Musaba (2012).
Tujuan Keterampilan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi
agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, sang pembicara
memahami makna segala sesuatu vang akan dikomunikasikan.
Selain itu tujuan berbicara untuk mempengaruhi orang lain dengan
maksud apa vang dibicarakan dapat diterima oleh lawan bicaranya
dengan baik. Adanya hubunngan timbal balik antar pembicara dan
pendengar akan membentuk berkomunikasi menjadi efektif.

Tujuan berbicara yaitu: mendorong pembicara untuk
memberi  semangat, mmembangkitkan  kegairahan, serta
menunjukkan rasa hormat, pengabdian, menyakinkan pembicara,
berusaha mempengaruhi keyakinan atau sikap mental/intelektual
kepada pendengarnya. (Keraf dalam Slamet & Sadhono 2014:54),
Sedangkan. Menurut Almasitoh & Uningowati (2014), mengatakan
tujuan berbicara adalah agar siswa memiliki keterampilan interaksi
antar individu satu dengan individu lainyva lewat bahasa dan dapat
saling bertukar pendapat, gagasan, perasaan, keinginan dengan
bantuan kata-kata.

Menurut Syafi’ie (dalam Andi, 2018:105) mengatakan bahwa

tujuan berbicara ada empat macam yaitu:
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1)  Untuk menyenangkan atau menghibur pendengar.

2)  Untuk menyampaikan informasi.

3) Untuk merangsang dan mendorong pendengar melakukan
sesuatu

4) Untuk meyakinkan pendengar.

Tujuan keterampilan berbicara di Sekolah Dasar yaitu untuk
melatih siswa agar terampil dalam berbicara. Keterampilan
berbicara siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat secara lisan agar
tujuan berbicara dapat tercapai dengan baik. Adapun tujuan
berbicara menurut Tarigan (dalam Permana, 2015:135) sebagai
berikut: *“(1 menghibur, {2 menginformasikan; (3 menstimulus; (4
menyakinkan; (5 menggerakkan”,

Menurut Hermawan (2014) tujuan keterampilan berbicara
bagi peserta didik sebagai berikut:

1) Kemudahan berbicara, peserta didik harus dilatih untuk
mengembangkan  keterampilan  berbicara agar terlatih
kepercayaan diri dalam pengucapannya.

2) Kejelasan, untuk melatih peserta didik agar dapat berbicara
dengan artikulasi yang jelas dan tepat dalam pengucapan.

3) Bertanggung jawab, latihan untuk peserta didik agar berbicara
dengan baik dan dapat menempatkan pada situasi yang sesuai

agar dapat bertanggung jawab.



4) Membentuk pendengar yang kritis, melatih peserta didik dalam
menyimak lawan bicara dan mampu mengoreksi jika ada
ucapan yang salah,

5) Membentuk kebiasaan, yaitu membiasakan peserta didik dalam
mengucapkan kosa kata atau kalimat sederhana secara baik dan
ini juga harus dibantu oleh lingkungan sekolah atau guru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
tujuan keterampilan berbicara vaitu memberikan semangat,
membangkitkan rasa hormat, mempengaruhi keyakinan, menjalin
interaksi individu dengan individu lainya melalui bahasa dengan
bantuan kata-kata. Serta jenis lainya wyaitu adanya kemudahan,
kejelasan, bertanggung jawab dan lain-lain.

. Indikator Keterampilan Berbicara

Menurut Wahab Rosyidi dan Ni'mah (dalam Hayati,
2021:17), berbicara merupakan kemampuan berbahasa. Untuk
mengukur kemampuan berbicara didasarkan pada tersampaikan
atau tidaknya pesan atau makna dari penutur kepada pendengar,
karena makna dari sebuah bahasa bersifat abstrak, maka untuk
mengukumya:
1) Pengucapan, seberapa baik siswa dalam mengucapkan
satu kata atau satu kalimat; 2) Tata bahasa, seberapa baik
siswa menjaga aturan tata bahasa dalam berbicara; 3) Kosa
kata, seberapa banyak kosa kata yang digunakan siswa
dalam berbicara; 4) Kefasihan, seberapa baik tingkat

kefasihan dalam berbicara; 5) Pemahaman, seberapa baik
tingkat pemahaman siswa terhadap bahasa yang digunakan.
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Menurut ~ Syihabuddin  (dalam  Aisyah,  2021:14),
mengungkapkan ada enam aspek kemampuan berbicara yang harus
diperhatikan yaitu:

1) Lafal, mengucapkan bunyi bahasa; 2) tata bahasa,
struktur bahasa yang sesuai dengan ragam bahasa; 3) kosa
kata, pilihan kata yang tepat sesuai dengan makna; 4)
kefasihan, kemudahan dan kecepatan berbicara; 5) isi
pembicaraan, topik  pembicaraan, gagasan  vang
disampaikan, ide-ide vyang dikemukakan dan alur
pembicaraan; 6) pemahaman, menyangkut tingkat
keberhasilan pemahaman siswa.

Menurut Samsul (dalam Hayati, 2021:18), indikator yang
digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa dalam
berbicara ada lima aspek wyakni: 1) Kelancaran berbicara; 2)
Ketetapan pilihan kata (diksi); 3) Struktur kalimat; 4) Kelogisan
(penalaran); 5) Komunikasi/kontak mata.

Menurut Permana (dalam Aufa, 2020:88), indikator
keterampilan berbicara siswa ada 5 aspek vaitu:

1} Kelancaran berbicara, seberapa baik siswa berbicara di
depan kelas; 2) Ketepatan pilihan kata, memilih kata vang
tepat untuk menyatakan ide atau gagasan; 3) Struktur kalimat,
memiliki keterangan yang jelas; 4) Intonasi membaca kalimat,
intonasi yang sesuai atau tinggi rendahnya suara ketika
membaca kalimat; 5) Ekspresi, gaya wajah yang diungkapkan
dalam menyatakan maksud dari gagasan dan perasaan.

Berdasarkan beberapa paparan indikator di atas maka dalam

penelitian ini peneliti mengacu kepada indikator yang dikemukakan

oleh Menurut Permana (dalam Aufa, 2020:88).
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B. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan mengenai penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Irwandi pada tahun 2018 vang berjudul
“Penerapan Model Kooperatif Paired Story Telling Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bercerita Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Min Mesjid Raya Banda Aceh™ penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). Yang menjadi subjek dalam penelitian
ini adalah kelas Vb, Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan
tes, wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian vang diperoleh
adalah 1) kemampuan belajar siswa meningkat dari 70,28 % pada siklus
[, menjadi 89,14 % pada siklus 11, 2) aktivitas guru dan siswa meningkat
3, 33 % pada siklus [ menjadi 3,90 % pada siklus 11, 3) dan untuk respon
siswa yang tertarik (97,1%) menyukai cara mengajar vang digunakan
oleh guru dan mempermudah siswa untuk memahami materi.

Penelitian yang dilakukan oleh Afianti Rahmawati pada tahun 2013
dengan skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak
Dongeng Melalui Model Paired Story Telling Dengan Media Wayang
Kartun Pada Siswa Kelas 11 SDN Mangunsari Semarang™ juga sejalan
dengan penelitian ini. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan
bahwa penerapan model paired story telling dapat meningkatkan
ketuntasan belajar siswa hanya 40,9% . setelah dilakukan penelitian

sampai pada siklus ke II ketuntasan belajar siswa mencapai 90,9%.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaedah pada tahun 2019 dengan
skripsi vang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Paired Story
Telling Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Muatan
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri TKIP | Kota Makassar”
pendekatan yang dilakukan adalah kuantitatif jenis penelitian guasy
eksperiment. Jumlah populasi 93 siswa kelas Va sebanyak 46 siswa dan
kelas Vb sebanyak 47 siswa. Sampel penelitian yaitu 75 siswa yang
dilakukan dengan cara mengundi menggunakan teknik simple random
sampling dengan rumus. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis, deskriptif dan analisis statistic inferensial. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa gambaran model pembelajaran paired story telling
berlangsung secara baik dikarenakan kategori persentase untuk setiap
pertemuanya semakin meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran  paired story felling berpengaruh terhadap
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada muatan pelajaran
bahasa Indonesia kelas V 5D Negeri Kompleks IKIP 1 Kota Makassar.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas relevan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan vaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran paired story telling untuk meningkat keterampilan pada din
siswa. Adapun perbedaan penelitian di atas yaitu meneliti tentang
kemampuan bercerita, keterampilan menyimak dan keterampilan menulis.

Sedangkan peneliti meneliti pada keterampilan berbicara siswa, yang
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bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN
Pulau Jambu.
. Kerangka Pemikiran

Keterampilan berbicara adalah suatu proses yang efektif. Dengan
keterampilan berbicara kita dapat menyampaikan berbagai macam
informasi (fakta, pristiwa, gagasan, ide, tanggapan, dan sebagainya). Kita
dapat mengemukakan kemauan dan keinginan serta mengungkapkan
berbagai macam perasaan. Penyampaian berbagai hal dengan keterampilan
berbicara tersebut berlangsung dengan berkomunikasi. Setiap peristiwa
komunikasi dengan keterampilan berbicara tentu melibatkan pembicara
dan pendengar yang berada dalam interaksi yang bersifat aktif dan kraetif.

Paired story telling dikembangkan sebagai model interaksi antar
siswa, pengajar, dan bahan pelajaran. Model ini digunakan dalam
pengajaran membaca dan bercerita. Bahan pelajaran paling cocok
digunakan dalam model ini adalah bahan bersifat naratif (kejadian telah
berlalu) dan deskriptif (kejadian terjadi pada masa sekarang atau masa
akan dating). Namun hal ini tidak menutup kemungkinan dipakainya
bahan-bahan yang lainya, karena dari kedua bahan tersebut siswa itu akan
lebih mudah untuk membaca dan bercerita. Dikarenakan yang bersifat
naratif dan deskriptif itu terjadi dari pengalaman siswa maka akan lebih
mudah siswa itu untuk bercerita. Menggunakan model ini diharapkan

keterampilan berbicara siswa menjadi meningkat.



Adapun kerangka pemikiaran dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.1 dibawah ini:

Kondist Awal (Pra Tindakan)

-

PERMASALAHAN :

Kurangnya penguasaan kosa
kata oleh siswa dalam berbicara
terhadap tugas yan diberikan
guru,

Siswa sulit untuk memulai
cerita bereerita secara lisan.
Belum diterapkan model
pembelajaran ang menarik dan
memotivasi siswa dalam
kegiatan berbicara.

Siswa kurang mampu dalam
memulai cerita, mengurutkan
jalan cerita dan mengakhiri
cerita yang disampaikan.
Siswa juga merasa tidak
percaya diri untuk
menyampaikan cerita sehingga
siswa tidak fokus dalam
bercerita, cerita yang
disampaikan tdak sistematis

—)

Kurangnya
Keterampilan Berbicara

o

Menggunakan Model Pembelajaran Paired

Story Telling

¥

Kondisi Akhir

{Pasca Tindakan)

4

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas [V SDN

011 Pulau Jambu

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut : jika menerapkan model pembelajaran Paired

Story Telling, maka keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 011

Pulau Jambu meningkat.



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 011 Pulau Jambu. Alasan
peneliti memilih lokasi ini karena mudah dijangkau oleh peneliti dan
penelitian ini juga menemukan permasalahan rendahnya keterampilan
berbicara.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 28 Mei 2022 pertemuan | pukul
07.30-09.15, pertemuan II tanggal 30 Mei 2022, pukul 07.30-0915
disiklus 1 dan siklus II Pertemuan I tanggal 3 Juni 2022, pukul 07.30-
09.15, pertemuan II tanggal 4 Jumi 2022, pukul 07.30-09.15 pada
semester genap. Penelitian ini direncanakan dengan dua siklus, yang
mana setiap siklus direncanakan dua kali pertemuan. Dimulai dari bulan

Maret s/d Juli 2022.

34
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Tabel 3.1
Alokasi Waktu PTK

Waktu Penelitian

Kegiatan Maret April Mei Juni Juli

Penclitian " 751341234 |1[2[3[4|1]2]3[4[1[2][3]4

Pengajuan
| Judul v

Bimbingan
Proposal VARARTARY

Seminar
Proposal v

Perbaikan
Seminar
Penelitian
Proposal

Penelitian VW

Bimbingan
Babh IV-V VY

Revisi Bab
V-V

Ujian
Sidang Vv
| Skripsi

. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas IV SDN 011 Pulau Jambu

berjumlah 22 orang siswa, dengan 13 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.
Penelitian ini mengambil subjek penelitian di kelas IV karena keterampilan
berbicara siswa masih rendah.
Adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah:

1. Observer | vaitu guru kelas IV, (Deslina Fitri SP.d) sebagai pengamat

lembar observasi guru.
2. Observer II yaitu teman sejawat, (Tria Nurul Hidayah) sebagai pengamat

lembar observasi aktivitas siswa.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk
penelitian vang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu yang memperbaiki atau meningkatkan pembelajaran di kelas secara
professional. Penelitian tindakan kelas adalah adalah suatu penelitian reflektif
yang bersiklus (berdaur ulang) yang dilakukan oleh pendidik (guru/dosen)
dan tenaga kependidikan lainya (kepala sekolah atau pengawas
sekolah/widyaiswara dan lainya) untuk memecahkan masalah dalam bidang
pendidikan.

Menurut Arikunto (2014:58) penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan vang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian tindakan kelas juga
merupakan suatu penelitian tindakan kelas yang dikembangkan berdasarkan
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar di kelas. Kusnandar
(2011:46) penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang,
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa
siklus secara kolaboratif dan partisipatif vang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang disampaikan beberapa

para ahli maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
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memperbaiki proses dalam pembelajaran yang dapat dicapai dengan cara
melakukan berbagai tindakan untuk memecahkan berbagai permasalahan
pembelajaran di kelas. Tahapan untuk melakukan tindakan kelas, wvaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika hasil evaluasi siklus
I dilakukan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus 1L
. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus, setiap
siklus dilakukan dengan dua kali pertemuan. Hal ini bertujuan agar guru dan
siswa dapat beradaptasi dengan model pembelajaran yang diteliti dalam
penelitian ini. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan dampak yang
baik dan bisa digunakan dalam proses belajar dan pembelajaran selanjutnya.
Penelitian ini disusun menggunakan beberapa tahap, adapun tahapan-tahapan
yvang telah disusun wvaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Adapun siklus dalam penelitian tindakan kelas

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Perencanaan ﬂ
SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan A
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
Pengamatan H
?
Gambar 3.2

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
(Sumber Arikunto, 2017:194)

1. Siklusl

a. Perencanaan Tindakan (planning)
Tahapan perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah vang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Penyiapan silabus dan rencana pembelajaran berdasarkan langkah-
langkah menggunakan model paired story felling. Menyiapkan
format pengamatan atau lembar observasi terhadap aktivitas yang

dilakukan guru dan aktivitas yvang dilakukan siswa.



2)

3)

4)
5)
6)

7)
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Mempersiapkan suasana kelas kondusif, bersahabat agar peran aktif
siswa dapat terwujud.

Mempersiapkan RPP sesuai dengan langkah-langkah menggunakan
model paired story telling

Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru.

Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa.

Lembar tes keterampilan berbicara cerita fiksi.

Meminta kesediaan guru kelas I'V untuk menjadi observer aktivitas
guru dan meminta satu orang teman sejawat untuk menjadi

observer aktivitas siswa.

. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana

pembelajaran vang telah disiapkan. Tindakan vang akan dilakukan

dalam pembelajaran keterampilan berbicara melalui model paired

story telling pada penelitian sesuai dengan perencanaan yang telah

disusun tindakan yvang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

1)

Pendahuluan

Guru memberi salam dan menyapa siswa mengecek kehadiran
serta kesiapan siswa dalam belajar, guru mengajak semua siswa
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing vang
dipimpin oleh ketua kelas. Menginformasikan tema yang
dibelajarkan  vyaitu  guru  menyampaikan tahapan kegiatan

pembelajaran  atau  tujuan  pembelajaran.  hari  ini.  Guru
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mengondisikan siswa secara klasikal dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa, siswa menvampaikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Inti atau pelaksanaan

Guru membagi bahan cerita “Asal Mula Telaga Warna” menjadi
dua bagian, setelah itu guru memberikan bahan pelajaran kepada
siswa. Guru menuliskan topik di papan tulis, dan menanyakan apa
yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok, satu kelompok terdini dari 2 orang
siswa. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bahan vang kedua. Satu
orang siswa diminta untuk membaca cerita “Asal Mula Telaga
Wamna” ke depan dengan suara vang keras dan jelas. Kemudian
siswa yang lain mendengarkan bagiannya masing-masing. Sambil
mendengarkan siswa diminta untuk mencatat beberapa kata penting
vang ada di dalam cerita/frasa kunci yang ada dalam bagianya
masing-masing. Setelah selesai menyimak temanya, siswa diminta
untuk menukar kata penting /frasa kunci yang sudah mereka catat
dengan pasanganya masing-masing. Setelah selesai menukar
bagianya, siswa diminta untuk melengkapi cerita bagianya masing-
masing yang sudah didengarkan atau dibaca oleh siswa. Siswa
diperbolehkan saling berinteraksi dengan pasanganya untuk

melengkapi tugas vang diberikan guru. Siswa vang pertama
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mengarang cerita apa yang terjadi selanjutya, siswa vyang kedua
mengarang cerita bagian vang terjadi sebelumnya, vang sudah
didengarkan oleh siswa., Kemudian satu kelompok maju ke depan
dengan pasangannya untuk menceritakan hasil karangan yang sudah
mereka buat secara bergantian dengan waktu +3 menit. Siswa
diminta bercerita di depan teman-temannya dengan bercerita secara
lancar, artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan percaya din
begitu seterusnya. Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku siswa.
Guru  mengajak siswa membahas jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa. Guru meminta siswa menyampaikan
jawabannya. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain jika ada
jawaban berbeda.
Penutup

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari
ini. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi hari
ini dan siswa bersama-sama berdoa menurut keyakinan dan

kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri pembelajaran.

Pengamatan (ebserving)

Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan data atau mengetahui

hasil yang diperoleh siswa. Dalam observasi ini peneliti melibatkan

wali kelas IV, siswa kelas IV dan teman sejawat sebagai observer

untuk melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang
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diperlukan dan vyang terjadi selama penelitian tindakan kelas
berlangsung.
d. Refleksi (reflecting)

Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil
yang diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah
adanya tindakan dianalisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau
perbaikan tindakan vyang dianggap perlu untuk dilakukan pada
tindakan selanjutnya.

Kemudian dapat dilakukan perubahan rencana tindakan pada
siklus berikutnya dengan mengacu pada hasil evaluasi sebelumnya
apabila pada tindakan pertama hasil penelitian belum sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Upaya memperbaiki tindakan pada siklus
vang berikutnya perlu menganalisis hasil tes dan hasil observasi.
Anlisis hasil kerja siswa dilakukan dengan menentukan nilai rata-rata
kelas. Hasil anlisis digunakan sebagai kajian dan bahan pembanding
terhadap hasil siklus berikutnya.

2. Siklus I1
Setelah siklus 1 dilaksanakan dan belum menemukan hasil belajar
vang seperti diharapkan maka dalam hal in1  dilanjutkan dengan

melaksanakan siklus Il dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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a. Perencanaan (planning)

Perencanaan pada tahap ini sama pada siklus I, rencana pada
siklus II ini disusun berdasarkan hasil refleksi vang telah dianalisis
pada siklus L

b. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pada tahap ini kegiatan vang dilaksanakan adalah sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah direncanakan berupa proses
pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran
daan disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus .

c. Pengamatan (observing)

Tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, melakukan
pengamatan terhadap proses pelaksanaan terhadap proses pelaksanaan
tindakan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat untuk penelitian ini.

d. Refleksi (reflecting)

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di
dalam kelas tentang siswa dan tes hasil kerja siswa. Refleksi ini
dilakukan dengan mempertimbangkan pedoman mengajar yang
dilakukan serta melihat sejauh mana kesesuaian vang telah dicapai
dengan vang diinginkan dalam pembelajaran vang pada akhimya
ditemukan adanya peningkatan pada siswa. Apabila hasil sudah sesuai
dengan kriteria keberhasilan atau sudah mencapai tujuan penelitian,

maka penelitian sudah diakhiri dan dianggap berhasil.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data adalah cara penelii  untuk
mengumpulkan data-data vang digunakan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tes
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan
berbicara, yaitu dengan cara siswa bergantian maju kedepan kelas
untuk menceritakan sebuah cerita hasil kerja siswa yang sudah
dilengkapi sesuai dengan model paired story telling. Tes ini bertujuan
untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara siswa.
2. Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
sgjauh mana tingkat keberhasilan indikator vang telah dilakukan
selama pelaksanaan tindakan kelas. Observasi mempunyai fungsi yang
melihat dan mendokumentasi implikasi tindakan vyang diberikan
kepada subjek wang diteliti. Penelitian ini peneliti menggunakan
bentuk lembar observasi keterlaksanaan menggunakan model paired

story telling.

3. Dokumentasi
Sukardi (2013:47) dokumentasi adalah ditunjukkan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi

digunakan untuk lampirkan foto-foto, atau video saat pembelajaran
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berlangsung, silabus, RPP, hasil dari hasil dokumentasi ini selanjutnya
dideskripsikan sesuai situasi dan kondisi vang sebenarnya dan
dipadukan dengan data tentang bentuk proses belajar mengajar dengan
menggunakan model paired story telling.
F. Instrument Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan ada dua jenis vaitu perangkat
pembelajaran dan instrument pengumpulan data sebagai berikut:
I. Perangkat Pembelajaran, terdiri dari:
a. Silabus
Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari kompetensi
dasar, indikator, materi pokok yang dipelajari siswa dalam rangka
mencapai kompetensi dasar dan indikator.
b. RPP
RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum
mengajar, berisikan penggalan-penggalan kegiatan vyang perlu
dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan.
2. Instrument Pengumpulan Data, terdiri dari:
a. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara
Lembar penilaian keterampilan berbicara digunakan untuk
mengamati keterampilan berbicara secara lisan sesuai dengan
indikator vang diukur dalam pembelajaran dengan menggunakan

model paired story telling. Lembar penilaian keterampilan
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berbicara digunakan oleh satu observer pada saat pembelajaran
berlangsung.
b. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model paired
story telling. Lembar observasi ini digunakan oleh satu observer
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
c. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa dalam pembelajaran menggunakan model paired story
telling. Lembar observasi ini digunakan oleh dua observer pada
saat proses pembelajaran berlangsung.
. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut:
1. Analisis Kualitatif
Menurut Arikunto (2008:346) bahwa “analisis kualitatif' adalah
data vang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan”. Data
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran dengan menggunakan model paired story telling,

yang terdiri dari aktivitas guru dan aktivitas siswa.
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2. Analisis Kuantitatif

Menurut Arikunto (2008:346) “analisis kuantitatif adalah data yang

berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran”. Teknik

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif.

Teknik ini dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur

data, memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau kegiatan.

a)

b)

Analisis aktivitas guru dan siswa

Analisis  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
menganalisis tentang kualitas pelaksanaan aktivitas guru dan
siswa pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas,
untuk mengetahui kualitas proses guru dan siswa diamati oleh
observer memberikan penelitian terhadap pelaksanaan aktivitas
guru dan siswa. Penilaian dapat dilihat dan daftar ceklis pada
lembar observasi yang digunakan.
Teknik analisis keterampilan berbicara siswa

Teknik inmi  digunakan untuk mengetahui  keterampilan
berbicara siswa, dalam teknik ini penelitian menggunakan tes
lisan. Nilai yang diperoleh siswa menunjukkan besarnya
penguasaan siswa terhadap penyerapan materi pembelajaran yang
telah diajarkan dengan menerapkan model paired story telling.
Nilai yang diperoleh dikategorikan ke dalam lima kategori yang

sesual dengan kategori di bawah ini:
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Tabel 3.3
Kategori Keterampilan Berbicara
Presentase Interval Kategori

90-100% Sangat Baik
80-89% Baik
T10-79% Cukup
60-69% Kurang

< 60% Sangat Kurang

Wardhani (2007:40).

Table 3.4
Rubrik Penilaian Aspek Keterampilan Berbicara Siswa

Skor
Aspek yang 5 4 3 2 1

dinilai Sangat . Sangat
baik Baik | Cukup | Kurang kurang |

Kelancaran
berbicara
Ketepatan
pilihan kata

Struktur
kalimat
Intonasi

Ekspresi

Permana (2015)

Berdasarkan tabel 3.4 peneliti membuat rtubrik penilaian
keterampilan berbicara siswa. Adapun aspek dimlai ada 5 wvaitu
kelancaran berbicara, ketepatan pilihan kata, struktur kalimat, intonasi,
ekspresi. Aspek dinilai dengan 5 kategori vaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang, sangat kurang. Setelah data terkumpul, data tersebut
diolah menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut:

Menentukan ketuntasan individu dengan rumus yang digunakan

sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
yere or % 100%

Nilai berbicara = ,
Skor maksimum
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Untuk menentukan ketuntasan klasikal, rumus yang digunakan

sebagai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas

Ketuntasan Klasikal = , x 100%
Jumlah seluruh siswa

Siswa secara individual dikatakan sudah mencapai ketuntasan jika
nilai yang diperoleh sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dari sekolah yaitu 70 untuk bahasa Indomesia. Ketuntasan
belajar klasikal adalah 80% apabila ketuntasan siswa mencapai 80%
maka secara klasikal hasil yang diinginkan telah tercapai dengan baik.

Adapun kriteria ketuntasan klasikal dapat dilihat pada tabel 3.5

sehagai berikut:
Table 3.5
Interval Kategori Kriteria Ketuntasan Klasikal
Tingkat Keberhasilan Kategori
80%-100% Sangat baik
70%-79% Baik
60%-69% Cukup baik
30%-39% Kurang
0-49% Sangat kurang

Ridwan (2012)
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan
Peneliti menganalisis keterampilan berbicara siswa dengan tujuan
untuk mengetahui  peningkatan hasil keterampilan berbicara siswa.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 7 Maret 2022 di
SDN 011 Pulau Jambu, permasalahan penulis pada siswa antara lain:
1. Siswa kurang lancar menggunakan bahasa Indonesia.

2. Siswa kurang lancarmya berbicara karena tidak bisa menyusun kata-kata.

Lad

. Aspek yang dilihat dari intonasi adalah tinggi rendahnya suara, tekanan
suku kata, nada berbicara siswa masih kurang.

4. Siswa kurang membiasakan diri dalam berbicara di depan umum.

L

. Siswa juga merasa takut berdiri dihadapan teman sekelasnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas
IV SDN 011 Pulau Jambu pada tanggal 8 Maret 2022, salah satu vang
menyebabkan rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas IV di SDN 011
Pulau Jambu ialah karena siswa sering menggunakan bahasa ibu, sehingga
siswa kurang lancar dalam menggunakan bahasa Indonesia, siswa malu untuk
bercerita di depan teman-temanya, metode yang digunakan guru kurang
memberikan kesempatan siswa untuk keterampilan berbicara siswa sehingga

tidak menarik siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

50
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Berdasarkan hasil analisis observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan, hal itulah yang dijadikan dasar dan acuan peneliti untuk melakukan
penelitian pada pembelajaran keterampilan berbicara di kelas IV SDN 011
Pulau Jambu. Agar pembelajaran keterampilan berbicara dapat terlaksana
dengan baik pada jenjang SD, diperlukan guru yang terampil untuk
merancang dan mengelola pembelajaran agar siswa lebih aktif dan kreatif
dalam pembelajaran khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara
yaitu dengan menggunakan model paired story telling yang diharapkan dapat

meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model paired story telling terhadap siswa
kelas IV SDN 011 Pulau Jambu. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus pada
pembelajaran tematik tema 8 subtema | pembelajaran | dan pembelajaran 4.
Proses dilakukan dengan menggunakan model paired story  telling.
Pertemuan disetiap siklus observer mengamati aktivitas guru dan siswa
dengan menggunakan lembar pengamatan.
1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 1
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan penelitian
ini menggunakan model paired story telling pada siswa kelas IV SDN 011
Pulau Jambu pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 pembelajaran 1

materi pokok lingkungan tempat tinggalku.
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a. Tahap Perencanaan Siklus I
Penelitian siklus I dilaksanakan pada han Senin, 30 Mei 2022,

Penelitian ini  terdiri atas dua siklus dengan setiap siklusnya

dilaksanakan selama 4 jam pelajaran atau dua kali pertemuan. Sekolah

memberikan kebebasan kepada peneliti dalam menentukan waktu yang

akan digunakan untuk penelitian. Ada beberapa persiapan yang perlu

dilakukan peneliti, vaitu:

1) Menyusun silabus pembelajaran.

2) Mempersiapkan RPP sesuai dengan langkah-langkah menggunakan
model paired story telling.

3) Mempersiapkan naskah cerita “Asal Mula Telaga Warna”
dipertemuan [ dan cerita “Kasuari dan Dara Makota™ dipertemuan
II.

4) Mempersiapkan lembar tes cerita asal mula telaga warna dan
kasuari dara makota untuk siswa lengkapi cerita tersebut.

5) Mempersiapkan buku siswa pada tema 8 untuk membantu proses
belajar dan mengajar siswa.

6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru.

7) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa.

&) Meminta kesediaan guru kelas IV ibu Deslina Fitri, S.Pd untuk
menjadi observer aktivitas guru.

9) Meminta satu orang teman sejawat yaitu Tria Nurul Hidavah untuk

menjadi observer aktivitas siswa.
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b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Siklus |
1) Pertemuan I Siklus I (Sabtu, 28 Mei 2022)
a) Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 28 Mei 2022
dalam proses pembelajaran tematik tema & subtema |
pembelajaran 1 materi pokok tokoh-tokoh pada cerita fiksi.
Pembelajaran selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) dimulai dari
pukul 07.30 s/d 09.15, dengan jumlah siswa 22 orang. Adapun
indikator vang dicapai pada pertemuan ini adalah menyebutkan
tokoh-tokoh pada cerita fiksi dan menceritakan kembali teks
cerita fiksi dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat dan
penuh percaya diri.

Tujuan pembelajaran yang harus dicapai adalah dengan
kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan
tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. Dengan
kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa
dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresf. intonasi tepat
dan penuh percaya diri. dan dengan kegiatan mencari tahu
pengertian  dari  ciri-ciri  teks cerita  fiksi, siswa dapat
menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita
fiksi. Pada pertemuan ini menggunakan pedoman silabus dan

RPP siklus | pertemuan I.
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Kegiatan awal dilakukan selama + 10 menit. Guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. Sebelum
pembelajaran dimulai guru menyapa siswa, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa dan mengajak siswa berdoa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
menginformasikan tema vang akan dibelajarkan, vaitu tema R
(daerah tempat tinggalku) subtema 1 (lingkungan tempat
tinggalku) pembelajaran 1. Langkah awal tahap ini guru
mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa.

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa pada
kegiatan awal pembelajaran:
Guru : Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
Siswa : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh
Guru : Selamat pagi anak
Siswa : Pagi bu
Guru : Bagaimana kabarnya hari ini ?
Siswa : Allhamdulillah luar biasa, Allahu Akbar
Guru : Anak-anak ibu akan absen kalian terlebih dahulu
Siswa @ iya bu
Guru : Sebelum pembelajaran kita mulai alangkah baiknya
kita berdoa menurut kepercayaan kita masing-
masing dan ibu minta ketua kelas untuk memimpin
teman-temanya
Ketua : Baiklah teman-teman berdoa dimulai.
Selanjutnya guru menginformasikan tema yang akan
dipelajari, untuk mengikuti kegiatan proses pembelajaran guru

memberikan apersepsi berupa pertanyaan yaitu anak-anak,

apakah kamu senang membaca 7, cerita apa yvang pemah kamu
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baca 7., apa cerita yang terkenal dilingkungan tempat tinggalmu
7 dan seluruh siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan
guru.

Kegiatan inti (£50 menit), siswa dibagikan bahan cerita
“Asal Mula Telaga Warna™ yang diberikan oleh guru. Siswa
diberikan topik mengenai cerita tersebut, dan menanyakan
kepada siswa apa yang mereka ketahui tentang cerita ini. Siswa
dibagi menjadi berpasangan vang terdiri dari dua orang, bagian
pertama bahan cerita diberikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bahan cerita yang
kedua. Kemudian siswa yang lain mendengarkan bagianya
masing-masing atau menyimak temannya yang sedang bercerita
di depan. Sambil mendengarkan siswa diminta untuk mencatat
beberapa kata penting/frasa kunci, kemudian siswa menukarnya
dengan pasanganya masing-masing.

Siswa boleh saling membantu pasanganya dalam
melengkapi teks cerita tersebut. Siswa yang pertama mengarang
cerita apa vyang terjadi selanjutnya, siswa vang kedua
mengarang apa yang terjadi sebelumnya. Setelah selesai siswa
maju ke depan dengan pasanganya untuk menceritakan hasil
karangan vang sudah mereka lengkapi dengan batas waktu +3

menit.  Selanjutnya  bersama-sama  siswa  dan  guru
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mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku

s1sWa,
Berikut

kegiatan inti
Guru
Siswa :
Guru
Siswa :

Guru

Siswa :
Guru

Siswa :
Guru

Siswa :
Guru

Siswa :
Guru

Siswa :

cuplikan dialog antara guru dan siswa pada
pembelajaran:

Anak-anak ibu mempunyai sebuah cerita yaitu
cerita “Asal Mula Telaga Wama” ibu akan
bagikan kalian ceritanya

Iva buk
Apa yang anak-anak ibu ketahui tentang cerita ini
7

Cerita raja dan permaisuri
:Sekarang ibu akan bagi kalian menjadi
berpasangan/berkelompok  yang terdiri dari 2
orang

Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan)

Ibu minta satu orang menceritakan cerita dengan
suara yang keras dan jelas. Dan nanti siswa yang
lainya menyimak temanya atau mendengarkan
temanya vang sedang bercerita, sambil menyimak
siswa ibu vang lainya mencatat kata-kata
penting/frasa kunci yang ada diteks cerita tersebut
yang menurut anak-anak ibu penting vang
nantinya frasa kunci ini membantu kalian untuk
melengkapi tugas yang ibu berikan.

Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan)

Karena temannya sudah menceritakan cerita “Asal
Mula Telaga Warna™ sekarang anak-anak tukar
frasa kuncinya dengan pasangan masing-masing,
silahkan lengkapi cerita tersebut, siswa yang
pertama mengarang cerita apa yang akan terjadi
selanjutnya dan siswa yang kedua mengarang apa
yang terjadi sebelumnya. Paham anak-anak 7

Paham, Bu

Bagi vang sudah siap kelompoknya maju ke depan
untuk menceritakan hasil karanganya, bercerita
secara lancar, artikulasi jelas, ekspresif, intonasi
dan percaya diri ya anak-anak.

Iva Bu

Sekarang anak-anak kita diskusikan bersama-sama
dengan menjawab pertanyaa-pertanyaan vang ada
dibuku kalian.

Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan).
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Kegiatan akhir dilakukan (10 menit). Pada kegiatan
akhir, siswa diminta menyimpan hasil karanganya dan semua
bukunya, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran hari ini. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yvang telah diikuti. Siswa mengemukakan pendapatnya dan
guru mengakhiri dengan mengucapkan salam.

b) Observasi Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran tematik tema 8
subtema | pembelajaran 1 materi pokok tokoh-tokoh pada
cerita fiksi. Aspek aktivitas guru untuk melihat apakah
pembelajaran menggunakan model paired story telling sudah
terlaksana oleh guru dengan menggunakan vya atau tidak dengan
komentar. Aktivitas guru praktisi diisi oleh guru. Semua aspek
menunjukkan va atau tidak dengan komentar yang berbeda-
beda.

Hasil observasi pada siklus 1 pertemuan I guru telah
melaksanakan pembelajaran menggunakan model paired story
telling dengan cukup baik. Kegiatan awal membuka pelajaran
guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan
mengecek kehadiran siswa. Semua siswa berdoa menurut
agama dan kepercayaan masing-masing. Pada pertemuan |

siklus I seluruh siswa yang berjumlah 22 orang hadir, kemudian
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guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali
kegiatan pembelajaran serta menanyakan kesiapan anak untuk
memulai proses belajar mengajar. Guru melakukan apersepsi
sebelum melakukakan tanya jawab kepada siswa seputar cerita
fiksi.

Kegiatan inti, guru kembali menggali pengetahuan dengan
bertanya tentang materi yang akan dipelajari. Guru membagi
bahan cerita “Asal Mula Telaga Warna™ menjadi dua bagian,
setelah 1tu guru memberikan bahan pelajaran kepada siswa.
Guru menuliskan topik di papan tulis, dan menanyakan apa
yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari 2
orang siswa. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa
yang pertama, sedangkan siswa yang kedua menerima bahan
yang kedua.

Satu orang siswa diminta untuk membaca cerita “Asal
Mula Telaga Warna” ke depan dengan suara vang keras dan
jelas. Kemudian siswa yang lain mendengarkan bagiannya
masing-masing. Sambil mendengarkan siswa diminta untuk
mencatat beberapa kata penting vang ada di dalam cerita/frasa
kunci yang ada dalam bagianya masing-masing. Setelah selesai
menyimak temanya, siswa diminta untuk menukar kata penting

ffrasa kunci vang sudah mereka catat dengan pasanganya
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masing-masing. Setelah selesai menukar bagianya, siswa
diminta untuk melengkapi cerita bagianya masing-masing vang
sudah didengarkan atau dibaca oleh siswa. Siswa diperbolehkan
saling berinteraksi dengan pasanganya untuk melengkapi tugas
yang diberikan guru. Siswa yang pertama mengarang cerita apa
yvang terjadi selanjutya, siswa yang kedua mengarang cerita
bagian yang terjadi sebelumnya, yang sudah didengarkan oleh
siswa.

Kemudian satu kelompok siswa maju ke depan dengan
pasangannya untuk menceritakan hasil karangan yang sudah
mereka buat secara bergantian dengan waktu £3 menit. Siswa
diminta bercerita di depan teman-temannya dengan bercerita
secara lancar, artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan
percava diri begitu seterusnya. Selanjutnya, secara mandiri
siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat pada buku siswa. Guru mengajak siswa membahas
jawaban atas pertanyvaan-pertanyaan pada buku siswa. Guru
meminta siswa menyampaikan jawabannya. Guru membern
kesempatan kepada siswa lain jika ada jawaban berbeda.

Kegiatan akhir pelaksanaan guru  bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Kegiatan pembelajaran

diakhiri dengan mengucapkan salam.
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Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama catatan
observer menyimpulkan bahwa secara keseluruhan proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP, akan tetapi masih ada
yang harus diperbaiki yaitu guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran pada saat pembelajaran akan dimulai. Dalam
proses pembelajaran berlangsung siswa masih malu-malu
untuk maju ke depan menceritakan hasil karanganya. Hal ini
disebabkan bukan karena tidak biasa berbicara, namun
keberanian dan keterampilan berbicara siswa vang masih
kurang. Akan tetapi guru tetap membimbing siswa tersebut
agar tetap semangat dan tidak takut untuk berbicara di depan
kelas atau di depan teman-temanya.

¢) Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tematik tema 8
subtema | pembelajaran 1 materi pokok tokoh-tokoh pada
cerita fiksi, pertemuan pertama pada siklus [ dilaksanakan dan
dinilai oleh satu orang observer, vaitu Tria Nurul Hidayah
berdasarkan lembar aktivitas siswa.

Kegiatan awal siswa menjawab salam dari guru, guru
menyapa siswa, siswa menjawab sapaan guru, guru mengecek
kehadiran siswa. Semua siswa berdoa menurut kepercayaan
dan keyakinan masing. Siswa diberi motivasi oleh guru dan

mendengarkan guru  menginformasikan tema serta tujuan
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pembelajaran. Semua siswa yang berjumlah 22 orang hadir
pada pertemuan [ siklus 1.

Kegiatan inti dimulai dengan guru dan siswa bertanya
jawab berkaitan dengan materi vang akan dipelajari. Siswa
diberikan bahan cerita “Asal Mula Telaga Warna” oleh guru,
guru bertanya mengenai cerita tersebut apa yang siswa ketahui.
Siswa dipasangkan oleh guru, satu orang siswa diminta
kedepan untuk membaca cerita “Asal Mula Telaga Warna" ke
depan dengan suara yang keras dan jelas, sedangkan siswa yang
lainya  mendengarkan/menyimak. Siswa mencatat  kata
penting/frasa kunci yang ada di dalam cerita, kemudian siswa
menukarkan frasa kunci tersebut dengan pasangannya

Selanjutnya siswa diminta untuk melengkapi bagian cerita
yang kosong dengan saling membantu bersama pasanganya.
Setelah selesai siswa diminta untuk maju kedepan dengan
pasanganva dan menceritakan hasil karanganya secara
bergantian dengan batas waktu +£3 menit, begitu seterusnya.
Selanjuntnya siswa bersama guru mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan vyang ada dibuku siswa dengan menjawab
pertanyaan dibuku siswa, guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa jika ada jawaban yang berbeda dari siswa lainya.

Kegiatan akhir pelaksanaan siswa dan guru bersama-sama
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menyimpulkan  pembelajaran pada hari  ini  dengan
mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada
pertemuan [ siklus I yang dimulai oleh observer siswa dapat
disimpulkan bahwa masih ada kekurangan aktivitas siswa saat
pelaksanaan pembelajaran, vaitu disaat siswa diminta untuk
mencatat frasa kunci‘kata-kata penting pada teks cerita, siswa
terlihat tidak tahu farasa kunci‘kata-kata penting vang harus
dicatat pada teks dan siswa masih belum bisa melaksanakan
langkah-langkah sesuai dengan model paired story telling dan
siswa masih malu-malu untuk bercerita ke depan menceritakan
hasil karanganya.

2) Pertemuan Il siklus I (Senen, 30 Mei 2022 )
a) Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 30 Mei 2022
selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) mulai pukul 07.30 s/d
09.15 dengan jumlah siswa 22 orang. Adapun indikator yang
dicapai menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dan
bercerita dengan benar. Tujuan pembelajaran yang harus
dicapai adalah dengan kegiatan menceritakan kembali cerita
fiksi, siswa dapat menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi
dan bercerita dengan benar. Pada pertemuan ini menggunakan

pedoman silabus dan RPP siklus I pertemuan [
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Kegiatan awal dilaksanakan selama +10 menit. Guru
mengawali  pembelajaran  Guru  mengawali  pembelajaran
dengan mengucapkan salam. Sebelum pembelajaran dimulai
guru menyapa siswa, menanyakan kabar, mengecek kehadiran
semua siswa dan mengajak siswa berdoa bersama sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
menginformasikan tema yang akan dibelajarkan, vaitu tema 8
(daerah tempat tinggalku) subtema 1 (lingkungan tempat
tinggalku) pembelajaran 2. Langkah awal tahap ini guru
mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dengan
mengajak siswa untuk menvanyikan sebuah lagu “Ampar-
Ampar Pisang” bersama-sama. Berikut adalah cuplikan dialog
antara guru dan siswa pada kegiatan awal pembelajaran:

Guru : Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
Siswa : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh
Guru : Selamat pagi anak

Siswa : Pagi bu

Guru : Bagaimana kabarnya hari ini ?

Siswa : Allhamdulillah luar biasa, Allahu Akbar

Guru : Anak-anak ibu akan absen kalian terlebih dahulu

Siswa : iya bu

Guru : Sebelum pembelajaran kita mulai alangkah baiknya
kita berdoa menurut kepercayaan kita masing-
masing dan ibu minta ketua kelas untuk memimpin
teman-temanya.

Guru : Anak-anak kita akan belajar pada tema 8, subtema
I. pembelajaran 2. Baiklah anak-anak kita akan
melanjutkan  pembelajaran  kemarin,  tujuan
pembelajaran kita hari ini adalah mencari tahu
jenis-jenis cerita fiksi dan contohnya.

Siswa : Baik, Bu (siswa menjawab secara bersamaan)
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Guru : Anak-anak kalian pernah menyanyikan lagu
“Ampar-Ampar Pisang” ? ayo kita nyanyikan
bersama-sama

Siswa : Permmah Bu, iya bu (siswa menyanyikan lagu
ampar-ampar pisang bersama-sama)

Kegiatan inti (=50 menit), guru melanjutkan materi
pembelajaran kemaren, siswa dibagikan bahan cerita “Kasuari
dan Dara Makota™ vang diberikan oleh guru. Siswa diberikan
topik mengenai cerita tersebut, dan menanyakan kepada siswa
apa yang mercka ketahui tentang cerita ini. Siswa dibagi
menjadi berpasangan vang terdiri dari dua orang, bagian
pertama bahan cerita diberikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bahan cerita yang
kedua. Kemudian siswa yang lain mendengarkan bagianya
masing-masing atau menyimak temannya yang sedang bercerita
di depan. Sambil mendengarkan siswa diminta untuk mencatat
beberapa kata penting/frasa kunci, kemudian siswa menukarnya
dengan pasanganya masing-masing. Siswa maju ke depan
dengan pasanganya untuk menceritakan hasil karangan yang
sudah mereka lengkapi dengan batas waktu =3 menit.

Aspek keterampilan berbicara siswa vyang dinilai oleh
guru ada 5 aspek vaitu kelancaran berbicara, ketepatan pilihan
kata, struktur kalimat, intonasi, ekspresi. Selanjutnya bersama-

sama siswa dan guru mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan

vang terdapat pada buku siswa. Guru memberikan apresiasi
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kepada siswa dengan tepuk tangan bersama-sama.guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanva dan
menyampaikan pendapatnya.

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa pada
kegiatan inti pembelajaran:

Guru : Kemarin kita sudah membahas tentang apa itu
cerita fiksi, nah hari imi kita akan mempelajarn
jenis-jenis cerita fiksi.

Siswa : Baik, Bu (siswa menjawab secara bersamaan)

Kegiatan akhir dilakukan (£10 menit) guru bersama

dengan siswa membuat kesimpulan atau rangkuman hasil
pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya kegiatan diakhiri
dengan salam.

b) Observasi Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran tematik tema 8
subtema | pembelajaran 2 materi pokok menceritakan tokoh-
tokoh pada cerita fiksi dan bercerita dengan benar. Pertemuan 11
siklus 1 dilaksanakan dan dinilai oleh observer guru
berdasarkan lembar aktivitas guru.

Berdasarkan hasil observer pada pertemuan II siklus |
pada tanggal 30 Mei 2022 diketahui bahwa secara keseluruhan
proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP.

Kegiatan awal pembelajaran guru mengucapkan salam,

guru menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan

guru mengajak siswa untuk berdoa menurut agama dan
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keyakinan masing-masing. Pada pertemuan II siklus I seluruh
siswa yang berjumlah 22 orang hadir. Selanjutnya guru
menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan
pembelajaran serta menanyakan kesiapan anak untuk memulai
proses belajar mengajar. Guru menginformasikan tema dan
tujuan pembelajaran kepada siswa.

Kegiatan inti pada pertemuan II siklus I guru telah
melaksanakan langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. Guru
meminta siswa menceritakan cerita vang sudah dikarangnya di
depan teman-temanva dengan batas waktu £3 menit begitu
seterusnya. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang
materi yang sudah diceritakan guru juga memberikan apresiasi
kepada siswa yang maju ke depan dengan tepuk tangan.

Kegiatan akhir pelaksanaan guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru memberikan
gambaran mengenai  kegiatan pembelajaran  berikutnya.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi pertemuan II siklus I catatan
observer menyimpulkan bahwa secara keseluruhan proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP akan tetapi
masih terdapat beberapa aspek yang akan diperbaiki untuk

pertemuan selanjutnya.
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¢) Observer Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tematik tema 8
subtema 1 pembelajaran 2 materi pokok menceritakan tokoh-
tokoh pada cerita fiksi dan bercerita dengan benar. Pertemuan 11
siklus I dilaksanakan dan dinilai oleh observer, yaitu Tria Nurul
Hidayah berdasarkan lembar aktivitas siswa.

Kegiatan awal siswa menjawab salam guru, siswa
menjawab sapaan guru dan absensi yang diberikan guru, siswa
berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing vang
dipimpin oleh ketua kelas, siswa mendengarkan motivasi dari
guru dan informasi tentang tema dan tujuan pembelajaran. Pada
pertemuan Il siklus | berjumlah 22 orang siswa vang hadir.

Kegiatan inti dimulai dengan siswa melengkapi cerita
yang diberikan guru yang nantinya siswa akan menceritakan
hasil karangannya di depan teman-temanya dengan batas waktu
vang diberikan guru £3 menit, siswa dan guru bersama-sama
menjawab pertanyaan yang ada pada buku siswa mengenai
cerita  tersebut, siswa diberikan  kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnva, siswa diberikan penguatan
tentang materi vang sudah dipelajari.

Kegiatan akhir pelaksanaan guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Kegiatan pembelajaran

diakhiri dengan mengucapkan salam.
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Berdasarkan hasil observasi  aktivitas siswa pada
pertemuan II siklus 1 yang dinilai oleh observer siswa dapat
disimpulkan bahwa siswa masih malu-malu untuk menceritakan
hasil  karangannya ketika guru meminta siswa  unfuk
menceritakan ke depan.

¢. Hasil Tes Siklus I

Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 8 subtema |
pembelajaran 1 materi menyebutkan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dengan
menggunakan model paired story telling yang dilakukan pada siklus T ini
bertujuan  untuk menilai  keterlaksanaan tindakan belajar siswa
menggunakan model paired story telling dan melihat seberapa besar
pengaruh terhadap proses belajar siswa. Agar lebih jelas mengenai hasil
belajar siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu Siklus I Pertemuan |

No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangat Baik 9i)-100%
2 Baik B0-RO%
3 Cukup TO-T9%, 11
4 Kurang GO-69%
5 Sangat Kurang < 60%: 5
JUMLAH SISWA 22
RATA-RATA 65,8
KATEGORI Kurang
JUMLAH YANG TUNTAS 11 50%,
JUMLAH YANG TIDAK 11 500%
TUNTAS

(Sumber Hasil Tes 202, Lampiran 17, Halaman 192 )
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa rata-rata persentase dan
keterampilan berbicara siswa mencapai 65,8 dengan kategori kurang. Siswa

yvang mendapatkan sangat baik tidak ada, siswa vang mendapat nilai baik tidak
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ada, siswa yang mendapat cukup 11 orang, siswa yang mendapat kurang 6
Orang, siswa vang sangat kurang 5 orang, dengan jumlah yang tuntas 11 orang
persentasenya 50%, dan jumlah yang tidak tuntas 11 orang persentasenya 50%.

Analisis hasil penilaian siswa pada kategori cukup vang berjumlah 11
orang siswa yaitu: AM, AN, BJ, HR, HZ, IF, RA, RE, AN, AS, NF, dengan
kemampuan ketepatan pilihan kata yvang sesuai, jelas, sesuai dengan gagasan
topic cerita dan struktur kalimat sangat memperhatikan ejaan EYD yang
memiliki subjek dan prediket serta berbicara lancar saat menceritakan cerita di
depan. Kategori kurang berjumlah 6 orang siswa yaitu: GK, RM, EL, SN, NA,
RF, dengan kemampuan saat berbicara tidak tersendat-sendat, penempatan titik
koma cukup sesuai dan struktur kalimat juga cukup memperhatikan ejaan
EYD, penempatan jeda cukup tepat. Kategori sangat kurang berjumlah 5 orang
siswa vaitu: MS, IF, SY, AA, Sl, dengan kemampuan siswa ketepatan pilihan
katanya cukup sopan tidak membingungkan, tidak menyinggung perasaaan
orang lain dan pemilihan katanya kurang sesuai dalam kalimat, tidak
memperhatikan ejaan EYD, penempatan jeda kurang sesuai.

Sedangkan hasil tes siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu Siklus 1 Pertemuan 11

No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangal Baik 90-100%,
2 Baik BO-89%
3 Cukup T0-T9% 16
4 Kurang H0-69% 3
5 Sangat Kurang < 60% 1
JUMLAH SISWA 22
RATA-RATA 70,9
KATEGORI Cukup
JUMLAH YANG TUNTAS 16 T2%
JUMLAH YANG TIDAK 6 27
TUNTAS '

(Sumber Hasil Tes 2021, Lampiran 18, Halaman 194)

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata persentase dan
keterampilan berbicara siswa mencapai 70,9 dengan kategori cukup. Siswa
yang mendapatkan sangat baik tidak ada, siswa yang mendapat nilai baik
tidak ada, siswa vang mendapat cukup 16 orang, siswa yang mendapat
kurang 5 Orang, siswa yang sangat kurang | orang, dengan jumlah yang
tuntas 16 orang persentasenya 72%. dan jumlah yang tidak tuntas 6 orang
persentasenya 27%.

Analisis hasil penilaian siswa pada kategori cukup berjumlah 16
siswa yaitu: AM, BJ, HR, HZ. RA, RE, SI, RF, AK, AN, AA, AS, EL, NF,
NA, SN, dengan kemampuan berbicara lancar, tidak tersendat-sendat,
penempatan jeda sesuai, kata-kata sopan tidak ambigu tidak menyinggung
perasaan dan sesuai dengan topik, kata-kata memperhatikan dengan kaidah
yang berlaku sesuai EYD. Kategori kurang berjumlah 5 orang vaitu: AN,
GK, IF, RM,MS, dengan kemampuan berbicara lancar tidak ada jeda, kata-
kata cukup sopan, kata-kata memperhatikan kaidah yang berlaku terdapat

unsur subjek dan prediket, penempatan jeda cukup baik, nada suara kurang
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sesuai raut wajah tidak memiliki makna. Kategori sangat kurang berjumlah
1 orang yaitu: SY, dengan kemampuan berbicara kurang lancar, kata-kata
cukup sopan, sedikit membingungkan, penempatan jeda cukup baik, raut
wajah tidak memiliki makna.

Demikian hasil penilaian keterampilan berbicara siswa pada siklus 1
belum mencapai 80% dari ketuntasan klasikal. Maka dar itu, perlu
dilakukan perbaikan dan peningkatan pada tindakan siklus II dengan lebih

baik lagi.

. Refleksi Siklus 1

Pada tahap ini, peneliti bersama observer melakukan refleksi
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Peneliti menyadari sepenuhnya
dalam perencanaan dan pelaksanaan peneliti masih banyak kekurangan
yang harus diperbaiki. Perbaikan-perbaikan vang perlu dilakukan adalah
dalam pengelolaan kelas agar siswa fokus pada pembelajaran dan tidak
menolak ketika peneliti menyuruh untuk maju ke depan menceritakan
hasilnya. Guru harus lebih keras lagi suaranya agar siswa dapat mendengar
dengan jelas, lebih menguasai kelas serta memotivasi siswa supaya tidak
malu bercerita dan mengerti pada proses pembelajaran berlangsung.

Kegiatan refleksi ini berdasarkan lembar aktivitas guru dan siswa
dengan menggunakan model paired story telling yvang diamati oleh guru
kelas IV dan teman sejawat peneliti. Pelaksanaan model paired story
telling masih terdapat banyak kekurangan yang perlu diperhatikan. Hasil

keterampilan berbicara siswa pada siklus | ketuntasan siswa kelas IV SDN
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011 Pulau Jambu sebesar 70, 9% (termasuk kategori cukup). artinya
tindakan pada siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan peneliti.
Berdasarkan hasil dari  aktivitas guru  dan  siswa  terdapat

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siklus 1. permasalahan-

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Guru kurang dalam pengelolaan kelas

2) Siswa belum bisa melaksanakan model paired story telling yaitu pada
mencatat kata-kata penting pada cerita tersebut.

3) Siswa terlihat kaku dan kurang rileks pada saat pembelajaran
berlangsung.

4) Siswa tidak berani menceritakan hasil karanganya ke depan sebelum
ditunjuk oleh guru.

5) Suara guru masih kurang keras sehingga masih ada siswa vang ribut
pada saat pembelajaran berlangsung.

6) Siswa tidak berani menyimpulkan pembelajaran

7) Siswa sangat sedikit bertanya kepada guru karena siswa masih malu-
malu untuk mengeluarkan pendapatnya.

Berdasarkan refleksi dari siklus I, maka dapat dilakukan perbaikan
sebagai berikut:

1) Guru harus lebih menguasai kelas agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai sebagaimana yang diharapkan.

2) Guru harus menambah volume suaranya keras lagi agar siswa yang

ribut fokus pada pembelajaran yang dibawakan guru.
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3) Siswa diberi penjelasan lebih jelas mengenai langkah-langkah model
paired story teling yaitu pada langkah mencatat kata-kata penting teks
cerita “Asal mula telaga warna”™ dan “Kasuari dan dara makota”

4) Siswa diberikan dorongan dan pujian agar siswa berani bercerita ke
depan sarta tidak malu-malu lagi ketika diminta guru untuk
menceritakan hasil karanganya.

5) Siswa diberikan motivasi untuk berani mengeluarkan pendapatnya
untuk bertanya kepada guru.

) Memberikan kenyamanan pada proses pembelajaran kepada siswa
dengan apresiasi tepuk tangan agar siswa rtileks pada proses
pembelajaran berlangsung.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 11
Pembelajaran tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il vaitu pada
tanggal 3 s/d 4 Juni 2022. Berdasarkan pada hasil refleksi siklus I hasil
yang diperoleh pada siklus I disusun perencanaan dan tindakan apa yang
akan dilakukan pada siklus 1L

a. Tahap Perencanaan Siklus I1

Penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 3 Juni 2022.
Penelitian ini terdiri atas dua siklus dengan setiap siklusnya
dilaksanakan selama 4 jam pelajaran atau dua kali pertemuan. Sekolah
memberikan kebebasan kepada peneliti dalam menentukan waktu
yvang akan digunakan untuk penelitian. Ada beberapa persiapan yang

perlu dilakukan peneliti yaitu:
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1) Mempersiapkan silabus pembelajaran.
2) Mempersiapkan RPP sesuai dengan langkah-langkah menggunakan
model paired story telling.
3) Mempersiapkan teks cerita “Asal Mula Bukit Catu” dipertemuan I
dan “Kisah Putri Tangguk™ dipertemuan II.
4) Mempersiapkan lembar tes cerita yvang akan dilengkapi siswa.
5) Mempersiapkan buku siswa tema 8 untuk membantu proses belajar
dan mengajar siswa.
) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru
7) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa
8) Meminta kesedian guru kelas IV yaitu ibu Deslina Fitri, S.Pd untuk
menjadi observer aktivitas guru.
9) Meminta teman sejawat yaitu Tria Nurul hidayah untuk menjadi
observer aktivitas siswa.
. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Siklus 11
1) Pertemuan I Siklus II (Jumat, 3 Juni 2022)
a) Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 3 Juni 2022
dalam proses pembelajaran tematik tema & subtema |
pembelajaran 3 materi pokok pengertian dan peranan tokoh
dan nilai pesan moral dalam cerita fiksi. Pembelajaran selama
2 jam pelajaran (2x35 menit) dimulai dari pukul 07.30 s/d

09.15, dengan jumlah siswa 22 orang. Adapun indikator yang
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dicapai pada pertemuan ini adalah menemukan informasi
tentang penyebab terjadinya gangguan pada pertemuan ini
adalah menjelaskan pengertian dan peranan tokoh dengan jelas
dan menjelaskan nilai pesan moral dalam cerita fiksi.

Tujuan pembelajaran yang harus dicapai adalah dengan
kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan
pengertian dan peranan tokoh dengan jelas dan dengan
kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan
nilai pesan moral dalam cerita fiksi. Pada pertemuan ini
menggunakan pedoman silabus dan RPP siklus I pertemuan I

Kegiatan awal dilakukan selama + 10 menit. Guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. Sebelum
pembelajaran dimulai guru menyapa siswa, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa dan mengajak siswa berdoa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
menginformasikan tema vang akan dibelajarkan, vaitu tema R
(daerah tempat tinggalku) subtema 1 (lingkungan tempat
tinggalku) pembelajaran 3. Langkah awal tahap ini guru
mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa.

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa pada
kegiatan awal pembelajaran:

Guru : Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
Siswa : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh
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Guru : Selamat pagi anak

Siswa : Pagi bu

Guru : Bagaimana kabarnya hari ini ?

Siswa : Allhamdulillah luar biasa, Allahu Akbar

Guru : Anak-anak ibu akan absen kalian terlebih dahulu

Siswa :iya bu

Guru : Sebelum pembelajaran kita mulai alangkah baiknya

kita berdoa menurut kepercayaan kita masing-
masing dan ibu minta ketua kelas untuk memimpin
teman-temanya

Ketua : Baiklah teman-teman berdoa dimulai.

Selanjutnya guru menginformasikan tema vyang akan
dipelajari, untuk mengikuti kegiatan proses pembelajaran guru
memberikan apersepsi berupa pertanyaan yaitu anak-anak,
dimana kamu tinggal ?, bagaimana keadaan tempat tinggalmu
?, dan seluruh siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan vang diberikan
guru.

Kegiatan inti (£50 menit), siswa dibagikan bahan cerita
“Asal Mula Bukit Catu™ wvang diberikan oleh guru. Siswa
diberikan topik mengenai cerita tersebut, dan menanyakan
kepada siswa apa vang mereka ketahui tentang cerita ini. Siswa
dibagi menjadi berpasangan yang terdiri dari dua orang, bagian
pertama bahan cerita diberikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bahan cerita vang
kedua. Kemudian siswa yang lain mendengarkan bagianya

masing-masing atau menyimak temannya yang sedang bercerita

di depan. Sambil mendengarkan siswa diminta untuk mencatat



77

beberapa kata penting/frasa kunci, kemudian siswa menukarnya
dengan pasanganya masing-masing. Siswa boleh saling
membantu pasanganyva dalam melengkapi teks cerita tersebut,
Siswa vyang pertama mengarang cerita apa yang terjadi
selanjutnya, siswa yang kedua mengarang apa yang terjadi
sebelumnya vang sudah didengarkan oleh siswa. Setelah
selesai siswa maju ke depan dengan pasanganya untuk
menceritakan hasil karangan yang sudah mereka lengkapi
dengan batas waktu £3 menit. Selanjutnya bersama-sama siswa
dan guru mendiskusikan pertanyaan-pertanvaan yang terdapat
pada buku siswa.

Berikut cuplikan dialog antara guru dan siswa pada
kegiatan inti pembelajaran:

Guru : Anak-anak ibu mempunyai sebuah cerita vaitu
cerita “Asal Mula Bukit Catu” ibu akan bagikan
kalian ceritanya

Siswa : Iyva buk

Guru : Apa vang anak ibu ketahui tentang cerita ini ?

Siswa : Seorang yang bekerja disawah.

Guru  :Sekarang ibu akan bagi kalian menjadi
berpasangan/berkelompok yang terdiri dari 2
orang

Siswa : Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan)

Guru : Ibu minta satu orang menceritakan cerita dengan
suara vang keras dan jelas. Dan nanti siswa vang
lainya menyimak temanya atau mendengarkan
temanya yang sedang bercerita, sambil menyimak
siswa ibu vang lainya mencatat kata-kata
penting/frasa kunci yang ada diteks cerita tersebut
yang menurut anak-anak ibu penting vang
nantinya frasa kunci ini membantu kalian untuk
melengkapi tugas yvang ibu berikan.

Siswa : Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan)
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Guru : Karena temannya sudah menceritakan cerita “Asal
Mula Bukit Catu"” sekarang anak-anak tukar frasa
kuncinya dengan pasangan masing-masing,
silahkan lengkapi cerita tersebut, siswa vang
pertama mengarang cerita apa yang akan terjadi
selanjutnya dan siswa yang kedua mengarang apa
yang terjadi sebelumnya. Paham anak-anak ?

Siswa : Paham, Bu

Guru : Bagi yang sudah siap kelompoknya maju ke depan
untuk menceritakan hasil karanganya, bercerita
secara lancar, artikulasi jelas, ekspresif, intonasi
dan percaya diri ya anak-anak.

Siswa : Iyva Bu

Guru : Sekarang anak-anak kita diskusikan bersama-sama
dengan menjawab pertanyaa-pertanyaan yang ada
dibuku kalian.

Siswa : Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan).

Kegiatan akhir dilakukan (£10 menit). Pada kegiatan
akhir, siswa diminta menyimpan hasil karanganya dan semua
bukunya, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran hari ini. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti. Siswa mengemukakan pendapatnya dan
guru mengakhiri dengan mengucapkan salam.

Observasi Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran tematik tema 8
subtema | pembelajaran 3 materi pengertian dan peranan
tokoh dan nilai pesan moral dalam cerita fiksi. Pertemuan I
siklus IT dilaksanakan dan dinilai oleh observer berdasarkan

lembar aktivitas guru.



79

Kegiatan awal pembelajaran guru mengucapkan salam,
guru menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan
guru mengajak siswa untuk berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing. Pada pertemuan [ siklus II seluruh
siswa vyang berjumlah 22 orang hadir. Selanjutnya guru
menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan
pembelajaran serta menanyakan kesiapan anak untuk memulai
proses belajar mengajar. Guru menginformasikan tema dan
tujuan pembelajaran kepada siswa.

Kegiatan inti (£50 menit), siswa dibagikan bahan cerita
“Asal Mula Bukit Catu” vang diberikan oleh guru. Siswa
diberikan topik mengenai cerita tersebut, dan menanyakan
kepada siswa apa vang mereka ketahui tentang cerita ini. Siswa
dibagi menjadi berpasangan vang terdiri dari dua orang, bagian
pertama bahan cerita diberikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bahan cerita vang
kedua. Kemudian siswa vang lain mendengarkan bagianya
masing-masing atau menyimak temannya yang sedang bercerita
di depan. Sambil mendengarkan siswa diminta untuk mencatat
beberapa kata penting/frasa kunci, kemudian siswa menukarnya
dengan pasanganya masing-masing.

Siswa boleh saling membantu pasanganva dalam

melengkapi teks cerita tersebut. Siswa yang pertama mengarang
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cerita apa yang terjadi selanjutnya, siswa vang kedua
mengarang apa yang terjadi sebelumnya. Selesai siswa maju ke
depan dengan pasanganya untuk menceritakan hasil karangan
yang sudah mereka lengkapi dengan batas waktu +£3 menit.
Selanjutnya bersama-sama siswa dan guru mendiskusikan
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku siswa.

Kegiatan akhir pelaksanaan guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru memberi pesan
moral kepada siswa. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama catatan
observer menyimpulkan bahwa secara keseluruhan proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP. Mamun saran
dari wali kelas untuk guru praktisi adalah memaksimalkan
langkah-langkah model paired storv telling jangan sampai
kelupaan agar pembelajaran vang dilaksanakan sesuai dengan
model vang dipakai.

¢) Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik tema 8
subtema | pembelajaran 3 materi pengertian dan peranan
tokoh dan nilai pesan moral dalam cerita fiksi. Pertemuan ke I
siklus Il dilaksanakan dan dinilai oleh satu orang observer,

yaitu Tria Nurul Hidayah berdasarkan lembar aktivitas siswa.
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Kegiatan awal siswa menjawab salam dari guru, guru
menyapa siswa, siswa menjawab sapaan guru, guru mengecek
kehadiran siswa. Semua siswa berdoa menurut kepercayaan dan
keyakinan masing. Siswa diberi motivasi oleh guru dan
mendengarkan guru menginformasikan tema serta tujuan
pembelajaran. Semua siswa yang berjumlah 22 orang hadir
pada pertemuan I siklus 1.

Kegiatan inti dimulai dengan guru dan siswa bertanya
jawab berkaitan dengan materi vang akan dipelajari. Siswa
diberikan bahan cerita “Asal Mula Bukit Catu™ oleh guru, guru
bertanya mengenai cerita tersebut apa yang siswa ketahui.
Siswa dipasangkan oleh guru, satu orang siswa diminta
kedepan untuk membaca cerita “Asal Mula Bukit Catu” ke
depan dengan suara yang keras dan jelas, sedangkan siswa yang
lainya mendengarkan/menyimak. Siswa mencatat kata
penting/frasa kunci yvang ada di dalam cerita, kemudian siswa
menukarkan frasa kunci tersebut dengan pasangannya
selanjutnya siswa diminta untuk melengkapi bagian cerita yang
kosong dengan saling membantu bersama pasanganya.

Setelah selesai siswa diminta untuk maju kedepan dengan
pasanganya dan menceritakan hasil karanganya secara
bergantian dengan batas waktu £3 menit, begitu seterusnya.

Selanjutnyva siswa bersama guru mendiskusikan pertanyaan-
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pertanyaan yang ada dibuku siswa dengan menjawab
pertanyaan dibuku siswa, guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa jika ada jawaban vang berbeda dari siswa lainya.
Kegiatan akhir pelaksanaan siswa dan guru bersama-sama
menyimpulkan  pembelajaran pada hari  ini  dengan
mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada
pertemuan I siklus I vang dinilai oleh observer dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa sudah berjalan dengan baik
dan tertib, meskipun masih ada siswa vang tidak berani untuk
pertama kali tampil menceritakan hasil karangannya.

2) Pertemuan Il Siklus I1 (Sabtu, 4 Juni 2022)
a) Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan ke dua dilakukan pada tanggal 4 Juni 2022
dalam proses pembelajaran tematik tema & subtema 1
pembelajaran 4 materi pokok tokoh utama dan tokoh tambahan
dalam cerita fiksi. Pembelajaran selama 2 jam pelajaran (2x35

menit) dari mulai pukul 07.30 s/d 09.15, dengan jumlah siswa
22 orang. Adapun indikator yvang dicapai pada pertemuan ini
adalah menjelaskan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam
cerita fiksi secara benar. Tujuan pembelajaran yang harus
dicapai adalah dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh

pada teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan tokoh utama
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dan tokoh tambahan dalam cerita fiksi secara benar. Pada
pertemuan ini menggunakan pedoman silabus dan RPP pada
pertemuan 11 siklus 11
Kegiatan awal dilakukan selama + 10 menit. Guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. Sebelum
pembelajaran dimulai guru menyapa siswa, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa dan mengajak siswa berdoa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
menginformasikan tema vang akan dibelajarkan, yaitu tema 8
(daerah tempat tinggalku) subtema 1 (lingkungan tempat
tinggalku) pembelajaran 4. Langkah awal tahap ini guru
mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa pada
kegiatan awal pembelajaran:
Guru : Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
Siswa : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh
Guru : Selamat pagi anak
Siswa : Pagi bu
Guru : Bagaimana kabarnya hari ini ?
Siswa : Allhamdulillah luar biasa, Allahu Akbar
Guru : Anak-anak ibu akan absen kalian terlebih dahulu
Siswa : iya bu
Guru : Sebelum pembelajaran kita mulai alangkah baiknya
kita berdoa menurut kepercayaan kita masing-
masing dan ibu minta ketua kelas untuk memimpin

teman-temanya
Ketua : Baiklah teman-teman berdoa dimulai.
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Selanjutnya guru menginformasikan tema vyang akan
dipelajari, untuk mengikuti kegiatan proses pembelajaran guru
memberikan apersepsi berupa pertanyaan yaitu anak-anak,
apakah kamu gemar berolahraga ?, dan apakah anak-anak ibu
gemar membaca cerita 7 cerita apa yang pernah kamu baca 7,
dan seluruh siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan
guru.

Kegiatan inti (£50 menit), siswa dibagikan bahan cerita
“Kisah Putri Tangguk™ wvang diberikan oleh guru. Siswa
diberikan topik mengenai cerita tersebut, dan menanyakan
kepada siswa apa vang mereka ketahui tentang cerita ini. Siswa
dibagi menjadi berpasangan vang terdiri dari dua orang, bagian
pertama bahan cerita diberikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bahan cerita yang
kedua.

Kemudian siswa vang lain mendengarkan bagianya
masing-masing atau menyimak temannya yang sedang bercerita
di depan. Sambil mendengarkan siswa diminta untuk mencatat
beberapa kata penting/frasa kunci, kemudian siswa menukarnya
dengan pasanganya masing-masing. Siswa boleh saling
membantu pasanganya dalam melengkapi teks cerita tersebut.

Siswa vang pertama mengarang cerita apa vang terjadi
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siswa yang kedua mengarang apa vang terjadi

yvang sudah didengarkan oleh siswa. Setelah

selesal siswa maju ke depan dengan pasanganya untuk

menceritakan hasil karangan yang sudah mereka lengkapi

dengan batas waktu =3 menit. Selanjutnya bersama-sama siswa

dan guru mendiskusikan pertanyaan-pertanyvaan yang terdapat

pada buku siswa.

Berikut cuplikan dialog antara guru dan siswa pada

kegiatan inti pembelajaran:

Guru

Siswa :
Guru
Siswa :

Guru

Siswa :
Guru :

Siswa :

Anak-anak ibu mempunvai sebuah cerita vaitu
cerita “Kisah Putri Tangguk™ ibu akan bagikan
kalian ceritanya

Iva buk

Apa yang anak-anak ibu ketahui tentang cerita ini
9

Seorang yang bekerja di sawah
:Sekarang ibu akan bagi  kalian menjadi
berpasangan/berkelompok vyang terdiri dari 2
orang

Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan)

Ibu minta satu orang menceritakan cerita dengan
suara vang keras dan jelas, dan nanti siswa vang
lainya menyimak temanya atau mendengarkan
temanya yang sedang bercerita, sambil menyimak
siswa ibu vang lainya mencatat kata-kata
penting/frasa kunci yang ada diteks cerita tersebut
yang menurut anak-anak ibu penting vang
nantinya frasa kunci ini membantu kalian untuk
melengkapi tugas yvang ibu berikan.

Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan)

Guru : Karena temannya sudah menceritakan cerita “Kisah

Putri Tangguk™ sekarang anak-anak tukar frasa
kuncinya dengan pasangan masing-masing,
silahkan lengkapi cerita tersebut, siswa vang
pertama mengarang cerita apa yang akan terjadi
selanjutnya dan siswa yang kedua mengarang apa
yang terjadi sebelumnya. Paham anak-anak ?



b)

86

Siswa : Paham, Bu

Guru : Bagi yang sudah siap kelompoknya maju ke depan
untuk menceritakan hasil karanganya, bercerita
secara lancar, artikulasi jelas, ekspresif, intonasi
dan percaya diri ya anak-anak.

Siswa : Iva Bu

Guru : Sekarang anak-anak kita diskusikan bersama-sama

dengan menjawab pertanyaa-pertanyaan yang ada
dibuku kalian.

Siswa : Baik, Bu (siswa menjawab bersamaan).

Kegiatan akhir dilakukan (£10 menit). Pada kegiatan
akhir, siswa diminta menyimpan hasil karanganya dan semua
bukunya, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran hari ini. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti. Siswa mengemukakan pendapatnya dan
guru mengakhiri dengan mengucapkan salam.

Observasi Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran tematik tema 8
subtema 1 pembelajaran 4 materi pokok tokoh utama dan
tokoh tambahan dalam cerita fiksi, pertemuan ke dua siklus [1
dilaksanakan dan dinilai oleh satu orang observer yaitu ibu
Deslina Fitri, S.Pd.

Kegiatan awal pembelajaran guru mengucapkan salam,
guru menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan
guru mengajak siswa untuk berdoa menurut agama dan

kevakinan masing-masing. Pada pertemuan | siklus II seluruh

siswa vyang berjumlah 22 orang hadir. Selanjutnya guru
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menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan
pembelajaran serta menanyakan kesiapan anak untuk memulai
proses belajar mengajar. Guru menginformasikan tema dan
tujuan pembelajaran kepada siswa.

Kegiatan awal pembelajaran guru mengucapkan salam,
guru menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan
guru mengajak siswa untuk berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing. Pada pertemuan II siklus I seluruh
siswa yang berjumlah 22 orang hadir. Selanjutnya guru
menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan
pembelajaran serta menanyakan kesiapan anak untuk memulai
proses belajar mengajar. Guru menginformasikan tema dan
tujuan pembelajaran kepada siswa.

Kegiatan inti pada pertemuan II siklus II guru telah
melaksanakan langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. Guru
meminta siswa menceritakan cerita vang sudah dikarangnya di
depan teman-temanya dengan batas waktu +3 menit begitu
seterusnya. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang
materi yang sudah diceritakan guru juga memberikan apresiasi
kepada siswa yang maju ke depan dengan tepuk tangan.

Kegiatan akhir pelaksanaan guru bersama siswa

menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru memberikan pesan
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moral kepada siswa. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan
[T siklus IT yang dinilai observer dapat disimpulkan bahwa
semua aspek telah dijalankan dengan baik sesuai dengan
langkah-langkah model paired story telling.

Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik tema 8
subtema 1 pembelajaran 4 materi tokoh utama dan tokoh
tambahan dalam cerita fiksi,. Pertemuan ke II siklus [I
dilaksanakan dan dinilai oleh satu orang observer, yaitu Tria
Murul Hidayah berdasarkan lembar aktivitas siswa.

Kegiatan awal siswa menjawab salam dari guru, guru
menyapa siswa, siswa menjawab sapaan guru, guru mengecek
kehadiran siswa. Semua siswa berdoa menurut kepercayaan
dan keyakinan masing. Siswa diberi motivasi oleh guru dan
mendengarkan guru menginformasikan tema serta tujuan
pembelajaran. Semua siswa yang berjumlah 22 orang hadir
pada pertemuan II siklus II.

Kegiatan inti dimulai dengan guru dan siswa bertanya
jawab berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Siswa
diberikan bahan cerita “Kisah Putri Tangguk™ oleh guru, guru

bertanya mengenai cerita tersebut apa vang siswa ketahui.
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Siswa dipasangkan oleh guru, satu orang siswa diminta
kedepan untuk membaca cerita “Kisah Putri Tangguk™ ke
depan dengan suara vang keras dan jelas, sedangkan siswa
yang lainya mendengarkan/menyimak. Siswa mencatat kata
penting/frasa kunci yang ada di dalam cerita, kemudian siswa
menukarkan frasa kunci tersebut dengan pasangannya.

Selanjutnya siswa diminta untuk melengkapi bagian cerita
yang kosong dengan saling membantu bersama pasanganya.
Setelah selesai siswa diminta untuk maju kedepan dengan
pasanganya dan menceritakan hasil karanganya secara
bergantian dengan batas waktu +3 menit, begitu seterusnya.
Selanjuntnya siswa bersama guru mendiskusikan pertanyaan-
pertanyvaan vang ada dibuku siswa dengan menjawab
pertanyaan dibuku siswa, guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa jika ada jawaban yang berbeda dari siswa lainya.
Kegiatan akhir pelaksanaan siswa dan guru bersama-sama
menyimpulkan  pembelajaran  pada hari  ini  dengan
mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada
pertemuan Il siklus 11 vang dinilai oleh observer dapat

disimpulkan bahwa aktivitas siswa sudah berjalan dengan baik.
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Hasil belajar siswa pada tematik tama 8 subtema |

pembelajaran 4 materi pokok tokoh utama dan tokoh tambahan

dalam cerita fiksi pada siklus II in1 bertujuan untuk menilai

keterlaksanaan tindakan belajar siswa menggunakan model

paired story telling dan melihat seberapa besar pengaruh

terhadap proses belajar siswa. Agar lebih jelas mengenai hasil

belajar siswa pada siklus IT dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu Siklus II Pertemuan 1

No Kategori Interval Jumlah Siswa
I Sangat Baik 9010054
2 Baik BO-BO%, 10
3 Cukup 70-79% 8
4 Kurang 60-69% 4
5 Sangat Kurang < 60%
JUMLAH SISWA 22
RATA-RATA 76,1
KATEGORI Cukup
JUMLAH YANG TUNTAS 18 1%
JUMLAH YANG TIDAK 4 18%
TUNTAS

(Sumber Hasil Tes 2021, Lampiran 19, Halaman 196)

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata persentase dari

keterampilan berbicara siswa mencapai 76,1 dengan kategori cukup.

Siswa vang mendapatkan sangat baik tidak ada. Siswa yang mendapat

nilai baik 10 orang, siswa yang mendapat cukup 8 orang, siswa yang

mendapat krang 4 orang. Dengan jumlah yang tuntas 18 orang dengan

pesentasenya §1% dan jumlah orang vang tidak tuntas 4 orang dengan

persentasenya 18%,
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Analisis hasil penilaian dengan kategori baik berjumlah 10
orang yaitu: AN, HR, AK, RE, BJ, SN, RF, AA, AS, EL, dengan
kemampuan berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, kata-kata sopan
tidak ambigu, sesuai dengan topik, kata-kata sangat memperhatikan
kaidah vyang berlaku, terapat unsur subjek dan prediket. Kategori
siswa dengan kategori cukup berjumlah 8 orang vaitu: NA, NF, RA,
RM, HZ, GK, AN, AM, dengan kemampuan berbicara lancar tidak
tersendat-sendat, kata-kata sangat sopan tidak ambigu, tidak
menyinggung perasaan orang lain, kata-kata memperhatikan kaidah
yvang berlaku, penempatan jeda titik koma tepat, raut wajah memiliki
makna. Kategori kurang berjumlah 4 orang yaitu: MS, SY, IF, SI,
dengan kemampuan penempatan jeda kurang, kata-kata sopan, tidak
menvinggung perasaan orang lain, sedikit memperhatikan kaidah yang
berlaku sesuai dengan EYD, penempatan jeda cukup baik.

Sedangkan hasil kemampuan keterampilan berbicara siswa pada
siklus IT pertemuan [I dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu Siklus Il Pertemuan I1

No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangat Baik G- 1 2
2 Baik BO-89% 14
3 Cukup FO-T79% 2
4 Kurang O-69% 4
3 Sangal Kurang < 6%

JUMLAH SISWA 22
RATA-RATA 80,9
KATEGORI Baik

JUMLAH YANG TUNTAS 18 81%
JUMLAH YANG TIDAK 4 18%
TUNTAS

(Sumber Hasil Tes 2021, Lampiran 20, Halaman 198)
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata persentase dari
keterampilan berbicara siswa mencapai 80,9 dengan kategori cukup.
Siswa vang mendapatkan sangat baik ada 2 orang, siswa yang
mendapat nilai baik ada 14, siswa vang mendapat cukup 2 orang,
siswa yang mendapat kurang 4 orang, siswa yang sangat kurang tidak
ada, dengan jumlah yang tuntas 18 orang persentasenya 81%, dan
jumlah vang tidak tuntas 4 orang persentasenya 18%.

Analisis hasil penilaian siswa pada kategori sangat baik
berjumlah 2 orang waitu: AN, HR, dengan kemampuan berbicara
lancar, tidak tersendat-sendat, penempatan jeda sesuai, kata-kata
sangat sopan, tidak ambigu tidak menyinggung perasaan orang lain,
sesuai dengan topik, kata-kata sangat memperhatikan kaidah yang
berlaku, penempatan jeda sangat tepat, nada suara sangat sesuai.raut
wajah kurang memilki makna. Kategori baik berjumlah 14 orang
yaitu: BI, RE, AS, AK, AA, AN, SN, EL, NA, NF, GK, HZ, RF, AM,
dengan kemampuan berbicara lancar tidak tersendat-sendat, kata-kata
sopan, tidak ambigu, tidak menyinnggung perasaan dan sesuai dengan
topik, kata-kata memperhatikan kaidah yang berlaku sesuai EYD,
penempatan jeda tepat.

Kategori cukup berjumlah 2 orang yaitu: RM, RA, dengan
kemampuan siswa berbicara lancar, tidak tersendat-sendat,
penempatan jeda kurang sesuai, kata-kata sopan, tidak ambigu, tidak

menyinggung perasaan orang lain. Kategori kurang berjumlah 4 orang
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yaitu: MS, SY, IF, SI, dengan kemampuan siswa penempatan jeda
kurang, kata-kata sopan, tidak menyinggung perasaan orang lain,
sedikit memperhatikan kaidah yang berlaku sesuai dengan EYD,

penempatan jeda cukup baik.

. Refleksi Siklus 11

Refleksi pada siklus Il dilakukan oleh peneliti didiskusikan
bersama observer untuk melakukan penilaian selama pembelajaran
dengan menggunakan model paired story telling dalam perencanaan
pembelajaran. Peneliti telah berupayva untuk melakukan perbaikan dari
permasalahan-permasalahan yvang terjadi pada siklus 1. Pelaksanaan
berdasarkan diskusi dengan observer guru dan observer siswa dapat
diperoleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan model paired story
telling sudah terlaksana dengan baik yang sesuai dengan langkah-
langkah model paired story telling. Guru dalam hal ini telah
melaksanakan semua aktivitas lembar observasi. Hal tersebut
berdasarkan hasil dari aktivitas guru terhadap keterlaksanaan model
paired story telling.

Berdasarkan dari data hasil belajar siswa pada siklus 11
mengalami peningkatan dari siklus I, dengan rata-rata 80,9 dan
ketuntasan klasikalnva adalah 81%. Artinya hasil belajar siswa pada
siklus II telah melebihi 80% dan sudah mencapai ketuntasan klasikal
vang telah ditetapkan serta KKM vyang telah ditetapkan, adapun

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada kelas IV SDN 011 Pulau
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Jambu adalah 70. Keberhasilan ini discbabkan karena guru dan siswa

sama-sama telah menerapkan model paired story telling dengan baik

dan benar. Schingga peneliti

selanjutnya karena sudah jelas hasil belajar yang diperoleh.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Setiap Siklus.

tidak perlu melaksanakan siklus

Perbandingan keterampilan berbicara dan nilai siswa pada tama 8

subtema 1 siklus I dan siklus I dengan menggunakan penerapan model

paired story telling dapat dilihat pada tabel 4.5.

Menggunakan Model Pembelajaran Paived Story Telling

Rekapitulasi Keterampilan Berbicara Siswa

Tabel 4.5

Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu

Siklus I dan Siklus 11

Skor Kategori Siklus I Siklus IT
Pertemuan I Pertemuan II | Pertemuan I [ Pertemuan II
T T T T T T | T ™"
90- Sangat Baik 2
100%
BO-89% Baik 4 14
TO-T0% Cukup 11 lé& 15 2
60-602% Kurang 6 5 4 4
<60% Sangat ! 1
Kurang
Jumlah 11 I 16 b 18 4 18 4
Persentase 50% 50% T2% 27% [ 81%% ] 18% | BI% | I18%
Kiiteiing Sangat | Sangal | Cukup | Sangat | Bak | Sangat | Baik | Sangat
B Kurang | Kurang Kurang Kurang Kurang

Sumber Data Hasil Olahan 2021

Ket 2T
TT

= Tuntas

= Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 4.5 peningkatan keterampilan berbicara siswa

menggunakan model pembelajaran paired story telling yang dipaparkan

diketahui bahwa nilai siswa pada siklus 1 pertemuan [ sebesar 50% dan
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peningkatan pada pertemuan ke II sebesar 72% secara klasikal, kemudian
pada siklus IT pertemuan I mengalami peningkatan menjadi 81% lalu tetap
bertahan pada pertemuan Il sebesar 8 1% secara klasikal.

Mengetahui  perkembangan hasil  keterampilan  berbicara  yang
diperoleh siswa dari siklus I dan II pada siswa kelas IV SDN 011 Pulau
Jambu secara jelas dapat dilihat tabel 4.6.

Tabel 4.6
Perbandingan Keterampilan Berbicara Siklus I Dan Siklus II Pada

Tema 8 Subtema 1
Siswa Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu

Siklus 1 Siklus 1
No | Keterangan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| 11 I 11
| | Nilai rata- 65,8 70,9 76,1 80,9
rata
Persentase o o o o
2 Klasikal 50% 72% 81% 81%

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas dari
data siklus I pertemuan I sebesar 65,8 meningkat pada siklus I pertemuan
I sebesar 70,9 kemudian meningkat lagi pada siklus Il pertemuan 1|
sebesar 76,1 lalu meningkat lagi pada siklus II pertemuan II sebesar 80,9,
Begitu juga dengan ketuntasan secara klasikal dari data pada siklus I
pertemuan | sebesar 50% dan pada pertemuan Il sebesar 72%. Lanjut
pada siklus II dipertemuan I sebesar 81% dan dipertemuan 11 sebesar 81%.

Perbandingan keterampilan berbicara siswa, dari sebelum tindakan

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 4.3.
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® Pertemuan I i Pertemuan I1

72% 81%

81%

Data Awal
Siklus 1

Siklus II

Gambar 4.3
Grafik Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum Tindakan
Siklus I Dan Siklus I1
Berdasarkan hasil perolehan persentase keterampilan berbicara siswa
pada data awal yaitu sebesar 45% sebelum pratindakan, setelah dilakukan
tindakan pada siklus [ pertemuan | meningkat sebesar 50% dan di
pertemuan I sebesar 72%. Kemudian dilanjutkan pada siklus I pertemuan
[ sebesar 81% dan dipertemuan II menetap pada 81%. Artinya
keterampilan berbicara siswa sudah mencapai dan kritenia ketuntasan
klasikal vang ditetapkan yaitu 80%,
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dari beberapa hal
yang perlu dibahas terkait dengan penelitian ini yaitu:
1. Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa
Menggunakan Model Paired Story Telling

Pada perencanaan pelaksanaan siklus 1 dan siklus 11 dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi tokoh-tokoh cerita fiksi pada
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siswa kelas IV SDN 011 Pulau jambu, perencanaan pembelajaran sangat
perlu  dibuat sebagaimana wyang dikemukakan Wardhani dalam
Hermawan, (2016) sebelum peneliti dan guru melakukan tindakan, perlu
disusun rencana berupa langkah-langkah vang akan dilakukan sehingga
komponen yang diperlukan dapat dikelola dengan baik, tanpa rencana
kegiatan yang dilakukan tidak akan terarah dengan baik.

Rencana menjadi acuan dalam melaksanakan tindakan karena
proses pembelajaran perlu direncanakan, seperti yang dikemukakan
Arikunto, (2015) seorang guru dapat melakukan perencanaan dalam
membuat PTK seperti merancang skenario pembelajaran, dan
menetapkan indikator pencapaian, serta menyusun instrument penelitian.
Adapun perencanaan yang disusun oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah, menyiapkan silabus, menyusun RPP berdasarkan tahapan model
paired story telling, mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru,
mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa, mempersiapkam teks
cerita serta lembaran tes cerita, meminta guru kelas IV yaitu Ibu Deslina
Fitri, S.Pd untuk menjadi observer guru mengamati aktivitas guru dan
meminta kesedian teman sejawat yaitu Tria Nurul Hidayah untuk
menjadi observer siswa mengamati aktivitas siswa, serta mempersiapkan.

Adapun komponen-komponen penting yvang ada dalam rencana
pembelajaran meliputi: identitas sekolah, Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok,

penerapan langkah-langkah model paired story  telling, sumber
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pembelajaran, dan penilaian. Berdasarkan dari penilaian yang dilakukan
oleh observer terhadap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti pada
siklus I adalah persiapan yang dilakukan oleh guru praktisi seperti
kesesuaian antara indikator dengan KI dan KD sudah sesuai, kemudian
pemilihan materi ajar telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, pemilihan
materi ajar telah sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta
kesesuaian antara pemilihan materi ajar dengan alokasi waktu juga sudah
sesuai. Secara keseluruhan penilaian dalam perencanaan ini sudah
lumayan baik meskipun masih perlu diperbaiki lagi.

Penilaian vang diberikan oleh observer terhadap perencanaan yang
telah dilakukan adalah kesesuaian antara indikator dengan KI dan KD
nya sudah sesuai. Kemudian pemilihan materi ajar telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar telah sesuai dengan
karakteristik peserta didik, serta kesesuaian antara pemilihan materi ajar
dengan alokasi waktu yang sudah selesai.

Sedangkan pada siklus II, perencanaan vyang dilakukan guru
merupakan perbaikan dari siklus I. Guru melakukan perbaikan berupa
perencanaan dalam penyusunan instrument penelitian, mempersiapkan
RPP, rendahnya tingkat keberanian siswa dalam berbicara, siswa vang
kaku dan tidak nyaman dalam belajar, serta siswa yang ribut dan
bermain-main dalam belajar. Guru melakukan perbaikan tersebut, karena
siklus 1 ditemui permasalahan-permasalahan berupa siswa vang tidak

berani berbicara ke depan kelas, siswa vang kaku kurang rileks dalam
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pembelajaran dan siswa yang ribut sehingga mengganggu temanya yang
sedang menceritakan hasil karanganya di depan kelas.

Permasalahan di atas perlu dilakukan perbaikan dengan cara guru
harus bersikap tegas memberi pengertian, memberi semangat dan
motivasi serta membimbing siswa. Guru juga harus mengkondisikan
siswa penjelasan petunjuk langkah-langkah model paired story telling
secara jelas agar mudah dipahami siswa. Skenario pembelajaran telah
sesuai dengan model paired story telling yang peneliti gunakan.
Berdasarkan penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan
yvang dilakukan oleh peneliti pada siklus II ini sudah jauh lebih baik dari
pada siklus sebelumnya.

Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Menggunakan
Model Paired Story Telling

Proses pembelajaran pada siklus I, pada pertemuan I siswa sangat
bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Dengan menggunakan model
paired story telling, siswa bisa menerapkan keterampilan berbicaranya
dengan bertukar pendapat dengan teman kelompoknya/pasanganya,
memberikan pendapat saling melengkapi dan membantu teman
kelompoknya/pasanganya.

Pembelajaran menggunakan model paired story telling siswa
melengkapi cerita yang kosong vyang telah diberikan guru setelah
dilengkapi cerita tersebut menggunakan frasa kunci/kata-kata penting

yvang sudah dicatat siswa diminta oleh guru utuk menceritakan hasil
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karanganya ke depan kelas secara bergantian begitu seterusnya dan guru
memberikan penilaian kepada siswa vyang tampil. Kekurangan pada
proses pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan model
paired story telling wyaitu siswa tampak kesulitan mencatat frasa
kunci/kata-kata penting vang ada pada teks cerita tersebut. Sehingga guru
harus memberikan contoh cara mencatat frasa kunci/kata-kata penting
pada teks cerita tersebut.

Pembelajaran pada pertemuan II siklus I guru menunjuk beberapa
siswa untuk ke depan kelas dengan pasanganva/kelompoknya secara
bergantian ke depan kelas untuk menceritakan hasil karangan yang
dibuatnya. Siswa maju secara bergantian ke depan kelas, guru melihat
dan menilai keterampilan berbicara siswa yang maju ke depan kelas.
Guru melihat dan menilai keterampilan berbicara siswa vang maju ke
depan kelas. Aspek keterampilan berbicara siswa vang dinilai oleh guru
ada 5 aspek vaitu kelancaran berbicara, pilihan kata, struktur kalimat,
intonasi, ekspresi. Guru mengapresiasi siswa yang maju ke depan kelas
dengan tepuk tangan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menyampaikan dan menyampaikan pendapatnya.

Siklus | guru masih terdapat banyak kekurangan dalam mengajar,
kekurangan terletak pada aktivitas guru dan siswa vang telah diamati
oleh para observer. Kekurangan guru yaitu lupa menjelaskan tujuan
pembelajaran dan pengelolaan kelas vang dilakukan masih kurang, suara

guru juga kurang keras dalam mengajar pada pada pertemuan 1 siklus I.



101

peneliti sebagai guru praktisi memperbaiki kesalahan yang ada pada
pertemuan selanjutnya dengan selalu menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menyampaikan kelas dengan baik. Aktivitas siswa yang juga
diperhatikan guru ialah disaat siswa menceritakan cerita, masih ada siswa
yang meribut dan siswa belum bisa mencatat kata-kata penting pada teks
cerita, dan siswa tidak berani untuk mengeluarkan pendapat serta masih
malu untuk bercerita ke depan kelas. Hal vang peneliti lakukan adalah
memfokuskan siswa vang telah disebutkan oleh observer siswa agar
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.

Pembelajaran siklus II ini sudah terlaksana dengan baik, karena
siswa sudah bisa melaksanakan pembelajaran sesuai langkah-langkah
menggunakan model paired story telling, guru telah menyampaikan
tujuan pembelajaran, dan menambah volume suara lebih keras lagi dan
siswa juga sudah mulai nyaman tidak kaku lagi seperti pada siklus
pertama, siswa juga mulai bisa melaksanakan pembelajaran sesuai
langkah-langkah model paired story telling, siswa sudah mulai berani
untuk menceritakan hasil karanganya di depan teman-temanya, serta
tidak menolak ketika guru meminta untuk bercerita ke depan kelas.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I hingga siklus I ini,
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh-tokoh cerita fiksi dengan menggunakan model paired story telling

mengalami peningkatan pada siswa kelas IV SDN 011 Pulau Jambu,



102

3. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Menggunakan Model
Paired Story Telling

Berdasarkan hasil dari  keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan model paired story telling pada siswa kelas IV SDN 011
Pulau Jambu menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan berbicara
siswa pada siklus | pertemuan | vyang termasuk kriteria ketuntasan
sebanyak 11 siswa (50%) dan termasuk kriteria tidak tuntas sebanyak 11
siswa(50%). Pada siklus I pertemuan Il yang termasuk kriteria tuntas
sebanyak 16 siswa (72%) dan kriteria siswa yang tidak tuntas sebanyak 6
siswa (27%).

Meningkatnya keterampilan berbicara pada siklus I ini dipengaruhi
oleh keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
paired story  telling vang dilakukan guru walaupun masih ada
permasalahan-permasalahan yang terjadi. Pada siklus I pertemuan I
terlihat siswa belum bisa mencatat kata-kata penting, siswa terlihat kaku
pada saat proses pembelajaran, siswa juga tidak berani untuk maju ke
depan menceritakan cerita, siswa masih malu-malu dalam bercerita, dan
masih ada siswa yang ribut pada saat temanya bercerita di depan kelas.

Pada siklus | pertemuan Il guru menvatakan bahwa siswa sudah
mulai bisa mencatat kata-kata penting pada teks cerita, siswa juga sudah
mulai berani maju ke depan ketika diminta guru bercerita, siswa juga
sudah mulai mengikuti pembelajaran dengan tenang dan rileks dan siswa

Juga sudah mulai memperhatikan temanya yang bercerita di depan kelas.
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Berdasarkan hasil observasi keterampilan berbicara siswa pada
siklus 1 dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa pada
kelas IV SDN 011 Pulau Jambu sudah mengalami peningkatan namun
masih tergolong cukup dan masih ada beberapa permasalahan yang
ditemui pada siklus I, sehingga observer dan peneliti bersama guru
memutuskan perlu melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus 11.

Tahap siklus II merupakan perbaikan dari siklus 1. berdasarkan
perbaikan dari siklus I, diketahui bahwa keterampilan berbicara siswa
meningkat. Hasil pencapaian keterampilan berbicara siswa siklus I
pertemuan | termasuk dalam kriteria ketuntasan siswa sebanvak 18 siswa
(81%) dan kriteria siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa (18%).
Sedangkan pada siklus Il pertemuan Il bertahan pada pertemuan I yang
termasuk dalam kriteria ketuntasan siswa sebanyak 18 siswa (81%) dan
kriteria siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa (18%).

Pada siklus II pertemuan I terlihat guru melakukan langkah-
langkah model paired story telling dengan baik. Siswa terlihat sudah bisa
mengikuti langkah-langkah model paired story telling dengan baik, siswa
juga sudah makin berani untuk bercerita ke depan bahkan menawarkan
diri untuk bercerita ke depan, sudah mengikuti pembelajaran dengan
tertib tidak ribut lagi.

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari siklus I mengalami
peningkatan dari sebelumnya yaitu 68,9. Pada siklus Il rata-rata hasil

belajar siswa adalah 80,9 dan 22 orang siswa 18 orang siswa telah
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mencapai ketuntasan secara individual, sedangkan ketuntasan siswa
secara klasikal telah mencapai 81% atau hanya 4 orang siswa vang tidak
tuntas secara klasikal.hasil belajar siswa telah mencapai kriteria yang
telah ditetapkan. Berdasarkan ketuntasan klasikal di atas, dapat
disimpulkan bahwa nama siswa yang tidak tuntas pada siklus II ini sama
dengan nama siswa yang tidak tuntas pada siklus pertama, vaitu M5, SY,
SI, IF. Penyebab siswa yang disebutkan tidak tuntas ialah siswa tersebut
masih belum lancar dalam berbicara, masih mengeja, dan intonasi suara
siswa masih kurang serta siswa ini juga terlihat ribut mengganggu
temanya yang sedang fokus untuk belajar.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model paired story telling meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada materi menceritakan cerita fiksi kelas IV SDN 011
Pulau Jambu tahun ajaran 2022/2023.

Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Berdasarkan Aspek
Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara terdapat beberapa aspek yang harus dicapai
oleh siswa vaitu kelancaran berbicara, pilihan kata, struktur kalimat,
intonasi, ekspresi. Setiap pertemuan dapat dilihat bahwa keterampilan
berbicara siswa masih perlu dilakukan bimbingan dalam beberapa aspek

berbicara yvang dapat dilihat dari tabel 4.7.



Tabel 4.7
Keterampilan Berbicara Siswa Berdasarkan Aspek Keterampilan
Berbicara
K et:ri'::kﬂm Siklus I Siklus I Siklus I1 Siklus 11
Berbi c:m Pertemuan I | Pertemuan Il | Pertemuan I Pertemuan I1
Kelancaran RS 94 101 100
Berbicara
Pilihan Kata g7 100 109 101
Strukiur Kalimat B4 105 97 106
Intonasi TH 7 84 a0
Ekspresi 28 29 26 44

Berdasarkan tabel 4.7 yang telah diuraikan diketahui bahwa dari ke
5 aspek keterampilan berbicara dari siklus I dan siklus II mengalami
perubahan yang berbeda. Siklus I dan siklus II keterampilan berbicara
siswa mengalami perubahan peningkatan. Hal im1 terlihat dalam akuvitas
keterampilan berbicara siswa yvang sudah berani berbicara dengan baik
dan tidak gurup dalam berbicara saat tampil di depan kelas. Demikian
dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa mengalami
peningkatan dengan menggunakan model paired story telling.

Penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN 011 Pulau Jambu,
dalam pelaksanaanya masih terdapat keterbatasan, vyaitu pada proses
penilaian keterampilan berbicara siswa, pada aspek ekspresi terlihat
siswa masih belum bisa untuk berekspresi dalam menceritakan cerita

tersebut.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakan selama dua

siklus dengan menggunakan model paired story telling yang bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 011 Pulau Jambu,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Mengunakan
Model Paired Story Telling

Pada perencanaan pembelajaran materi tokoh-tokoh cerita fiksi ada
beberapa hal yang perlu disiapkan vaitu: 1) menyiapkan instrument
penilaian, 2) menyiapkan silabus dan RPP, 3) menyiapkan lembar
aktivitas guru dan siswa, 3) menyiapkan lembar tes cerita fiksi dan teks
cerita fiksi, 4) menyiapkan buku siswa untuk membantu proses belajar
mengajar, 5) menyiapkan kesediaan guru kelas IV dan teman sejawat
sebagai observer aktivitas guru dan aktivitas siswa.

Berdasarkan  hasil  penelitian, maka proses pembelajaran
keterampilan berbicara siswa menggunakan model paired story telling
yvang diamati observer guru dan observer siswa pada siklus I, peneliti
melakukan refleksi dan revisi perencanaan pembelajaran pada siklus 11,
sehingga tujuan dari keterampilan berbicara dapat tercapai. Peneliti juga
mempelajari apa kelemahan dan kelebihan yang telah terjadi di kelas

sehingga pada saat tindakan di siklus II guru bisa merencanakan
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pembelajaran dan pengelolaan kelas denga lebih baik untuk membimbing
siswa dalam pembelajaran menggunakan model paired story telling.
Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Menggunakan Model
Paired Story Telling

Berdasarkan hasil pada siklus [, masih terdapat kelemahan dalam
penerapan menggunakan model paired story telling dalam proses
pembelajaran. Permasalahan yang terjadi ialah siswa kurang mengerti
cara mencatat frasa kunci/kata-kata penting pada teks cerita. Kesulitan
siswa saat mengucapkan dengan kata-kata vang jelas. Siswa malu dalam
berekspresi dan intonasi siswa masih kurang. Masih ada siswa yang
meribut saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak berani untuk maju ke
depan, dan siswa terlihat kaku pada saat pembelajaran.

Pembelajaran pada siklus Il sudah berjalan dengan baik karena siswa
sudah bisa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
model paired story telling. Siswa juga sudah bisa mencatat kata-kata
penting dan siswa sudah tepat mengucapkan kata-kata serta intonasi
sudah mulai bagus selanjutnya guru telah mengatur waktu dengan baik,
sehingga dapat membimbing siswa dan dapat menyimpulkan
pembelajaran secara keseluruhan.

Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Model Paired
Story Telling
Hasil kegiatan selama penelitian menggunakan model paired story

telling memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing vang tercipta
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dari proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Karena siswa yang
awalnya hanva sebagai pendengar dan kemudian dihadapkan pada situasi
untuk mencatat kata-kata penting dan menceritakan ke depan kelas vang
sudah mereka karang oleh siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Pada siklus 1 keterampilan berbicara rata-rata siswa
mencapai 70,9 dengan kategori cukup, kemudian peneliti mempelajar
kelemahan pada siklus 1 yaitu masih banyak siswa yang tidak bisa
berekspresi dan intonasi. Sehingga pada siklus 1I guru memfokuskan
pada aspek keterampilan berbicara. Pada siklus Il keterampilan rata-rata
siswa mencapai 80,9 dengan kategori baik.

Diantara ke lima aspek keterampilan berbicara siswa, aspek yang
paling sulit untuk ditingkatkan ialah aspek ekspresi. Dapat dilihat dani
ketika siswa tampilke depan kelas untuk berbicara, ekspresi dari siswa
sangat kurang. Selanjutnya masih ditemukan 2 orang siswa yang
suaranya tidak keluar sewaktu disuruh tampil ke depan.

Adapun hasil keterampilan berbicara siswa di kelas IV SDN 011
Pulau Jambu pada siklus I mencapai ketuntasan klasikal yaitu 72% atau
16 orang vang tuntas, dengan rata-rata 70 kategori cukup. Siswa vang
mencapai KKM wyaitu 70 pada siklus I kemudian pada siklus [I
ketuntasan klasikal meningkat menjadi 81% atau 18 orang siswa
mencapai KKM dengan rata-rata nilai vaitu 80,9 dengan kategori baik.
Hasil setiap  siklus  dapat  diperoleh kesimpulan bahwa untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada siswa kelas IV SDN
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Pulau Jambu dapat menggunakan model paired story telling dalam
pembelajaran siswa.
B. Implkasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini berdampak sebagai
berikut:
1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini wyaitu dengan adanya
implementasi  penggunaan model paired story  telling, dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Adanva model paired
story telling pembelajaran siswa menjadi menyenangkan dan membantu
siswa sehingga menjadi lebih mudah dalam keterampilan berbicara.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian digunakan sebagai masukan bagi sekolah, guru dan
calon guru untuk membenahi diri dan meningkatkan kemampuan guru
sehubungan dengan penggunaan model paired story telling untuk
keterampilan berbicara.

Pembelajaran dengan mengguanakan model paired story telling
dapat dijadikan acuan sebagai bahan acuan untuk mengadakan penelitian
selanjutnya dari sudut permasalahan vang berbeda. Selain itu dapat
mengimplementasikan sebagai bahan kajian pendekatan pembelajaran

bagi guru untuk diterapkan di SDN 011 Pulau Jambu.
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C. Saran
Saran vang perlu disampaikan setelah melakukan peneltian tindakan
kelas dengan penggunaan model paired story telling untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Kepala sekolah lebih memperhatikan pembelajaran, sarana dan
prasarana dan kelancaran proses pembelajaran. Kepala sekolah juga
hendaknya selalu melakukan pengawasan, memberikan acuan dan
motivasi terhadap guru-guru dalam usaha meningkatkan kemampuan
siswa, sehingga akan membawa dampak pada mengkatnya kualitas
pendidikan.
2. Bagi Guru
Guru perlu mengembangkan penggunaan model paired story telling
dalam pembelajaran tematik sebagai salah satu  penyampaian
pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penggunaan model paired story
telling dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada aspek ekspresi
karena permasalahan ini vang menjadi fokus utama peneliti saat

melakukan tindakan ini.
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Lembar Wawancara Pembelajaran Bercerita Deskripsi dengan Guru Kelas
Pra Siklus

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Berapa jumlah siswa yang
belajar di kelas ibu saa ini ?

Jumlah seluruh siswa di kelas saya
sebanyak 22 orang terdiri dari 9 siswi dan
13 siswa.

2 | Bagaimana hasil belajar siswa | Hasil belajar siswa pada materi ini 10 siswa
pada materi keterampilan sudah memenuhi KKM dan 12 siswa belum
berbicara/bercerita di kelas mencapai nilai KKM, KKM dibahasa
ibu ? Indonesia 1tu 70 dimana jika dipresentasikan

masih sekitar 45% siswa yang tuntas dalam
menceritakan cerita.

3 | Apa saja kesulitan siswa Siswa belum mampu untuk mencapai
dalam pembelajaran indikator keterampilan berbicara, untuk
menceritakan cerita ini bu ? menceritakan cerita di depan.

4 | Metode dan model Biasanya saya menggunakan metode tanya
pembelajaran apa yang ibu jawab, ceramah, diskusi dan penugasan.
gunakan dalam pembelajaran | Kalau model saya menggunakan model
bercerita ini bu ? problem based learning.

5 | Bagaimana respon dari siswa | Respon vang saya tangkap dari siswa untuk
pada pembelajaran materi ini mereka kurang aktif dan tidak
menceritakan cerita ini bu ? | bisa menceritakan kembali cerita yang

sudah sava jelaskan.

6 | Apakah dalam proses Dalam pembelajaran saya belum pernah
pembelajaran di kelas ibu menggunakan model Paired Story Telling
pernah menggunakan model | ini.

Paired Story Telling ?
7 | Apakah ibu dan siswa di Boleh, justru saya merasa dibantu dengan

kelas bersedia membantu
saya dalam mengadakan
penelitian yang berjudul
Penerapan Model
Pembelajaran Paired Story
Telling untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara
Siswa Sekolah Dasar ?

adanya ananda vang ingin melakukan
penelitian di kelas saya. Dan siswa juga bisa
belajar lagi untuk materi bercerita ini.

Pulau Jambu, 2022
Guru Kelas IV

Deslina Fitri, S.Pd
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Lampiran 2

Data awal keterampilan berbicara deskripsi kelas IVA SDN 011 Pulau
Jambu.

No Nama Siswa Nilai Kategori Ketuntasan
| Arya Muhamad 60 Kurang Tidak tuntas
2 Alif Naswa 64 Kurang Tidak tuntas
3 Baron Japta 64 Kurang Tidak tuntas
4 Gabran Kurmiawan 73 Cukup Tuntas
5 Harta Reza 64 Kurang Tidak tuntas
6 Haikal Zainal 75 Cukup Tuntas
7 Irsadul Fikri 64 Kurang Tidak tuntas
8 M.Rafqi Maulana 58 Sangat kurang Tidak tuntas
9 M.Rifaldo Ananda 64 Kurang Tidak tuntas
10 | M.Rayen Eza Parenza 54 Baik Tuntas
11 M.Saiful Yahdi 56 Sangat kurang Tidak tuntas
12 M.Svahrul Idlan 71 Cukup Tuntas
13 Randika Fadilah 68 Kurang Tidak tuntas
14 | Assifa Kinayah Zahra 65 Kurang Tidak tuntas
15 Adelia Nurwahid 72 Cukup Tuntas
16 Astilah Asyafani 71 Cukup Tuntas
17 Assyifa Safira 60 Kurang Tidak tuntas
18 Elvina Lestari 80 Baik Tuntas
19 Nur Fitri 75 Cukup Tuntas
20 Nur Afni 72 Cukup Tuntas
21 Marsanda 64 Kurang Tidak tuntas
22 | Salsabila Nopriyanti 85 Baik Tuntas

Jumlah 1509
Rata-Rata 68,59
Persentase Siswa Tuntas (%) 45
Persentase Siswa Tidak Tuntas (%) 54
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas IV
Ali Azhar, S.Pd Deslina Fitri, S.Pd

NIP:19700612 199103 1 008
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SILABUS KURIKULUM 2013

Tema 8
Alokasi waktu

: Tempat Tinggalku
: 76 jam pelajaran

Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan

1.3 Menerima dengan
tulus
keberagaman
umat beragama di
masyarakat dalam
konteks Bhinneka
Tunggal Tka

2.3 Bersikap toleran
dalam
keberagaman
umat beragama di
masyarakat dalam
konteks
Bhinneka
Tunggal Tka

3.3 Mencirikan
keberagaman
umat beragama
dalam masyarakat

4.3 Bekerja sama
dalam
keberagaman
umat beragama
dalam masyarakat

Keberagaman umat
beragama di
masyarakat

Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati
tokoh-tokoh yang
terdapat pada
teks fiksi

Teks fiksi

Subtema 1: Lingkungan Tempat
Tinggalku (25 jam pelajaran)

Mengamati gambar/video/film yang
menunjukkan toleransi antar umat
beragama di suatu lingkungan.
Membaca wacana dan menyimak
penjelasan tentang keberagaman umat
beragama di masyarakat dengan rasa
peduli dan toleransi.
Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan
keagamaan vang dilakukan oleh
masyarakat sekitar tempat tinggal dan
contoh perilaku toleransi terhadap
pemeluk agama lain.

Mencari informasi dari berbagai
sumber tentang keberagaman umat
beragama di lingkungan tempat
tinggal dengan rasa ingin tahu dan
peduli

Mendiskusikan bagaimana
berinteraksi dengan orang sekitar
tempat tinggal dengan rasa peduli dan
toleransi

Membuat tulisan mengenai tokoh
yang diidolakan peserta didik di
keluarga atau lingkungan sekitar
Membaca teks tentang tokoh fiksi
yvang dikenal di lingkungan tempat
tinggalnya

Menuliskan perwatakan tokoh dalam
teks vang dibaca

Membuat daftar benda-benda yang
bergerak dan bagaimana
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

4.9 Menyampaikan
hasil identifikasi
tentang yang
ingin
diperjuangkan
atau
dipertentangkan
antartokoh pada
cerita fiksi

3.10 Membandingkan
watak masing-
masing tokoh
pada teks fiksi

4.10 Menyajikan cara-
cara yang
dilakukan oleh
tokoh cerita fiksi
dalam
memperjuangkan
atau
mempertentangka
n hal-hal yang
diinginkan

Ilmu Pengetahuan
Alam

34 Memahami
hubungan antara
gaya dan gerak

4.4 Menyajikan
hasil percobaan
tentang hubungan
antara gaya dan

gerak

Gaya dan Gerak

e Pengertian gerak
s Pengaruh gaya

terhadap gerak
benda.

[Imu Pengetahuan
Sosial

s [etak dan luas
kabupaten/ kota

pergerakannya

« Menggambarkan  tempat  tinggal
peserta didik dengan teknis kolase.

s Menceritakan kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh orang di sekitar tempat
tinggal peserta didik/ lingkungan
sekolah

 Memperagakan berbagai gerak
aktivitas air renang gaya dada
(gerakan kaki dan gerakan lengan)

Subtema 2: Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku (25 jam pelajaran)

¢ Wacana dan menyimak penjelasan
tentang keberagaman umat beragama
di masyarakat dengan rasa peduli dan
toleransi di daerah tempat tinggalku

» Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh umat
beragama yang menjadi ciri khas
daerah.

» Membaca teks fiksi vang
berhubungan dengan legenda di
daerah peserta didik

¢ Membandingkan sifat tokoh dalam
legenda yang dibaca.

o Menuliskan kembali teks fiksi yang
berhubungan dengan legenda di
daerah peserta didik menggunakan
bahasa sendiri

s Melakukan percobaan dan
melaporkannya untuk menunjukkan
perubahan gerak akibat gaya.

e Melihat gambar/video/film yvang
menggambarkan potensi daerah
kabupaten/kota di tempat tinggal
peserta didik.

e Mencari informasi mengenai
keunikan penduduk dan karakteritik
alam vang ada di daerah tempat
tinggal peserta didik

¢ Membuat klasifikasi karakteristik
alam yvang ada didaerahnya

 Membuat montase mengenai
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Mengidentifikasi
karakteristik
ruang dan
pemantfaatan
sumber daya alam
untuk
kesejahteraan
masyarakat dari
tingkat
kota/kabupaten
sampai tingkat
provinsi

4.1 Menyajikan hasil
identifikasi
karakteristik
ruang dan
pemanfaatan
sumber daya alam
untuk
kesejahteraan
masyarakat dari
tingkat
kota/kabupaten
sampai tingkat
provinsi

dan provinsi dalam
peta

* Kondisi/karak-
teristik alam (iklim,
bentuk muka bumi,
flora, fauna)

* Kondisi
kependudukan
(jumlah, kepadatan,
persebaran)

» Kegiatan ekonomi
dalam pemanfaatan
sumber daya alam

Seni Budaya dan
Prakarya

3.4 Mengetahui
karya seni rupa
teknik tempel

4.4 Membuat karya
kolase, montase,
aplikasi, dan

mozaik

e Teknik tempel
dalam berkarya
(kolase, montase,
aplikasi dan
mozaik)

penduduk dan karakteristik alam di
daerah tempat tinggalku

 Membahas prilaku terpuji dalam
pergaulan sehari-hari (antar teman
sebaya, orang vang lebih tua, dan
orang yang lebih muda) untuk
menumbuhkan rasa peduli dan
toleransi

Subtema 3: Aku Bangga dengan Daerah
Tempat Tinggalku (25 JP)

s Mengamati gambar/video/film terkait
keragaman daerah di Indonesia.

¢ Membaca teks mengenai keragaman
karakteristik alam di daerah tempat
tinggal peserta didik.

* Menuliskan karakteristik alam di
daerah tempat tinggal dengan penuh
rasa syukur kepada Tuhan YME.

» Membaca teks fiksi mengenai legenda
dari suatu daerah

* Mempresentasikan hal-hal yang
menumbuhkan rasa bangga terhadap
daerah berdasarkan legenda vang
dibaca.

s Melakukan percobaan dan
melaporkannya untuk menunjukkan
perubahan gerak akibat gava.

¢ Membaca teks informasi mengenai
kependudukan (jumlah, kepadatan,
persebaran) dan kegiatan ekonomi
penduduk di provinsi tempat tinggal
peserta didik

¢ Membuat ringkasan (bisa dalam
bentuk tabel) mengenai informasi
kependudukan dan ekonomi di
provinsinya.

¢ Membuat karya seni yang
menggambarkan aktivitas ekonomi di
lingkungan sekitarnya dengan aplikasi
dan mozaik dengan teknik menempel
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN 011 PULAU JAMBU
Kelas/ Semester : 1V (Empat)/ 2
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Sub Tema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 1 (satu)
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama vang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

Peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaaanya.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan

presedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, terkait fenomena dan kejadian yang tampak

mata.

: Mengolah, menyaji  dan  menalar dalam ranah  konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang ) sesual dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh 3.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh pada
yang terdapat pada teks fiksi. teks cerita fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil 4.9.2  Menceritakan kembali teks cerita
identifikasi tokoh-tokoh fiksi, siswa dapat bercerita dengan
yvang terdapat pada teks fiksi artikulasi jelas, ekspresif, intonasi
secara lisan, tulis, dan visual tepat dan penuh percaya diri.

492 Memahami pengertian dan ciri-ciri
teks cerita fiksi, siswa dapat
menjelaskan secara lisan
pengertian dan ciri-ciri teks cerita

fiksi.
IPA
Kompetensi Dasar (KID) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 Menghubungkan gaya 34.1 Mengetahui pengertian gaya dan
dengan gerak pada peristiwa gerak dengan benar.
di lingkungan sekitar. 3.4.2  Menjelaskan perbedaan gaya dan
oerak.
4.4 Menyajikan hasil percobaan | 443  Mempraktikkan gaya dorongan
tentang hubungan antara dan tarikan.
gaya dan gerak. 4.4.2  Menyajikan hasil percobaan
tentang gava dan gerak secara
tertulis.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Disiplin dan tanggung jawab

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan
tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat.
2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa
dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh

percaya diri.
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Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi,
siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita
fiksi.

Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong
ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar.
Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak.

Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya
dorongan dan tarikan.

Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja,
siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gava dan gerak secara

tertulis.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

3

=

Tokoh — tokoh pada cerita fiksi.
Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap arah

gerak benda.

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Paired story telling

3. Metode : Penugasan, diskusi, tanya jawab, ceramah,

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Guru, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat
Tinggalku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
Jakarta: 2017.

Buku Siswa, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat
Tingealku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
Jakarta: 2017.

Teks cerita “Asal Mula Telaga Wama”

Meja.
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121

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

1. Awal pembelajaran, guru memberi salam.

2. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

3. Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing dipimpin oleh ketua
kelas. Religius (beriman, bertakwa, toleransi,
cinta lingkuangan).

4. Menginformasikan tema vang akan dibelajarkan
vaitu tentang © Lingkungan Tempat Tinggalku”.

5. Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan
siswa secara klasikal dengan mengajukan
pertanyaan:

a. Apa kamu senang membaca cerita?

b. Apa cerita vang pernah kamu baca?

c. Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat
tinggalmu?

6. Siswa menvampaikan jawaban atas pertanyaan

yang diajukan oleh guru.

10 Menit

Inti

Ayo Membaca

7. Siswa dibagikan bahan cerita “Asal Mula Telaga
Warna” menjadi dua bagian, setelah itu guru
memberikan bahan cerita kepada siswa.

8. Siswa diberikan topik oleh guru, guru menuliskan
topik di papan tulis, dan menanyakan apa vang
siswa ketahui mengenai topik tersebut ?

9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

berpasangan, satu kelompok terdiri dari 2 orang

50 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakin

10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

siswa.

Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa
yang pertama, sedangkan siswa vang kedua
menerima bahan yang kedua.

Satu orang siswa diminta untuk membaca cerita
“Asal Mula Telaga Wama™ ke depan dengan
suara yvang keras dan jelas.

Kemudian siswa vang lain mendengarkan
bagiannya masing-masing/menyimak siswa vang
sedang bercerita.

Sambil mendengarkan siswa diminta untuk
mencatat beberapa kata penting yang ada di
dalam cerita/frasa kunci yang ada dalam bagianya
masing-masing.

Setelah selesai mendengarkan siswa diminta
untuk menukar kata penting/frasa kunci vang
sudah mereka catat dengan pasanganya masing-
masing.

Setelah selesai menukar bagianya, siswa diminta
untuk melengkapi cerita bagianya masing-masing,
vang sudah didengarkan atau dibaca oleh siswa.
Siswa saling berinteraksi dengan pasanganya
untuk melengkapi tugas vang diberikan guru.
Siswa vang pertama mengarang cerita apa yang
terjadi selanjutya, siswa yang kedua mengarang
cerita bagian vang terjadi sebelumnya. Yang
sudah didengarkan oleh siswa.

Setelah selesai, satu kelompok maju kedepan

dengan pasangannya untuk menceritakan hasil
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakin

karangan vyang sudah mereka buat secara
bergantian dengan batas waktu +3 Menit.

18. Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya
dengan bercerita secara lancar, artikulasi jelas,
ekspresif, intonasi tepat, dan percaya diri.
Mandiri (kerja keras, kreatif, disiplin, berani,
rajin belajar.

Ayo Berdiskusi

19. Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada buku siswa.

20, Siswa  dan  guru  membahas jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa.

21. Siswa menyampaikan jawabannya.

22, Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi
jika ada jawaban berbeda. 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Innovation).

23. Jawaban siswa diapresiasi oleh guru.

24, Siswa diberikan penguatan oleh guru menjelaskan
bahwa cerita “Asal Mula Telaga Warna”
merupakan salah satu contoh teks fiksi berupa
cerita. Teks cerita fiksi adalah teks berupa cerita
yang sengaja dikarang oleh pengarang. Cerita
tersebut dapat merupakan hasil imajinasi
pengarang ataupun yang pernah terjadi di dunia
nyata lalu diolah oleh pengarang sehingga
menghasilkan cerita rekaan.

25. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakin

informasi tentang cerita fiksi dan ciri-cirinya.
Mandiri (kerja keras, kreatif, disiplin, berani,
rajin belajar)

26. Kegiatan ini dapat dilakukan, baik secara
individu, berpasangan, maupun kelompok.

27. Selanjutnya, siswa diminta untuk
mempersentasikan hasil pencarianya di depan
teman atau kelompok lain.

28. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.

Ayo Mengamati

29, Siswa mengamati gambar vang ada pada buku
siswa.

30. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru, “Apa
vang dilakukan udin pada gambar disebelah kir
?dan “Apa vang dilakukan udin pada gambar
disebelah kanan 7"

31. Siswa menjawab pertanvaan yang diajukan oleh
guru sesuai hasil pengamatanya.

32. Jawaban siswa dikonfirmasi oleh guru dan
diapresiasi, meskipun jawaban siswa ada vang
tidak sesuai atau nyeleneh.

33. Siswa diberikan penjelasan oleh guru bahwa
Udin melakukan tarikan dan dorongan terhadap
ayunan.tarikan dan dorongan wvang diberikan
Udin disebut gaya. Karena ayunan diberi gaya
oleh Udin, ayunan itupun bergerak.

34. Siswa diminta membaca pengertian gaya dan
gerak pada buku siswa.

35, Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
waktu
tanya jawab tentang pengertian gaya dan gerak
jika belum paham.
Ayo Mencoba
36. Siswa diminta untuk melakukan percobaan untuk
mengetahui pengaruh gaya tarikan dan dorongan
terhadap arah gerak benda.
37. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat
berupa meja.
Ayo Menulis
38, Siswa  diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada ada buku siswa berdasarkan
percobaan-percobaan yang telah dilakukan.

39. Siswa menuliskan jawabanya.

40. Tugas siswa diperiksa oleh guru.

41. Jawaban semua siswa diapresiasi guru.

Ayo renungkan

42. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa : Apa
vang kamu pahami tentang cerita fiksi 7 Apa ciri-
ciri cerita fiksi 7 Apa vang dimaksud dengan gaya
7 Apa yang membedakan gaya dan gerak ?

43, Siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah
didapatkanya selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Penutup 44. Siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan | 10 Menit

pembelajaran.
45, kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
wakiu
masing vang dipimpin oleh siswa vang diberi
tugas. Religius (beriman, bertakwa, toleransi,
cinta lingkungan).
46. Siswa dan guru menutup dengan ucapan salam.
H. PENILAIAN PEMBELAJARAN
a. Rubrik Penilaian Bahasa Indonesia
Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup
bimbingan
4 3 2 1

Isi dan Berisi Berisi Hanya berisi | Berisi

pengetahuan informasi informasi informasi informasi

Informasi vang | tentang tokoh- | tentang tokoh- | tentang tokoh- | tentang tokoh-

termuat dalam | tokoh tokoh tokoh cerita tokoh

tulisan. Tokoh- | pengertian pengertian dan | fiksi saja dan | pengertian dan

tokoh dalam dan ciri-ciri ciri-ciri fiksi ciri-ciri fiksi | ciri-ciri cerita

cerita fiksi fiksi yang yang ditulis saja yang fiksi yang
pengertian ditulis secara | slengkap, jelas | ditulis secara | ditulis tidak
cerita fiksi, ciri- | lengkap, jelas | dan namun lengkap, jelas | lengkap, dan
ciri cerita fiksi. | dan rinci. kurang rinci. dan rinci. tidak rinci.

Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa

bahasa Indonesia Indonesia Indonesia Indonesia vang

Indonesia vang baik dan | vang baik dan | yang baik dan | baik dan benar

yvang baik dan | benar benar benar digunakan

benar; Bahasa | digunakan digunakan digunakan dengan efisien

Indonesia yang | dengan efisien | dengan efisien | dengan sangat | dalam

baik dan benar | dan menarik | dalam efisien dalam | sebagian kecil

digunakan dalam keseluruhan sebagian besar | penulisan.

dalam keseluruhan penulisan. penulisan.

penulisan. penulisan.

Sikap Kegigihan Kegigihan Kegigihan Kegigihan
dalam dalam mencari | dalam dalam mencari
mencari innformasi, mencari innformasi,
innformasi, kecermatan innformasi, kecermatan
kecermatan dan ketepatan | kecermatan dan ketepatan
dan ketepatan | waktu dalam | dan ketepatan | waktu dalam
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Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup
bimbingan
4 3 2 1
waktu dalam | pemenuhan waktu dalam | pemenuhan
pemenuhan tugas yang pemenuhan tugas yang
tugas vang diberikan tugas vang diberikan
diberikan menunjukkan | diberikan menunjukkan
disertai juga | kualitas sikap | menunjukkan | kualitas sikap
dengan yang sangat kualitas sikap | vang masih
kreativitas baik. yang masih harus terus
dalam bekerja dapat terus diperbaiki.
menunjukkan ditingkatkan.
kualitas sikap
yang sangat
baik dan
terpuji.
Keterampilan Keseluruhan Keseluruhan Sebagian Hanya
penulisan : hasil hasil penulisan | besar hasil sebagian kecil
Informasi penulisan yang sitematis | penulisan hasil penulisan
ditulis dengan | yang sitematis | dan benar yang sitematis | yang sitematis
benar, dan benar menunjukkan | dan benar dan benar
sistematis dan | menunjukkan | keterampilan | menunjukkan | menunjukkan
jelas, vang keterampilan | penulisan keterampilan | keterampilan
menunjukkan | penulisan yang baik. penulisan penulisan yang
keterampilan | yang sangat yang terus masih perlu
penulisan yang | baik, di atas berkembang. | ditingkatkan.

baik.

rata-rata kelas.

Mengetahui

Guru Kelas 1V,

Deslina Fitri,S.Pd

Bangkinang, Juni 2022

Peneliti,

Elssi Brada

NIM. 1886206009
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SD Negeri 011 Pulau Jambu

Kelas / Semester : IV (Empat) / 2

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 2 (Dua)

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangga.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanva berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 3.9.1 Mencermati tokoh-tokoh cerita.
terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi | 4.9.2  Menceritakan tokoh-tokoh pada

tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi dan bercerita dengan
teks fiksi secara lisan, tulis, dan benar.
visual. 4.9.2  Menjelaskan pengertian jenis-

jenis cerita fiksi dan
menyebutkan contoh-contoh
cerita fiksi.

492  Menjelaskan jenis cerita fiksi
vang dibaca.
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IPA
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 Menghubungkan gaya dengan 34.1 Mengetahui perubahan gerak
gerak pada peristiwa di lingkungan akibat gaya.
sekitar.
4.4 Menyajikan hasil percobaan 442 Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan yang dilakukan tentang
gerak. pengaruh gaya dengan gerak,
dengan benar.
SBdp
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2 Mengetahui tanda tempo dan 3.2.3 Menyanyikan lagu dengan
tinggi rendah nada. tempo dan tinggi rendah nada
yang tepat.
4.2 Menyanyikan lagu dengan 4.2.1 Mengetahui tinggi rendah nada
memperhatikan tempo dan tinggi pada lagu.
rendah nada

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Percava diri dan Bekerja sama

TUJUAN PEMBELAJARAN

I. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat menyanyikan
lagu dengan tempo dan tinggi rendah nada vang tepat.

2. Dengan kegiatan mengidentifikasi tinggi rendah nada pada teks lagu
daerah, siswa dapat mengetahui tinggi rendah nada pada lagu.

3. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat mencermati tokoh-
tokoh cerita.

4. Dengan kegiatan menceritakan kembali cerita fiksi, siswa dapat
menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dan bercerita dengan benar.

5. Dengan kegiatan mencari tahu jenis-jenis cerita fiksi, siswa dapat
menjelaskan  pengertian jenis-jenis cerita fiksi dan menyebutkan
contoh-contoh cerita fiksi.

6. Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis cerita fiksi, siswa dapat
menjelaskan jenis cerita fiksi yang dibaca.

7. Dengan mendorong meja, siswa dapat mengetahui perubahan gerak
akibat gaya.

8. Dengan menulis hasil percobaan, siswa dapat menyajikan hasil
percobaan yang dilakukan tentang pengaruh gayva dengan gerak dengan
benar.




D. MATERI PEMBELAJARAN
I. Tinggi rendah nada pada teks lagu daerah.
2. Menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dengan benar
3. Pengaruh gaya terhadap arah gerak benda.

E. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan: Saintifik
2. Model : Pembelajaran paired story telling
3. Metode : Penugasan, diskusi, tanya jawab, ceramah.

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber Belajar

l. Buku Guru, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat
Tinggalku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,

Jakarta: 2017,
2. Buku Siswa, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema & : Daerah Tempat
Tingealku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,

Jakarta: 2017.
3. Teks cerita rakyat "Kasuari dan Dara Makota”
4. Meja.
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
waktu
Pendahuluan | 1. Awal pembelajaran, guru memberi salam. 10 Menit

2. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

3. Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaan masing-masing dipimpin
oleh ketua kelas. Religius (beriman,
bertakwa, toleransi, cinta lingkuangan).

4. Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan  yaitu tentang”™ Lingkungan
Tempat Tinggalku™.

5. Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan
siswa secara klasikal dengan mengajak siswa
untuk menyanyikan lagu yang dipilih secara

bebas, misalnya lagu “Ampar-Ampar Pisang”.
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
waktu
6. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa 50 Menit
Inti

negara Indonesia kaya akan kebudayaan.
Salah satunya lagu daerah, lagu daerah
merupakan lagu yang menjadi ciri khas suatu
daerah.

Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa
saat  menyanyikan sebuah  lagu  harus
memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada.
Tempo adalah cepat dan lambat ketukan
dalam lagu. Sementara yang dimaksud tinggi
rendah nada vaitu tinggi rendah nada yang
berurutan dalam lagu yang disebut melodi.
Selanjutnya siswa diminta menyanyikan lagu
“Yamko Rambe Yamko™ dengan guru sesuai
dengan tempo dan tinggi rendah nada. Guru
memberikan aba-aba dengan ketukan.

Siswa  mendengarkan  penjelasan  guru

identifikasi jarak nada dalam melodi.

Ayo Membaca

10. Siswa mendengarkan penjelasan guru selain

lagu daerah, hampir setiap daerah di Indonesia
terdapat cerita rakyat vyang terkenal dan

menjadi ciri khas daerah tersebut.

11. Guru membagi bahan cerita “Kasuari dan

Dara Makota”. menjadi dua bagian, setelah itu

guru memberikan bahan cerita kepada siswa.

12. Guru menuliskan topik di papan tulis, dan

menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai

topik tersebut ?
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakiu

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
berpasangan, satu kelompok terdin dari 2
orang siswa,

Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa
yang pertama, sedangkan siswa yang kedua
menerima bahan yang kedua.

Satu orang siswa diminta untuk membaca
cerita “Kasuari dan Dara Makota” ke depan
dengan suara yang keras dan jelas.

Kemudian siswa yang lain mendengarkan
bagiannya masing-masing/menyimak siswa
yang sedang bercerita.

Sambil mendengarkan siswa diminta untuk
mencatat beberapa kata penting vang ada di
dalam cerita/frasa kunci yang ada dalam
bagianya masing-masing.

Setelah selesal mendengarkan siswa diminta
untuk menukar kata penting/frasa kunci yang
sudah mereka catat dengan pasanganya
masing-masing.

Setelah selesai menukar bagianya, siswa
diminta untuk melengkapi cerita bagianya
masing-masing, yang sudah didengarkan atau
dibaca oleh siswa. Siswa saling berinteraksi
dengan pasanganya untuk melengkapi tugas
yang diberikan guru.

Siswa yang pertama mengarang cerita apa
vang terjadi selanjuntya, siswa vang kedua

mengarang cerita  bagian  yang  terjadi
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakiu

21.

22,

sebelumnya. Yang sudah didengarkan oleh
siswa.

Setelah selesai, satu kelompok maju kedepan
dengan pasangannya untuk menceritakan hasil
karangan yang sudah mereka buat secara
bergantian dengan batas waktu +3 Menit.
Siswa diminta bercerita di depan teman-
temannya dengan bercerita secara lancar,
artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan
percaya diri. Mandiri (kerja keras, kreatif,
disiplin,  berani, rajin  belajar. Begitu

seterusnya.

Ayo Berdiskusi

23.

24,

25.

Setelah selesai. siswa diminta menyebutkan
tokoh-tokoh pada cerita tersebut, lalu
menceritakan kembali sifat tokoh pada cerita
dengan bahasanya sendiri.

Siswa telah membaca dan memahami isi cerita
“Kasuari dan Dara Makota” kemudian guru
mengajak siswa untuk mengingat kembali
cerita pada pembelajaran 1 yaitu “Asal Mula
Telaga Wama”., Guru menjelaskan bahwa
kedua cerita tersebut merupakan cerita fiksi.
Ada berbagai jenis cerita fiksi, diantaranya
cerita rakyat, cerpen, dan novel. Cerita rakyat
sendiri beragam antara lain cerita jenaka, mite,
fabel, legenda, dan sage.

Selanjutnya siswa diminta untuk mencari tahu

jenis-jenis cerita fiksi tersebut dan contohnya.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakiu

26. Kemudian  siswa diminta membacakan
informasi yang diperoleh di depan teman-
temanya.

27.Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
menambahkan jawaban jika ada informasi
tambahan.

28, Jawaban semua siswa diapresiasi guru.

Avo Mencoba

29. Siswa diminta membaca narasi pada buku
siswa, guru  mengajak  siswa  mengingat
kembali materi tentang gaya dan gerak. Gaya
adalah suatu kekuatan yang mengakibatkan
benda vang dikenainya dapat mengalami
gerak, perubahan kedudukan, atau perubahan
bentuk. Sementara itu  gerak adalah
perpindahan kedudukan suatu benda lainya,
baik perpindahan kedudukan vang mendekati
maupun menjauhi suatu benda atau tempat
asal akibat benda itu dikenai gavya. Jadi, gaya
memengaruhi gerak suatu benda.

30. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencoba
melakukan  kegiatan untuk  mengetahui
pengaruh gaya terhadap gerak benda, yaitu
perubahan gerak akibat gaya.

31. Kegiatan  in1 dilakukan  siswa  secara
berpasangan. Siswa melakukan percobaan
menggunakan alat berupa meja.

Avo Menulis .

32. Siswa  telah melakukan percobaan untuk
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakiu

33.

34.

mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak
benda.

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada buku siswa
berdasarkan hasil percobaan wyang telah
dilakukan.

Selanjutnya guru memeriksa tugas siswa dan

mengapresiasi jawaban semua siswa.

Avo renungkan

35.

36.

Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa:
Apa yang kamu pelajari hari ini 7 Apa yang
harus kamu perhatikan saat bernyanyi ?
Apakah pengaruh gava terhadap gerak benda
?

Siswa  diminta  untuk  mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang
sudah  didapatkanya  selama  kegiatan

pembelajaran berlangsung.

Penutup

37.

38.

39,

Siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing yang dipimpin oleh siswa
vang diberi tugas. Religius  (beriman,
bertakwa, toleransi, cinta lingkungan).

Siswa dan guru bersama-sama menutup

pembelajaran dengan ucapan salam.

10 Menit




b. Rubrik Penilaian IPA

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN
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Aspek Baik sekali Baik Cukup | Perlu
imbingan
4 3 2 1
Isi dan Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan | Belum
pengetahua | pengaruh gaya | sebagian besar | sebagian dapat
n terhadap gerak | pengaruh gava | kecil menjelaskan
gava gerak | benda terhadap gerak | pengaruh pengaruh
berdasarkan benda gaya terhadap | gaya
hasil berdasarkan gerak benda | terhadap
percobaan hasil berdasarkan | gerak
dengan benar. | percobaan hasil benda.
dengan benar. | percobaan
dengan
benar.
Keterampil | Menyajikan Menyajikan Menyajikan | Belum
an laporan | laporan hasil laporan hasil laporan dapat
hasil percobaan percobaan dengan menyajikan
percobaan | dengan dengan menjawab laporan
tentang menjawab menjawab pertanyaan- | hasil
pengaruh | pertanyaan- pertanyaan- pertanyaan percobaan
gaya pertanyaan pertanyaan secara tertulis | dengan
terhadap secara tertulis | secara tertulis | berdasarkan | menjawab
gerak berdasarkan berdasarkan hasil pertanyaan-
benda. hasil hasil percobaan pertanyaan
percobaan percobaan dengan secara
dengan dengan cukup | kurang tertulis
sistemastis sistematis. sistematis. berdasarkan
Bahasa hasil
Indonesi yang percobaan
baik dan benar dengan
digunakan sistematis.
dengan efisien
dan menarik
dalam
keseluruhan
penulisan.
Sikap rasa | Tampak Tampak cukup | Tampak Tidak
ingin tahu antusias dan antusias dan kurang tampak
dan berfikir | mengajukan terkadang antusias dan | antusias dan
kritis banyak ide dan | mengajukan tidak perlu
pertanyaan ide dan mengajukan | dimotivasi
selama pertanyaan ide dan untuk
kegiatan. selama pertanyaan mengajukan
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" . . Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup bimbingan
4 3 2 1
kegiatan. selama ide dan
kegiatan. pertanyaan.
Mengetahui Bangkinang, Juni 2022
Guru Kelas 1V, Peneliti,
Deslina Fitri,S.Pd Elssi Brada

NIM. 1886206009
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN 011 PULAU JAMBU
Kelas/ Semester : 1V (Empat)/ 2
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Sub Tema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 3 (Tiga)
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama vang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

Peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaaanya.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan

presedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, terkait fenomena dan kejadian yang tampak

mata.

: Mengolah, menyaji  dan  menalar dalam ranah  konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang ) sesual dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh vang | 3.9.2  Menjelaskan pengertian dan
terdapat pada teks fiksi. peranan tokoh dengan jelas.




139

4.9 Menyampaikan hasil
identifikasi tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi secara
lisan, tulis, dan visual

4.9.2

Menjelaskan nilai pesan moral
dalam cerita fiksi.

IPS

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 3.3.1 Mengetahui jenis pekerjaan
ekonomi dan hubunganya penduduk berdasarkan tempat
dengan berbagai bidang tinggal.
pekerjaan serta kehidupan 3.3.2  Menjelaskan pengaruh
sosial dan budaya di lingkungan lingkungan terhadap jenis
sekitar sampai provinsi. pekerjaan dan perbedaan jenis

pekerjaan disetiap daerah.
4.3 Menyajikan hasi identifikasi 432 Menjelaskan hubungan keadaan

kegiatan ekonomi dan
hubunganya dengan berbagai
bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai
provinsi.

alam dengan mata pencaharian
penduduk di lingkungan tempat
tinggalnya.

PPKn

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.3 Mensyukuri keberagaman
umat beragama di masyarakat
sebagal anugrah Tuhan Maha
Esa dalam konteks Bhineka
Tunggal Ika.

1.3.2 Menjelaskan karakteristik

individu dalam keluarga sesuai
gambar.

2.3 Bersikap toleran dalam
keberagaman umat beragama
di masyarakat dalam konteks
Bhineka Tunggal Ika.

2.3.2 Menjelaskan karakteristik

individu di dalam keluarganya.

33. Menjelaskan manfaat
keberagaman karakteristik
individu dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3 Mengemukakan manfaat
keberagaman karakteristik
individu dalam kehidupan
sehari-hari.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Disiplin dan tanggung jawab
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan kegiatan membaca teks tentang pengaruh lingkungan terhadap
mata pencaharian penduduk, siswa mengetahui jenis pekerjaan penduduk
berdasarkan tempat tinggal.

Dengan kegiatan berdiskusi tentang pengaruh lingkungan terhadap mata
pencaharian, siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis
pekerjaan dan perbedan jenis pekerjaan disetiap daerah.

Dengan kegiatan mengamati keadaan alam lingkungan tempat tinggalnya
siswa dapat menjelaskan hubungan keadaan alam dengan mata
pencaharian penduduk di lingkungan tempat tinggalmya.

Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan
pengertian dan peranan tokoh dengan jelas.

Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan nilai
pesan moral dalam cerita fiksi.

Dengan kegiatan mengamati gambar anggota keluarga, siswa dapat
menjelaskan karakteristik individu dalam keluarga sesuai gambar.

Dengan kegiatan mengamati ciri fisik anggota keluarganya, siswa dapat

menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarganya.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Berbagai jenis pekerjaan penduduk berdasarkan tempat tinggal.
Pengertian dan peranan tokoh dan nilai pesan moral dalam cerita fiksi

Keberagaman karakteristik individu.

E. METODE PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Pendekatan : Saintifik
Model Pembelajaran : Paired story telling

Metode : Penugasan, diskusi, tanya jawab, ceramah,



F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
I. Buku Guru, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat
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Tinggalku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
Jakarta: 2017,
2. Buku Siswa, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat

Tinggalku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
Jakarta: 2017,
3. Teks cerita “Asal Mula Bukit Catu™.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
wakiu
Pendahuluan . Awal pembelajaran, guru memberi salam. 10 Menit

. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa.

Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan

kepercayaan masing-masing dipimpin oleh ketua

kelas. Religius (beriman, bertakwa, toleransi,

cinta lingkuangan).

Menginformasikan tema vang akan dibelajarkan

yaitu tentang™ Lingkungan Tempat Tinggalku”.

Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan

siswa secara  klasikal  dengan  mengajukan

pertanyaan:

a. Di mana kamu tinggal ?

b. Bagaimana keadaan tempat tinggalmu 7 coba
ceritakan mata pencaharian penduduk.

Siswa diajak oleh guru untuk bertanya jawab

tentang berbagai jenis pekerjaan.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakin

Inti

10.

1.

12.

13.

14,

5.

16.

Ayo Membaca

Siswa membaca dalam hati teks tentang jenis mata
pencaharian  penduduk  berdasarkan  tempat
hidupnya.

Setelah selesai membaca, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya teks
vang telah ia baca sebelumnya.

Siswa diminta mengamati keadaan alam dan mata
pencaharian penduduk di lingkungan tempat
tinggalnya.

Siswa diminta membuat laporan sederhana dengan
menuliskan atau mengisi kolom hasil pengamatan
pada buku siswa.sebagai tugas di rumah.
Selanjutnya, guru membagi bahan cerita “Asal
Mula Bukit Catu” menjadi dua bagian, setelah itu
guru memberikan bahan cerita kepada siswa.
Siswa diberikan topic oleh guru, guru menuliskan
topik di papan tulis, dan menanyakan apa vang
siswa ketahui mengenai topik tersebut ?

Siswa dibagi  menjadi  beberapa  kelompok
berpasangan, satu kelompok terdiri dari 2 orang
siswa.

Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa
vang pertama, sedangkan siswa vang kedua
menerima bahan vang kedua.

Satu orang siswa diminta untuk membaca cerita
“Asal Mula Telaga Warna” ke depan dengan suara
vang keras dan jelas.

Kemudian siswa vang lain  mendengarkan

50 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakin

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

bagiannya masing-masing/menyimak siswa vyang
sedang bercerita.

Sambil mendengarkan siswa diminta untuk
mencatat beberapa kata penting yang ada di dalam
cerita/frasa  kunci yang ada dalam bagianya
masing-masing.

Setelah selesai mendengarkan siswa diminta untuk
menukar kata penting/frasa kunci yang sudah
mereka catat dengan pasanganya masing-masing.
Setelah selesal menukar bagianya, siswa diminta
untuk melengkapi cerita bagianya masing-masing,
yang sudah didengarkan atau dibaca oleh siswa.
Siswa saling berinteraksi dengan pasanganya
untuk melengkapi tugas vang diberikan guru.
Siswa yang pertama mengarang cerita apa vang
terjadi selanjuntya, siswa yang kedua mengarang
cerita bagian yang terjadi sebelumnya. Yang
sudah didengarkan oleh siswa.

Setelah selesai, satu kelompok maju kedepan
dengan pasangannya untuk menceritakan hasil
karangan yang sudah mereka buat secara
bergantian dengan batas waktu +3 Menit.

Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya
dengan bercerita secara lancar, artikulasi jelas,
ekspresif, intonasi tepat, dan percaya diri.
Mandiri (kerja keras, kreatif, disiplin, berani,
rajin belajar.

Ayo Berdiskusi

Siswa diberikan penguatan tentang tokoh dan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

wakin

24,

25.

26.
27.

28.

29.

30.

31

peranan tokoh dalam sebuah cerita.

Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada buku siswa.

Siswa dan guru membahas jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa.

Siswa menyampaikan jawabannya.

Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi
jika ada jawaban berbeda. 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Innovation).

Jawaban semua siswa diapresiasi oleh guru.

Avo Berlatih

Siswa mengamati gambar lalu mengidentifikasi
karakteristik individu yang nampak pada gambar.
Siswa diberikan penjelasan singkat oleh guru
mengenai keberagaman karakteristik individu.
Siswa dapat mengajukan pertanyaan apabila

belum jelas dengan penjelasan guru.

Penutup

32.

33.

34.

Siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama
sesual dengan agama dan kepercayaan masing-
masing yang dipimpin oleh siswa yang diberi
tugas. Religius (beriman, bertakwa, toleransi,
cinta lingkungan).

Siswa dan guru menutup dengan ucapan salam.

10 Menit




H. PENILAIAN PEMBELAJARAN
¢. Rubrik Penilaian IPS

145

Aspek

Baik sekali

Baik

Cukup

Perlu

bimbingan

4

3

2

1

Pengetahuan :
Mata
pencaharian
penduduk
berdasarkan
pekerjaan.

v menuliskan
penyebab
perbedaan
mata
pencaharia
n penduduk
di daerah
yang
berbeda.

v menuliskan
perbedaan
jenis mata
pencaharia
n penduduk
di desan
dan di kota.

v menuliskan
perbedaan
petani di
dataran
rendah dan
di dataran
tinggi.

v menuliskan
pengertian
dan contoh
pekerja
jasa.

Memenuhi 3
Kriteria dari 4
Kriteria yang
ditetapkan.

Memenuhi 2
kriteria dari 4
kriteria yang
diterapkan.

Memenubhi 1
kriteria dari 4
kriteria yang
ditetapkan.

Penggunaan
bahasa
Indonesia
yang baik dan
benar; Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar
digunakan
dalam
penulisan hasil

Bahasa
Inndonesia
yang baik dan
benar
digunakan
dengan efisien
dan menarik
dalam
keseluruhan
tulisan.

Bahasa
Inndonesia
yang baik dan
benar
digunakan
dengan efisien
dalam
keseluruhan
tulisan.

Bahasa
Inndonesia
yang baik dan
benar
digunakan
dengan efisien
dan menarik
dalam
sebagian besar
tulisan.

Bahasa
Inndonesia
yang baik dan
benar
digunakan
dengan efisien
dan menarik
dalam
sebagian kecil
tulisan.
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Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup
bimbingan
4 3 2 1
diskusi tentang
mata
pencaharian
penduduk
berdasarkan
tempat
hidupnya.
Sikap sat v percaya Memenuhi 3 Memenuhi 2 Memenuhi 1
berdiskusi diri. kriteria dari 4 | kriteria dari 4 | kriteria 4
v santun dan | Kriteria yang kriteria yang | kriteria yvang
sopan. ditetapkan. ditetapkan.. ditetapkan.
v mampu
mengungka
pkan
pendapatny
a.
v mampu
mengaharg
ai pendapat
orang lain.
Mengetahui Bangkinang, Juni 2022

Guru Kelas 1V,

Deslina Fitri,S.Pd

Peneliti,

Elssi Brada
NIM. 1886206009
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SDN 011 PULAU JAMBU
Kelas/ Semester : 1V (Empat)/ 2
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Sub Tema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama vang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

Peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaaanya.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan

presedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, terkait fenomena dan kejadian yang tampak

mata.

: Mengolah, menyaji  dan  menalar dalam ranah  konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang) sesuai dengan vang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



148

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi.

3.9.2  Menjelaskan tokoh utama
dan tokoh tambahan dalam

cerita fiksi secara benar.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada
teks fiksi secara lisan, tulis, dan

kegiatan ekonomi dan hubunganya
dengan berbagai bidang pekerjaan,
serta kehidupan sosial dan budaya
di lingkungan sekitar sampai
provinsi.

visual
IPS
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Mengidentifikasi kegiatan 3.3.2  Menjelaskan jenis pekerjaan
ekonomi dan hubunganya dengan dan kegiatan masyarakat
berbagai bidang pekerjaan serta terkait dengan kegiatan
kehidupan sosial dan budaya di ekonomi.
lingkungan sekitar sampai
provinsi.
4.3 Menyajikan hasi identifikasi 4.4.1  Mengidentifikasi jenis

pekerjaan terkait dengan
kegiatan ekonomi di
lingkungan tempat
tinggalnya.

PPKn

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.3 Mensyukuri keberagaman umat
beragamadi masyarakat sebagai
anugrah Tuhan Maha Esa dalam
konteks Bhineka Tunggal Ika.

1.3 Menjelaskan karakteristik
individu anggota keluarganya.

2.3 bersikap toleran dalam
keberagaman umat beragama di
masyarakat dalam konteks

Bhineka Tunggal Tka.

33, Menjelaskan manfaat
keberagaman karakteristik
individu dalam kehidupan sehari-

hari.

4.3 Mengemukakan manfaat
keberagaman karakteristik

individu dalam kehidupan sehari-
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| hai. ]
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Disiplin dan tanggung jawab

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

I. Dengan kegiatan mencari tahu kegemaran anggota keluarga, siswa dapat
menjelaskan kerakteristik individu anggota keluarganya.

2. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan jenis
pekerjaan dan kegiatan masyarakat terkait dengan kegiatan ekonomi.

3. Dengan kegiatan mengamati penduduk di lingkungan tempat tinggal,
siswa mampu mengidentifikasi jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan
ekonomi di lingkunngan tempat tinggalnya.

4. Dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi,
siswa dapat menjelaskan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita
fiksi secara benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN

. Keberagaman karakteristik individu.

2. Berbagai gambar jenis kegiatan ekonomi.

3. Tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita fiksi

E. METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Paired story telling

3. Metode : Penugasan, diskusi, tanya jawab, ceramabh,

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

I. Buku Guru, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat
Tingealku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
Jakarta: 2017.

2. Buku Siswa, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 8 : Daerah Tempat
Tinggalku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
Jakarta: 2017.

3. Teks cerita “Kisah Putri Tangguk™



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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. — . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan waktu
Pendahuluan 1. Awal pembelajaran, guru memberi salam. 10 menit
2. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.
3. Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing dipimpin oleh ketua
kelas. Religius (beriman, bertakwa, toleransi,
cinta lingkuangan).
4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan
yaitu tentang “Lingkungan Tempat Tinggalku™.
5. Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan
siswa secara klasikal dengan mengajukan
pertanyaan:
a. Apa kamu gemar membaca 7
b. Apa olahraga kegemaranmu ?
c. Apa anggota keluargamu juga gemar berolahraga
9
d. Cerita apa vang sering kamu baca ?
6. Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

Inti 7. Siswa diberikan penegasan oleh guru tentang| 50 Menit
keberagaman kegemaran sebagai salah satu contoh
keberagaman kerakteristik individu.

8. Siswa mengamati gambar lalu membaca narasi
pada buku siswa.

9. Siswa diajak bertanya jawab oleh guru tentang
kegiatan ekonomi. Dalam kegiatan ini, guru
menggunakan gambar berbagai jenis kegiatan
ekonomi sebagai media.

Ayo Membaca

10. Siswa dibagikan bahan cerita oleh guru, “Kisah

11.

12.

13.

Putri Tangguk™ menjadi dua bagian, setelah itu
guru memberikan bahan cerita kepada siswa.
Siswa diberikan sebuah topik yang dituliskan oleh
guru di papan tulis, dan menanyakan apa yang
siswa ketahui mengenai topik tersebut ?

Siswa dibagi  menjadi  beberapa kelompok
berpasangan, satu kelompok terdini dari 2 orang
siswa.

Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa
yang pertama, sedangkan siswa yang kedua
menerima bahan yang kedua.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
wakiu

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Satu orang siswa diminta untuk membaca cerita
“Kisah Putri Tangguk™ ke depan dengan suara
yang keras dan jelas.

Kemudian siswa wyang lain  mendengarkan
bagiannya masing-masing/menyimak siswa yang
sedang bercerita.

Sambil mendengarkan siswa diminta untuk
mencatat beberapa kata penting yang ada di dalam
cerita/frasa  kunci yang ada dalam bagianya
masing-masing.

Setelah selesai mendengarkan siswa diminta untuk
menukar kata penting/frasa kunci vang sudah
mereka catat dengan pasanganya masing-masing.
Setelah selesai menukar bagianya, siswa diminta
untuk melengkapi cerita bagianya masing-masing,
yang sudah didengarkan atau dibaca oleh siswa.
Siswa saling berinteraksi dengan pasanganya
untuk melengkapi tugas yang diberikan guru.
Siswa yang pertama mengarang cerita apa yang
terjadi selanjuntya, siswa yang kedua mengarang
cerita bagian vyang terjadi sebelumnya. Yang
sudah didengarkan oleh siswa.

Setelah selesai, satu kelompok maju kedepan
dengan pasangannya untuk menceritakan hasil
karangan vang sudah mereka buat secara
bergantian dengan batas waktu +3 Menit.

Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya
dengan bercerita secara lancar, artikulasi jelas,
ekspresif, intonasi tepat, dan percaya din begitu
seterusnya. Mandiri (kerja keras, kreatif, disiplin,
berani, rajin belajar.

Ayo Berdiskusi

22,

23.

24,

25.

Selanjutnya, guru memberikan penjelasan singkat
mengenai tokoh utama dan tokoh tambahan dalam
sebuah cerita fiksi.

secara mandiri siswa diminta untuk
mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh tambahan
dalam cerita tersebut. Setelah itu, siswa
menuliskan jawabanya pada kolom yang telah
disediakan.

Siswa dan guru membahas jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa.

Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi
jika ada jawaban berbeda. 4C (Communication,
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. - . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan waktu
Collaboration, Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Innovation).
26. Jawaban siswa diapresiasi oleh guru.
Ayo renungkan
27. Apa yang dimaksud dengan tokoh utama ?
28. Bagaimana seorang tokoh cerita dapat disebut
tokoh utama ?
29. Apa yang disebut dengan tokoh tambahan ?
30. Bagaimana seorang tokoh cerita disebut tokoh
tambahan ?
Penutup 31. Siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan | 10 Menit
pembelajaran.
32. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing vang dipimpin oleh siswa vyang diben
tugas., Religius (beriman, bertakwa, toleransi,
cinta lingkungan).
33. Siswa dan guru menutup dengan ucapan salam.

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

d. Rubrik Penilaian mencari tahu kegemaran setiap anggota keluarga

Aspek

Baik sekali

Baik

Cukup

Perlu

bimbingan

4

3

2

1

Pengetahuan :
keragaman
karakteristik
individu.

v menuliskan
kegemaran
setiap
anggota
keluargany
a.

v menuliskan
manfaat
keragaman
kegemaran
dalam
keluargany
a.

v menuliskan
kesimpulan

berdasarka

Memenubhi 2
Kriteria dari 3
Kriteria yang
ditetapkan.

Memenubhi 1
kriteria dari 3
kriteria yang
diterapkan.

Tidak
memenuhi
kriteria yang
ditetapkan.
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Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup
bimbingan
4 3 2 1

n hasil

wawancara.
Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
bahasa Inndonesia Inndonesia Inndonesia Indonesia vang
Indonesia vang baik dan | yang baik dan | yang baik dan | baik dan benar
yang baik dan | benar benar benar digunakan
benar; Bahasa | digunakan digunakan digunakan dengan sangat

Indonesia yang

dengan efisien

dengan efisien

dengan sangat

efisien dan

baik dan benar | dan menarik dalam efisien dalam | menarik dalam
digunakan dalam keseluruhan sebagian besar | sebagian kecil
dalam hasil keseluruhan penulisan. penulisan. penulisan.
wawancara penulisan.
mengenai
kegemaran
setiap anggota
keluarga.
Sikap saat Percaya diri, Memenuhi 2 Memenuhi 1 Tidak
membacakan santun dab | kriteria dari 3 | kriteria dari 3 | memenuhi
hasil sopan. kriteria yang kriteria yang | kriteria yvang
wawancara di Membaca | ditetapkan. ditetapkan.. ditetapkan.
depan kelas. dengan

intonasi

jelas.

Mengetahui Bangkinang, Juni 2022

Guru Kelas 1V,

Deslina Fitri,S.Pd

Peneliti,

Elssi Brada
NIM. 1886206009




Lampiran 8

Nama guru

Hari/Tanggal

Sikl

Petunjuk Pengisisan

LEMBAR AKTIVITAS GURU
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

us/Pertemuan ke-

T/T

3 Bugﬂ‘bt’ada .
: Sabtu 29 ma' 2502 .

‘Berilah tanda centang (v) pada kolom di bawah ini

sesuai  dengan aktivitas yang dilakukan gury,
kemudian deskripsikan proses pelajaran yang
dilakukan sesuai dengan kondisi saat pembelajaan

berlangsung.
Deskripsi P N
ivi i " psi Proses
Aktivitas Siswa Ya | Tidak Pt aran
Kegiatan Awal
. Guru memberikan salam WMoy ko
o o

2. Guru menanyakan kabar siswa dan J Guru M a'::gﬂ 2SN
mengabsen siswa.

3. Guru mengajak siswa berdoa Crury Borde's ber
menurut agama dan keyakinan \/ Lo Souwa S18Wa
masing-masing yang dipimpin oleh i
ketua kelas.

i i uemyopei

4, Guru menginformasikan tema dan Gy C"‘Va .

= Vo ke dujuam peubia)ar

-
tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti dengan meng

Tahap 1 ; Orientasi Pembelajaran

—
F

%

gunakan model Paired Story Telling

] wew beri bebe
n__ guru Gwru

Awal  pembelajara o fovpor pUrtouyaain
memberikan beberapa pertanya \/ Kepada gswon »
kepada siswa.
a. Apa kamu senang membaca

cerita ? s
SN _//
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O T T oo R
b. Apa centa yang pernah kamyg T ————_

baca ? 5 i
) - : Ctmptr 'l
¢. Apa cerita yang terkenal , |_
'y | | ;I
dilingkungan tempat tinggalmy | |
2 | ,
| i
2:M |
“Tahap enyampaikan pelaksaanaan model pmre P —J.
5. Guru membagi bahan cerita “Asa] | T ry telling |
Mula Telaga Warna™ menjadi dua \) | Guru wim ng;szl l
t\‘lg.lﬁn Dan memberikan baha Lf- W b oy mu +E,$ K@PO(JA

cerita kepada siswa. e

} 3 Guru menuliskan di papan tu.s. 1
dan menanyakan apa yang siswa %::Ic_b;.\?q +adm‘:9
ketahui mengenai topik tersebut.

} Tahap 3: Membentuk kelompok J

|
8. Guru membentuk kelompok siswa

. |
| Srwru Sudods Wwtmloes
. secara berpasangan dua orang. Kelowmpete $3wor -

‘ Bahan cerita pertama diberikan \/

kepada siswa yang pertama, bahan

cerita yang kedua diberikan kepada

. siswa yang kedua.

N : ]

9. Guru meminta satu orang Siswa PNL beutboeot |
untuk membaca cerita “Asal Mula Cortton KekPait
’\/ S gW S

. Telaga Warna” ke depan dengan
| suara yang keras dan jelas, |
sedangkan siswa yang lainya \

mendengarkan/menyimak.

Tahap 4: Penugasan
Gurw/ MM)/M'UJA 3\

siswa untuk \/ M Cotat’ Nal = 9
nci P m g

10, Guru meminta

: ca ku
mencatat kata penting/frasd k

. fr (e
yang ada dalam bagiany? masing
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n-lasing. SetEI ah diCata[ - T

‘ SISwy
|

menukar  bagiannya dengan

pasanganya.
I
melengkapi bagian cerita yang
sudah  didengar/dibaca, Siswa
|' saling berinteraksi dengan
| pasanganya untuk melengkapi
| tugas tersebut. Siswa yang pertama
melengkapi cerita apa yang terjadi
selanjutnya,  siswa kedua
melengkapi apa yang terjadi
sebelumnya menggunakan kata
kunci yang  sudah  dicatat

pasanganya.

—Guru_menugaskan siswa e
1. Guru menugaskan siswa unuk |

NCworn cdy o W
Tu 30!}... e 1 a oA )

'Tahap 5: Bercerita

12. Setelah  selesai, guru meminta
siswa menceritakan hasil karangan

yang sudah dibuat dengan

pasanganya secara bergantian £ 3

menit. Begitu seterusnya.

Cruru wem ywruh
Qigdan  Imbuk v ur
cenite

—'ﬁ_hap 6: Berdiskusi

—

13.Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam buku siswa.

[ ——
14.Guru bersama siswa membahas

pertanyaan dan memberi
kesempatan kepada siswa lain jika

ada jawaban berbeda yang terdapat

|
—

dalam bukuy siswa.

0100 Wi (b Pt 45
doori P4

Sl; W o Mwuwoa
Pbﬂ'owxchw S0

9
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\ O n\‘\- l'ﬂ(‘n\t\‘n km p{‘ngu : |
alan

Lopada siswa, 2 E Gwry Uornkou
— e 5 \\ m\‘
vshap 8t Kesimpulan - WMotfery

— —-~-—\ I
1o Dengan  bimbingan N, s —

mamduat Kesimpulan g
vang disfarkan, 4
“1.Gut dan  siswa 2w oo

ar materj \/ Gury dow U13Wa wae

——

menutup

pembelajaran, Pb(% oo S L3

e T

(Cstatan Observer

_Conou dalak quwpoum TU juowt pumbila
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Mengetahui Bangkinang, juni 2022
Guru kelas I'V, Peneliti,
. e Elssi Brada
Deslina Fitri, S.Pd NIM.1886206009
~¥engetahui

A hnr,
NlP 197006121991031008
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LEMBAR AKTIVITAS GURU

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1]

Nama gur . Bl barpda -

Hari;’fanggal : Semenm 2o ish BoT.

giklus/Pertemuan ke- 4 /Il_

petunjuk Pengisisan ‘Berilah tanda centang (V) pada kolom di bawah ini
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan gurt
kemudian deskripsikan proses pelajaran Yyang
dilakukan sesuai dengan kondisi saat pembelajaan
berlangsung.

[ Akivitas Siswa Ya | Tidak W’L

Kegiatan Awal }

1. Guru memberikan salam

7 Guru menanyakan kabar siswa dan

mengabsen siswa.

siswa berdoa

3. Guru mengajak

menurut agama dan keyakinan \/

masing-masing yang dipimpin oleh
ketua kelas.

R ]
4. Guru menginformasikan tema dan \/

tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti dengan mengs
Tahap 1 : Orientasi pembelajaran

5. Awal pembelajaran gurd \/
memberikan beberapa pertanyaan

kepada siswa.

6. Apa kamu senang membaca Cer ia

l_-_._-_-‘-_-_-_-_-_-‘ .
unakan model Paired Story Telling

Gurt, et bert 2ol
| Gwru Sudals MWL <

/
\/ QLo dom wmvxyaw Kah

[
—

@wdw ewa bg
Olﬁ'd b Bouma - :

|

G s YO T Tema

Tomton g pLioyat
_______——-———-__________

e

Grurs mauberi pelgogd -
Joam F&r{*om?aaﬂ

R
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cooumowmembagt gl |
| R
shastatt  dan D
aa A,
gy
meniadtdwe bagian 1
- i

memberikan  bahan et hepad
sswa “
“Gurn menuliskan (i AP ()
dan menanyakan apa yang wuwn
ketahul mengenai topik fersely,
*’“‘f,m: Membentuk Kelompok
70, Guru. membentuk Kelompok sluwe
secara - berpasangan - dun - orang,
Bahan

kepada siswa yang pertama, bahan

certta  pertama  diberikin
cerita yang kedua diberikun kepada

siswa yang kedua.

11. Guru meminta salu orang siswa
untuk  membaca  corita “Kosunrl
dan Dara Makota™ ko depan

dengan suara yang keras dun jelus,

sedangkan  siswa - yung lainya

mendengarkan/menyimik.

- Tahap & [’clluﬁl_l';;lll

—

12. Guru

| mencatat kata penting/IT
1 bagianyd masing:
yiswi

antuk

meminta slawil
wn kunci

. yang ada dalan

| masing. Setelah

’ menukar bagianny?

dicatal
dengian

by Mgy

\/

W/

WO vt it sty tolin

I
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]

— Tahap 5: Bercerita
14 Setelah selesai, guru meminta

melengkapi  bagian cerigy y ll
ﬂng

udah  didengar/dibacg,
saling g
pasanganya untuk melengkap;
tugas tersebut. Siswa yang pertama

. Siswa
berinteraks;

melengkapi cerita apa yang terjag;
selanjutnya, kedua
melengkapi yang terjadi
sebelumnya menggunakan kata
kunci  yang ~ sudah
pasanganya.

siswa
apa

dicatat

v

M

 Gur menugaskan  siswa untuk

siswa menceritakan hasil karangan
yang sudah  dibuat

pasanganya secara bergantian + 3

dengan

menit. Begitu seterusnya.

" Tahap 6: Berdiskusi

15.Guru menugaskan siswa untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam buku siswa.

16. Guru bersama sis

g
wa membahas

pertanyaan dan memberi

kesempatan kepada siswa lain jika
ada jawaban berbeda yang terdapat

dalam buku siswa.

Tahap 7: Mengulang materi

pcnguatal'l

Mot
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Mengetahui
Peneliti,

Guru kelas IV,

ot o

Deslina Fitri, S.Pd Elssi Brada
NIM.1886206009
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- 19/ 006121991031008

19, Guru dan  siswa m“‘“%———u____
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LE
MBAR AKTIVITAS GURU
SIKLUS 11 PERTEMUAN 1

Nama gurt : Blos Braio
ari/Tangesl : Jwiod 03 ywmi 20 22

iklus/Pertemuan ke- 1/

petunjuk Pengisisan :Berilah tanda centang (V) pada kolom di bawah ini
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru,
kemudian deskripsikan proses pelajaran Y40€
dilakukan sesuai dengan kondisi saat pembelajaan

berlangsung.

e ——

Aktivitas Siswa

Ya | Tidak

Deskripsi Proses
Pembelajaran

[ ———
Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam

WWW

3. Guru menanyakan kabar siswa dan
mengabsen siswa.

siswa berdoa
dan keyakinan
oleh

3. Guru mengajak
menurut agama
masing-masing yang dipimpin
ketua kelas.

7 Guru menginformasikan tema dan

tujuan pembelajaran-

Kegiatan Inti den

Tahap 1: Orientasi pembelajaran
5. Awal pembelajaran guru
memberikan beberapa pertanyaal

kepada siswa.
6. Di mana kamu tinggal ?

gan menggunakan

A

7. Bagaimana keadaan tempat

G WU WM
wswWo AbEuA

__——-._———-1____,__————’___—_-
Grweu S udodd

g}.a,a Wﬁa&“q !

e
Gru/ u.myamme '

Tema don ty juam

model Paired Story Telling

Guww m'eu‘gqu)aj_,,ﬁ
pew beoyor ot clg

% a"l’ot-wya om Z
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e

——finggalmu ?

+—Tahap 2 : Menyampaikan pelaksaanaan model paired story telling

D
i

mbagi bahan cerita “Asal
Mula Bukit Catu” menjadi dua
pagian. Dan memberikan bahan

cerita kepada siswa.

v

S (2400 U oy eons
Courvon ol g’

R
kA

mnu]iskan di papan tulis,
dan menanyakan apa yang siswa

ketahui mengenai topik tersebut.

v

WU AP uatuashss

— Tahap 3: Membentuk kelompok

NG WL
I

10. Guru membentuk kelompok siswa
secara berpasangan dua orang.
Bahan cerita pertama diberikan
kepada siswa yang pertama, bahan
cerita yang kedua diberikan kepada

siswa yang kedua.

Guru Cudody Wt
bhedule kedowmpolq
La2aden *

11. Guru meminta satu orang siswa

untuk membaca cerita “Asal Mula

-~

guru weewm whon Gy
Orowmy asda uwtiuc

mencatat kata penting/frasa kunci

yang ada dalam bagianya masing-

masing. Setelah dicatat siswa
menukar  bagiannya ~ dengan
pasanganya.

-‘-‘-‘———

——

Bukit Catu” ke depan dengan \j v "
suara yang keras dan jelas, Yreeritas
sedangkan siswa yang lainya
mendengarkan/menyimak.
Tahap 4: Penugasan
12.Guru _meminta  siswa untuk .

Wod 2= p&xh"uﬂ .

13. Guru menugaskan siswa untuk
________.—-—'_'d
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melengkapi  bagian e o

sudah  didengar/dibacy. Siswa §|g .Ja Q,L, w\%h" |
saling  berinteraks; dengan w t ,}k w A9 6\%
pasanganya  untuk me|e“gkapi / cewrda - ’
ugas tersebut. Siswa yang Pertamg |
melengkapi cerita apa yang terjadi

selanjutnya, siswa kedua ‘
melengkapi  apa  yang terjadi

sebelumnya menggunakan kat,
kunci  yang  sudah dicatat

pasanganya.

" Tahap 5: Bercerita

4. Setelah  selesai, guru  meminta ! ég‘- WU s W
siswa menceritakan hasi| karangan \/ S - Meum cerdz

; u
yang sudah  dibuat dengan Hoog C Wy’q

pasanganya secara bergantian + 3
menit. Begitu seterusnya.
Tahap 6: Berdiskusi

15.Guru menugaskan siswa untuk J 4 Go e dw;)w(_g
menjawab  pertanyaan-pertanyaan ’PQ/\'— k’OM\;aM

yang terdapat dalam buku siswa.

16. Guru bersama siswa membahas

Guvn dowr &2
pertanyaan dan memberi \/ bozrmycq quacdg

kesempatan kepada siswa lain jika
ada jawaban berbeda yang terdapat

dalam buku siswa.

[ —

Tahap 7: Mengulang materi
ﬁm memberikan ~ penguatan \/ Guwra *dah W‘(}';lc-éh
kepada siswa. Mot ex—

[ ———— —

&ap 8: Kesimpulan

A
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yepada siswi,
Tahap B: Kesimpulyy,

14, Dengan bimbingan gy,
MU Slawy L

| e

r;yw?“lw po

membuat kesimpulan dari l
1aler

yang diajarkan

-3 Gury  dan siswa menutup ‘Pe..m
¥ s LW—/

§ =

pcmhclajaran.

(atatan Observer
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Guru kelas IV, lff::eglhf:inang, juni 2022
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Deslina Fitri, S.Pd Elssi Brada
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LEMBAR AKTIVITAS GURU

SIKLUS 11 PERTEMUAN 11

N\ 3_'1‘.3 Shru
H 3_"'1 Tan ngal
Pertemuan ke-

QKIS

i b /\\

Holeel

:EBLg brada -
: Saktu 04 JUM'\ 9022

:Berilah tanda centang (.J) pada kolom di bawah ini

sesuai dengan aktivitas yang dilakukan gurd.
kemudian deskripsikan proses pelajaran  Y2NE
dilakukan sesuai dengan kondisi saat pembel2jaa

berlangsung.
SH P
Aktivitas Siswa Ya | Tidak Dﬁﬁﬂﬁj,ﬁn

p—————
Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam \/! Guru wenuaap Salou
3. Guru menanyakan kabar siswa dan J G ba—t’o«.uya keabar

- $12400( S meny abge
3 Guu mengajak siswa berdoa quwvﬂﬂ\kﬂ-k-ﬁﬁm

menurut agama dan keyakinan

masing-masing yang dipimpin oleh

ketua kelas.

berdp, a b&Lowme Z.

4. Guru menginformasikan tema dan

tujuan pembelajaran.

Tahap 1 : Orientasi Pembelajaran

5. Awal pembelajaran guru

memberikan beberapa pertanyaan

kepada siswa.

Apa kamu gemar membaca ?

| Cerita apa yang sering kamu baca ?

S

o Ipemlen TakuTzwa ©

dau T (ot F&ubdauara»- A

R

Kegiatan Inti dengan menggunakan model Paired Story Telling

Guamumensa ol d? bebe
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/’gggignu gemar olahraga 9
Olahraga apa yang paling kamy
suka ?
,/'-i-;ﬁ;p_ 2 : Meny

putri Tangguk™ menjadi dua

bagian. Dan memberikan bahan

]

cerita kepada siswa.

T

ampai )
Paikan pelaksaanaan model paired sto

ry telling

r’g’(}’u?u—glembagi bahan cerita “Kisah

v

elling
Gk wow o g 1 SomOl
 Coryra

ﬁ.”(}’uruk menuliskan di papan tulis

| dan menanyakan apa yang siswa

ketahui mengenai topik tersebut.

J

| ey
!Top{ ke papot Twe

™ Tahap 3: Membentuk kelompok

8. Guru membentuk kelompok siswa
secara berpasangan dua orang.
Bahan cerita pertama diberikan
kepada siswa yang pertama, bahan
cerita yang kedua diberikan kepada

siswa yang kedua.

Gwru Sudada w3
Keiompvk hAuwg -

| 9. Guru meminta satu orang siswa
untuk membaca cerita “Kisah Putri
Tangguk” ke depan dengan suara
yang keras dan jelas, sedangkan

Grunr Al wizuwia
S bTerta
Lakru orowg -

siswa yang lainya
mendengarkan/menyimak.
Tahap 4: Penugasan

10.Guru _meminta_ siswa  untuk

mencatat kata penting/frasa kunci
yang ada dalam bagianya masing-

Qetelah dicatat siswa

masing.

gmenukar bagiannya dengan

Creu Yeloda widucinty
G wdule WMeucabd

|
\‘ﬁa?_ wﬁug.
l




e
I R T—

[ Guru menugaskan siswa untuk |-

melengkapi  bagian cerita vang
sudah  didengar/dibaca.  Siswa
saling berinteraksi

pasanganya

tugas tersebut. Siswa vang pertama

dengan

untuk  melengkapi

melengkapi cerita apa yang terjadi
kedua
terjadi

selanjutnya, siswa

melengkapi apa yang

sebelumnyva menggunakan kata

|

lG’w(‘lﬁ +dalA wawM{'.ﬂ
- oo wdw\cjknfl

Tugas 79 W' borko— 1)/

\
|
|
|
|
1

kunci vang  sudah  dicatat
pasanganya.
Tahap 5: Bercerita B

.Setelah  selesai,

guru meminta
siswa menceritakan hasil karangan
yang sudah  dibuat
pasanganya secara bergantian * 3

dengan

menit. Begitu seterusnya.

2 (G0o Felods manee
dekau Wil |

KMM 9% Vtyﬁ .

Tahap 6: Berdiskusi

" 14.Guru bersama Siswa

h\——,—_/’.”——TI-
. Tahap7: Mengulang mater!

.Guru menugaskan siswa untuk

menjawab ~pertanyaan-pertanyaan

yang terdapat dalam buku siswa.

ol

membahas

pertanyaan dan memberi
kesempatan kepada siswa lain jika
ada jawaban berbeda yang terdapat |

|
dalam buku siswa. .

J

—t-
|
|

—

Grwu &dmwmam

Keguupatam dow |

M & bodrad %My{m
|

—

i g o et
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//_—'_\—\
kepada siswa. . I

—Tahap 8: Kesimpulan —~—————| D

/"’/—_ 1 Snnan
6. Dengan  bimbingan guru, sswa— e

Gwrwn Audah w1

membuat kesimpulan dari materi
yang diajarkan.

’flﬁl}—m_ dan

pembelajaran.
—

Siswa  menutup

catatan Observer

G Slal... Mtlak 2 amakau oo bidolaraindg el
&

oo S¢%mad.. g {ahglal 2. medel Foa vest. 250Ty

....................................................................
-------------------------------------------------------------------

------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Mengetahui Bangkinang, juni 2022
Guru kelas IV, Peneliti,

st oy

Deslina Fitri, S.Pd Elssi Brada
NIM.1886206009
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Lampiran 12

LEMg
AR AKTIV)7 o SISWie

S1

: E)-S%’\ %\-&m
S g8 wa gy,
1L
‘Berilah
fanda centang () pada kolom di bawah ini

sesuaj
k al' dengan  aktivita yang dilakukan guru,
emudian deskripsikan proses

Nama guru
Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan ke-

l‘clll"j uk Pcngi sisan

dilakuk pelajaran yang
i ;
an sesuai dengan kondisi saat pembelajaan

Aktivitas Siswa Ya | Tidak D;skr;pfi .Proses
embelajaran

T\'egiatan Awal

—

1. Siswa menjawab salam guru R
W o\am

2. Siswa menjawab sapaan guru dan

4 Fswo Mamowady  Sakare
absensi yang diberikan guru Ao AMSLaG Ao -

3. Siswa berdoa menurut agama dan Sewo. cemvaca doa
Keyakinan masing-masing yang | |, veesoma QU -
dipimpin oleh ketua kelas.

4. siswa diberi motivasi oleh guru G €0e0denqarcan
dan mendengarkan guru |, Qury M ENOCTIRONCAD
menginformasikan ~ tema, ~serta ?Q&mﬁﬁﬁm

tujuan pembelajaran.

| TS

' Kegiatan Inti dengan menggunak

an model Paired Story Telling

' Tahap 1 : Orientasi Pembelajaran

P

5. Siswa dan guru bertanya jawab
| ateri yang akan

Awo neataw ats
Qconniaon éat'\ au

berkaitan dengan m

dipelajari.

jred story telling
naan model palre
aikan pelaksaﬂ

' Tahap 2 : Menyamp

170



N

2

'I‘nh'nip e l’cniiga;u_\ﬁ

shawva diberihan bahan cerita Ayl

Mula Telaga Warna™ ole

Ut Nesual

mereka ketahui,

I
Quw 0NQ NOAANAN

masing. Lalu
B

h gur > Q CAS
: oA a Ywasd
Siswa o menjawaby per : \D CATH t_u.g;__-————-‘
ol Pertanyaan  dy D —
llt‘l'lp.lll'l apa yang %\M m&“’h\ﬂa\ﬁ
' v Rueancpan B0
. I ——
Cpathap 3 Membentuk kelompok B R
siswa duduk diI\'s.‘[mﬁl‘ll\k_l}{;ﬁﬂﬁglm s Sobe BiR o
0
" lah ditetapk: ’
vang telah ditetapkan fmm. ~ R &\_oq&!\ Q&SOI\C\W\’“
Satu orang siswa untuk membaca o Ao SaxY
%}.’ {453
cerita “Asal Mula Telagn Warng” frons, LOWE \BecCaNNA
ke depan dengan suara yang keras N
dan jelas, sedangkan siswa yang
lninya mendengarkan/menyimak.
10, Siswa mencatat kata penting/frasa
Ado siswos \ang €eaCak
kunei yang ada di dalam cerita | V ok {ro-&a‘(-\)t\tl édur\
sesuai  dengan  bagianya masing- 5 q@ “Lale
0o Tuga Kdq LA
menukar  bahan ok
ceritanya dengan pasanganya.
. Siswa melengkapi bagian cerita G
didengar/disimak. o0 e\enqesolecn
” wWoas HRoed Abasicon

yang  sudah
Siswa saling berinteraksi dengan
pasanganya untuk  melengkapi
tugas tersebut. Siswa yang pertama

melengkapi cerita apa yang terjadi

selanjutnya, siswa kedua
melengkapi  apa  yang terjadi
sebelumnya menggunakan  kata

kunci  yang  sudah  dicatal
pasanganya.

——————————

AxN .
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Tah ap 5 Bercerita T

12, Siswa maju > Giswa Maiu ke depan d depan dengan |

|
I
‘ pasangannya untuk menceritakan
|

hasil karangannya

. |

N0 630 Gwo- o
Monoigy LW TEY

| secara \Le Magan -
pergantian. * 3 menit, Begitu
seterusnya.
“Tahap 6: Berdiskusi B
Wﬁ menjawab  pertanyaan- Gsuia MQ‘SQF
pertanyaan yang terdapat dalam Raskonviaoad - Qecionion

buku siswa.

T14.Siswa bersama guru membahas
! pertanyaan.

Ssoh dan qury Saneg|
Veckareta Sawals

._fa_hsp 7: Mengulang materi

" 15.Siswa diberikan penguatan oleh
guru.

Giswa, tendangaste an
LT e ithine

| Tahap 8: Kesimpulan

16. Dengan bimbingan guru, siswa
membuat kesimpulan dari materi

. yang diajarkan.

Qo dan AurY
\basqama ~Sasna NPT
tukan. Qae\ogasos.

| 17.Siswa  dan  guru  menutup

‘ pembelajaran.

2aqwa dan Qury
CoreSon \DRAATOS

—————

Catatan Observer:

a\
Swa, Lacdlank Sodk o oeacakok \na o)

-----------------

ek Vaakia

....................................
.........
............
......
......
............
-------------------
----------------------

"rersus enenanSERIRRIRESERISILLY
LEITY . samsene
. LTl
sese P T L L L
T LI LLL L
CCETTEEd

...........................................
..........
---------------
---------
----------
......................

.........................
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observer Siswa, Bangkinang, Juni 2022
Peneliti,
: 1 q’dayah
= '1;86206097 Elssi Brada
NIM. NIM.1886206009

%
i

p ‘-.E; .

£

< —

/f * [ S0 NEGERTUA)
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Lampiran 13

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN 11

Nama guru
Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan ke-

1l/n

Bl Reaaa
FSeaen 30 wne e

petunjuk Pengisisan ‘Berilah tanda centang (v pada kolom di bawah ini
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru,
kemudian deskripsikan proses pelajaran yang
dilakukan sesuai dengan kondisi saat pembelajaan
berlangsung,
Aktivitas Siswa Ya | Tidak Dealcripel Vrones
| Pembelajaran
Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam guru v Gswor Mafowade So\are
2. Siswa menjawab sapaan guru dan Qregon  Stxnaxgak SAgwe
absensi yang diberikan guru ~ ROSdncle SoRAN G U
' 3. Siswa berdoa menurut agama dan Gosowo. UGwa. aes\sace,
: keyakinan masing-masing yang “ doo. Lb&ofar W Sarao -
| dipimpin oleh ketua kelas. Sama
' 4. siswa diberi motivasi oleh guru Gswa. (\qﬁ‘\&@qox‘can
dan mendengarkan guru | Aoy N“‘(O-“\altm
menginformasikan  tema, serta 0. -
tujuan pembelajaran.

——

Tahap 1 : Orientasi Pembelajaran

—

3. Siswa dan guru bertanya jawab

dipelajari.
e —

Tahap 2 : Menyampaikan pé
.-‘-.-‘-‘-‘—I—u__

Kegiatan Inti dengan menggunakan mo

del Paired Story Telling

berkaitan dengan materi yang akan

Fswe WnTawn\s
WUsondasn - Reskaasaon
Qucu Seodanda ,

laksaanaan model paired story telling

174
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; i Cerita |
“Kasuari dan Dy, —
T mnk g
s akotg» olely %o, Alsoseaa \poan
g v
e ————— i Caxia .
7. SISW HWRnjawab Pertanyqgy, darj
\ - | — e
Jurl - Sesual  do i
g dengan g Vang | v GRwo. Mirfows {Crkanded
mereka Ketahyj,

N Yury dan 0do. Juge

(1 diom maﬂc]at kan
T &30,

lompok Pasangay
vang telah ditetapkay gury

.—F“"'-__-______'_'_‘"-—-—-.._______“ —
“Tahap 3: Membenty kolnmpiﬁ(— e

g Siswa duduk dike

Giwen dodote émqan_d

v
- -G\
9. Satu orang siswa unyy Membacy h‘“"“--——-—i«_afma nans "3
cerita “Kasuari dan Dara makotg” 9"—‘“0‘"\ P Ao
ke depan den N Veseestka, oLda qUTY
P SN Suara yang kerqs Waleun  Stvak
dan jelas, sedangkan siswa yang Meaogle Vo e -
lainya mendengarkan/menyimal (exka.
- _—_——___—__——__‘——__
Tahap 4: Penugasan —

" 10. Siswa mencatat kata pentina/fe— 3 6
. . pen lllg/ frasa g\ WO Qub My
kunci yang ada di dalam

| ;

. - . cerita J NWQ\ \]“kut (1\0.1\01
! sesuai dengan bagianya masing- Lok \cakg Qunkang .
|

masing. Lalu menukar bahap

ceritanya dengan pasanganya,

‘ 11. Siswa melengkapi bagian cerita Clowo Mesqocang
yang sudah  didengar/disimak. Coiko @] &t Qusdln
Siswa saling berinteraksi dengan d “Olew quey

pasanganya untuk melengkapi
tugas tersebut. Siswa yang pertama
melengkapi cerita apa yang terjadi
selanjutnya, siswa kedua
melengkapi apa yang terjadi
sebelumnya menggunakan Kata
kunci  yang sudah  dicatat

——
T —




pesanganya —0
“Tahap S: Bercerita
12, Siswa maju ke depan dengan T

pasangannya untuk menceritakgy,

hasil karangannya

bergantian. + 3 menit.

seterusnya.
“Tahap 6: Berdiskusi ||

mem-———u

pertanyaan yang terdapat dalam | v
buku siswa,

Secarg

Begity

13, Siswa

——

PSun Wosy 2 dagan
Mancasikalean \nasted
A, Nawaun NGNS
Moty - topy Unku'e

'\Dn.t ko .

s

GG 0nQ Ojasale

Yoskosnaon - faston
\LQQ“ . '

14.Siswa bersama gury e ———
pertanyaan.
| S tosdo. Soguods -
Tahap 7: Mengulang materi
5. Siswa  diberikan penguatan olep ¥ Gswa. endtndarean
uru. vy, kogl oaci\~
s aa\\q \E&gm\m S akay

Tahap 8: Kesimpulan ;

16. Dengan bimbingan guru, siswa Gswa dan quey '
membuat kesimpulan dari materi i \Dorgona - Sama. (NLew
yang diajarkan. Roneon Reaaegacan -

I7.Siswa  dan  guru menutup [ LV Ao qud

. v ¢
pembelajaran. %Q,Lﬂs.m ’\peuaar -

Catatan Observer:

lowa Sudah wwlan (Mecaike Rammiatasan, Adndan

balk . 0amu.. Masis, 0da. Qs Mt Kidale \tsax. .
momu‘né-wmw\wb\ocfmﬂt“%mumt\l‘m&%%w

............
...............
......................................................

---------------
..........
......................................................

-------------------------------------

.....................................
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Larﬂl’imn‘li
LEMBAR AKTIVITAS stswa
SIKLUS 11 PERTEMUAN {

Nama gurt O Brodan

ari/Tanggal 00K, L Ty A6)L

giklus/Pertemuan ke- ' h‘

Petuﬂjuk Pengisisan :Berilah tanda centang (\/) pada kolom di bawah ini
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan gur;
kemudian ~deskripsikan proses pelajaran Yang
dilakukan sesuai dengan kondisi saat pembelajaan
berlangsung. e

[/r Aktivitas Siswa Ya | Tidak D;zﬁzi:;jl;?;s:s

Kegiatan Awal

— 1. Siswa menjawab salam guru W/ Fowo Mensmwede Sare

2. Siswa menjawab sapaan guru dan

Sooo. TaNTsge GOQAA

absensi yang diberikan guru bl n Amn Ohosen QoM Qusd
3. Siswa berdoa menurut agama dan Govo \Mtsdss \ZSsamo-

keyakinan masing-masing yang | . Coxag, -

dipimpin oleh ketua kelas.

4. siswa diberi motivasi oleh guru Fwa NL8dLagarean
dan mcndgngarkan guru v 050;0 {Y\M\m%op“\q{\
menginformasikan ~ tema, serta an ke Aon kv svan
tujuan pembelajaran.

Tahap 1 : Orientasi Pembelajaran

Kegiatan Inti dengan menggunakan model Paired Story Telling

—

5. Siswa dan guru bertanya jawab
berkaitan dengan materi yang akan | V'

dipelajari.

Aswo MAajowods
QUckongoon Buce

Tahap 2 : Menyampaikan pelaksaan

aan model paired story telling
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mula Bukit Catu™ ole}l, guru

6. Siswa diberikan bahap cerita “Agal |
sa

Cocwan OWAATY"

D

oo S Wtsean \o @A

/,’—7—_'___.“%\______
7. Siswa menjawab pertanyaan dari | e =
guru sesuai dengan apq yan Sfwso P
mereka ketahui, : asandtaon Qutv
s Labond -
Tahap 3: Membentuk kelompok 5
|
g Siswa duduk di
‘ ikelompok pasangan Giswa sdo'e nqon
|  yang telah ditetapkan guru.
morang siswa untuk membaca QW
Lo (e Ny ¢

cerita “asal Mula Bukit Catu” ke
depan dengan suara yang keras dan
jelas, sedangkan siswa yang lainya

mendengarkan/menyimak.

Sepan Vore V@A

e

 Tahap 4: Penugasan

]

710. Sisw '
| 10. Siswa mencatat kata penting/frasa

kunci yang ada di dalam cerita

Chgoa 0NEACakOX

\Caxon Qe o Qdnm

yang sudah didengar/disimak.
Siswa saling berinteraksi dengan

pasanganya untuk . melengkapi

tugas tersebut. Siswa yang pertama

melengkapi cerita apa yang terjadi

selanjutnya, siswa kedua

melengkapi  apa yang
menggunakan k
sudah dicatat

terjadi

ata

sebelumnya

| kunci  yang

sesuai dengan bagianya masing-
masing. Lalu menukar bahan a0k ar SEMFR
ceritanya dengan pasanganya. ‘Qﬁﬂcmqama :
11. Siswa melengkapi bagian cerita
Qegna QOEsopeIE AN

| o

ugag daxcQusy \AkY
0 escfeort caswa

—
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__,———*—-—___\__“__N—

‘_,..--—_'_:_-'-—h_"__"—-—-——_________“___
12. Siswa maju ke e ——
dcpun dcngan

pasangannya untuk menceritaka
¥ an
hasil karangannya

bergantian. + 3 menit

seterusnya,

Secara

Begitu

"Tahap 5: Bercerita v

180

e —————

————

._Cg\c,w@d \m,( @R\ /8
u Bﬂ,qg}\ &Mm
\oasgpnaar -

I

Tahap 6: Berdiskusi

I————

13. Siswa  menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam

Qsa. COUsow o
Rustancpon - Ysco™H0

buku siswa.
e ____————__'____-.
14. Siswa bersama guru membahas Qo don qUW Oacdis
pertanyaan. -
- i _
Tahap 7: Mengulang materi
15. Siswa diberikan penguatan oleh Qo YN qas eon ]
guru. ey - _

Tahap 8: Kesimpulan

16. Dengan bimbingan guru, siswa

membuat kesimpulan dari materi

yang diajarkan.

howa AL catkan qow
Daefwagulican deaael |
Gracon \Horpma.

17. Siswa  dan  guru  menutup

pembelajaran.

Yervoogammn Saesar |

Catatan Observer:

oodn 038 GEwa N, WAKASS... N ovavang
\u‘m‘q_mmmmm&‘\oﬁ'\@x%l\q

..............
----------------
-----------------------------------------------

------------------------------------------
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Tria MUl Hidavah

NIM.1886206097

Bangkinang, Juni 2022

Peneliti,

Elssi Brada
NIM. 1886206009

l\'IP'1970061"1991031008
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SIKI g TIViTag SISWA
Nama guru ¥el) "I'LI{'I‘I-'.MIsAN "
Hari/Tanggal | Eu‘“ Reako |
Siklus/Pertemuan k. Eﬁ;o\,\:, Y Jurh 9099
A

Petunjuk Pengisisay

Sesuai (e
A dengan aktivitay

kemudian deskripsikan

Berilyl
1 1a i
nda Centang (V) pada kalom di bawab 0

vany dilakukan  gurd,

proses  pelajaran  yang

dilaku y
kan Sesuai dengan kondisi aat pernbelajaan

berlangsung,
Aktivitas Siswa _;:_;;‘;; Deskripsi Proves
Kegiatan Awal - Pembelajaran
1. Siswa menjawab salam guru = . mnm;;_gw |
2. Siswa menjawab sapaan guru dan T S .
absensi yang diberikan guru e ool GOloon dbn
3. Siswa berdoa menurut agama dan &\:\ﬂ\; .‘Q'f-,uhl mcw g.rp,-
keyakinan masing-masing yang dea. \owpar .
dipimpin oleh ketua kelas. 0 ; 3
4. siswa diberi motivasi oleh guru chw -(\;‘é\'\&rq A
dan mendengarkan g ;‘lw u Apngan tﬁnm]_
menginformasikan ~ tema,  serta 5
tujuan pembelajaran. B

Kegiatan Inti d

Tahap 1 : Orientasi Pembelajaran

5. Siswa dan guru bertanya jawab |
berkaitan dengan materi Yang akan

dipelajari.

Tahap 2: Menyampﬂikﬂﬂ PEIa

===
engan menggunakan model Paired Story Telling

 eswa me

m,anaah model;;_h;tj E!}J_Ey }Efﬂh;_ﬁ

kpngoan Uong Wl
Con o\~ U

Cawaly Fas
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(W .
) "-iaiﬂ‘” fll’!‘:.”k'
; M  babian terity |

“Kohonh Ptk oo, gty
tg SAsWHE  THetasaky ;#marr/a;m r}%n i
gurs sesiai - detigan 4, yany
mikteles ketahigi

} 1 'h’p ¥ MG‘M'!W"I* k&"!l’ﬂ[mh

_____.‘__///-_F

e
Ceptuno. bL\OAIN \oae
(psio.

- /
c,{wn mosam& ‘ A
fdamn Guey ceadard?:

" Siswn dudii dikelomge pasangan |
1
yang Velah dittapkan yury, S

=
Gigwa debote 480a%
[,

Ty, Wty orang siswa uriuk membaes |
writa “Kisah Puteh Tangyakr ye
depan denyan suata yany kerss dan
jelas, slangran siswa yang lainya
mendenyarvan/mentyimak,

Logy Geand AW
SLentacs gury eseest
ka 80-‘20" =

P O———

"lnbnp‘: Pmum ' h T

|

kunci yany ada di dalam cerita
waual dengan bagianya masing- | N
masing Lalu menukar bahan

ceritanya denyan pasanyanya.

Ciswoe Mgotakak
Woko - gaka WAR0]
naovroked k. ONASA 8-
onofing .

"1, Siswa melengkapi bagian cerita
yany sudah  didengar/disimak.
Siswa saling berinteraksi dengan \j

pasangzanys  urak  melengkap

tugas tersebut. Siswa yang pertama
melengkapl cerita apa yang terjadi
welanjutnya, siswa kedua
melengkapi  apa  yang terjadi
whelumnya  menggunakan kata
kunci  yang  sudah  dicaul

pasanganya.

GGuo. taviea Nat\qak
tang Chcto vang
\tscong

e s i ———
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7 Siswa m
12 aju ke depnnﬁ_‘a—iﬁ"“ . -
“Ngan

asangann
" g Ya untuk mcncurila]-.
Tilakan

Tahap 6: Berdiskusi

13.Siswa  menjawab pertanyg
an-

pertanyaan yang terdapat dalam

buku siswa.

Tahap 5: Bercerita
———

hasil karangannyq S
| , secara
rgantiar
berg Lt 3 menj Begit ~
seterusnya. u

“hswa \hesceelva (P W'

Meqan Sacasa DL
|

kion - I

S5m0 prontow Al
Resionupn - Leskan |
Jaon

14. Siswa bersama guru membahas

pertanyaan. v

QUL don AUV
G a0y paskand &

Tahap 7: Mengulang materi

15. Siswa diberikan penguatan oleh

guru.

Gfowa tNeaStas an
IR

Tahap 8: Kesimpulan

e

16. Dengan bimbingan guru, siswa

yang diajarkan.

membuat kesimpulan dari materi | \/

2rg o ban queY
tagaUre ol Qaw
\Detajasan \pdssama

17.Siswa  dan  guru  menutup

W dtospun Geaom-

pembelajaran.

Catatan Observer:

au\c@a@xm...Rg.mmmm..:s».am

Monakod Reaeaiasae:
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Peneliti,
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA

No

Komponen
Keterampilan
Berbicara

Skor

Kategori

Deskriptor

Kelancaran

SB

Berbicara lancar, tidak tersendat-
sendat, penempatan jeda sesuai
(titik dan koma).

Berbicara lancar, tidak tersendat-
sendat, penempatan jeda kurang
sesuai ( titik dan koma).

Berbicara lancar, tidak tersendat-
sendat, tidak ada jeda ( titik dan
koma).

Berbicara kurang lancar,
tersendat-sendat, tidak ada jeda (
titik dan koma).

SK

Berbicara tidak lancar, tersendat-
sendat, tidak ada jeda ( titik dan
koma).

Ketepatan Pilihan
Kata

SB

kata-kata sangat sopan. Tidak
ambigu, tidak menyinggung
perasaan dan sesuai (ide/gagasan
kata) dengan topik.

Kkata-kata sopan. Tidak ambigu,
tidak menyinggung perasaan dan
dan sesuai (ide/gagasan kata)
dengan topik.

Kata-kata cukup sopan. Sedikit
membingungkan, tidak
menyinggung perasaan dan
sesual (ide/gagasan kata) dengan
topik.

Kkata-kata kurang sopan, ambigu,
Sedikit menyinggung perasaan
dan tidak sesuai (ide/gagasan
kata) dengan topik.

SK

Kata-kata tidak sopan, ambigu,
menyakiti perasaan dan tidak
sesuai (ide/gagasan kata) dengan
topik.

Struktur Kalimat

SB

Kata-kata sangat memperhatikan
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kaidah yang berlaku, terdapat
unsur subjek dan prediket,
memperhatikan ejaan EYD,
pemilihan kata yang tepat dalam
kalimat.

Kata-kata memperhatikan kaidah
vang berlaku, terdapat unsur
subjek dan prediket,
memperhatikan ejaan EYD,
pemilihan kata yang tepat dalam
kalimat.

Kata-kata cukup memperhatikan
kaidah yang berlaku, terdapat
unsur subjek dan prediket, sedikit
memperhatikan ejaan EYD,
pemilihan kata yang tepat dalam
kalimat.

Kkata-kata kurang memperhatikan
kaidah yang berlaku, tidak
terdapat unsur subjek dan
prediket, sedikit memperhatikan
ejaan EYD, pemilihan kata yang
tepat dalam kalimat.

Intonasi

sSK

SB

Kata-kata tidak memperhatikan
kaidah yang berlaku, tidak
terdapat unsur subjek dan
prediket, tidak memperhatikan
gjaan EYD, pemilihan kata yang
tidak tepat dalam kalimat.
Penempatan jeda sangat tepat
(titik/'koma), nada suara sangat
sesuai (tinggi rendah nada).

Penempatan jeda (titik/koma)
tepat, nada suara sangat sesuai
(tinggi rendah nada)..

Penempatan jeda (titik/koma)
cukup baik, nada suara kurang
sesuai (tinggi rendah nada)..

sSK

Penempatan jeda (titik/koma)
kurang, nada suara kurang sesuai
(tinggi rendah nada)..

Penempatan jeda (titik/koma)
tidak sesuai, nada suara tidak
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sesuai (tinggi rendah nada).

5 Ekspresi 5

SB

Raut wajah sangat memiliki
makna, melakukan gerakan yang
sesuai dengan makna, sangat
menjiwai makna (perasaan yang
disampaikan dalam cerita).

Raut wajah memiliki makna,
melakukan gerakan yang sesuai
dengan makna, menjiwai makna
(perasaan vang disampaikan
dalam cerita).

Raut wajah cukup memiliki
makna, melakukan gerakan yang
cukup sesuai dengan makna,
cukup menjiwai makna (perasaan
vang disampaikan dalam cerita).

Raut wajah kurang memiliki
makna, melakukan gerakan yang
kurang sesuai dengan makna,
kurang menjiwai makna(perasaan
yang disampaikan dalam cerita).

sSK

Raut wajah tidak memiliki
makna, tidak melakukan gerakan
sesuai dengan makna, tidak
menjiwai makna (perasaan yang
disampaikan dalam cerita).

Skor Maksimum

25

Sumber: Yolanda 2019

Rumus : Skor yang diperoleh x 100

Keterangan Kategori:
SB : Sangat Baik

B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK  : Sangat Kurang

25
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Bangkinang, Juni 2022

Guru Kelas IV Peneliti,
Deslina Fitri,SPd. Elssi Brada
Nim:1886206009
Mengetahui,

Kepala SDN 011 Pulau Jambu

Ali Azhar, S.Pd
NIP:19700612 199103 1 008
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Rekapitulasi Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Menggunakan
Model Paired Story Telling Kelas IV SDN 011 Pulau Jambu

Pada Siklus I dan Siklus I1
Nama Siklus I Siklus 11 Keterangan
No . Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Siswa 1 I I I Tuntas | TidakTuntas

1 AM 72 76 76 &0 Tuntas

2 AN 72 e 76 =0 Tuntas

3 Bl 72 6 80 BA Tuntas

4 Gk S e 76 54 Tuntas

5 HE 72 76 84 g2 Tuntas

5] HZ 72 6 76 B Tuntas

T IF 56 [\t [i%] 68 Tidak Tuntas

8 RM S e 76 TG Tuntas

9 RA 72 6 76 ] Tuntas

10 RE 72 76 &0 bt Tuntas

11 SY i 36 64 68 Tidak Tuntas
12 | it 72 64 08 Tidak Tuntas
13 RF e 72 &0 bt Tuntas

14 AK 4 6 84 BE Tuntas

15 AN 72 6 84 92 Tuntas

16 AA e 72 &0 =0 Tuntas

17 AS 72 6 80 BE Tuntas

18 EL 56 76 80 &0 Tuntas

19 NF 72 72 76 54 Tuntas

20 MNA 4 72 76 ] Tuntas

21 MS iz} 6 [T} 68 Tidak Tuntas
22 SN 56 72 &0 &0 Tuntas
Mengetahui Bangkinang, Juni 2022
Guru kelas 1V, Peneliti,
Deslina Fitri, S.Pd Elssi Brada

NIM.1886206009
Mengetahui
Kepala Sekolah,

Ali Azhar, S.Pd
NIP.197006121991031008
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sl : Permohonay 1zin Penel; tian
Kepada Yth,
_ Bapak/Ibu Kepala SDN 01 py1q, -
Tempat
Dengan hormat,

| Adapun mahasiswa yang melaksanakan penelitian adalah:
Nama ; : Elsi Brada
NIM : 1886206009
Semester : VIII (Delapan)
Demikian kami sampaikan, atas izin yang Bapak/ Tbu berikan kami ucapkan
terima kasih.

An. Dekan Fakultas limu Pendidikan
Panitia Pelaksana Sigipsi
Ketus, o\




Nama

NIM
Universitas
Jurusan
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

Lokasi

Telah diberikan izin untuk
Kampar Kabupaten Kampar.

Demikian surat keterangan
mestinva

NEGERI
0
KECAM ATAN MIII}RPULAU JAMBU

SURAT Kppe:
Nomor 421_31]5\[%.1_:; NGAN

1 :
I/KPR20221261

-ELSI BRADA

- 1886206009

+ Pahlawan Tuanky Tambusai

- PGSD

.81

 Bangkinang

- PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PAIRED STORY
TELLING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERBICARA SISWA DI SEKOLAH DASAR.

 SD Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar

memperoleh data siswai di SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan

balasan/ riset ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

~"ALIAZHAR, S.Pd
NIP. 19700612 199103 1 008




Lampiran 24

Dokumentasi

Gambar 2 guru membagikan bahan cerita kepada siswa




194

} 1

T T
nm 'y e

[}——= u. -w..d.g

Gambar 3 siswa menceritakan hasil karanganya di depan kelas
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Gambar 4 guru
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Gambar 5 poto b
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